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RINGKASAN

Pengembangan Model Bahan Ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan
Custom Made Women’s Qutwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1
Tegalsari; Devita Endah Anggraini; 150210402023; 2019; 137 halaman;
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan dan IiImu Pendidikan Universitas Jember.

Menciptakan suasana pembelajaran yang efektif diperlukan adanya fasilitas
belajar yang mendukung motivasi belajar siswa pada materi menulis teks
prosedur. Pengembangan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok
Bahasan Custom Made Womer'’s Outwear” merupakan salah satu alternatif untuk
menyalurkan pengetahuan siswa kelas XI SMK dalam bidang keahlian tata
busana. Pembelajaran yang memadukan materi bahasa Indonesia dengan pokok
bahasan pembelajaran produktif tata busana dimaanfaatkan sebagai sumber
belajar untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis teks prosedur yang
berkualitas dan bermanfaat. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini
meliputi: 1) spesifikasi model bahan ajar “menulis teks prosedur pokok bahasan
custom made women’s outwear” untuk kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1
Tegalsari, 2) prosedur pengembangan model bahan ajar “menulis teks prosedur
pokok bahasan custom made women s outwear” untuk kelas XI Tata Busana SMK
Negeri 1 Tegalsari, 3) validitas model bahan ajar “menulis teks prosedur pokok
bahasan custom made women'’s outwear” untuk kelas XI Tata Busana SMK
Negeri 1 Tegalsari, 4) penerapan model bahan ajar “menulis teks prosedur pokok
bahasan custom made women'’s outwear” untuk kelas XI Tata Busana SMK
Negeri 1 Tegalsari, dan 5) respon siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1
Tegalsari terhadap model bahan ajar “menulis teks prosedur pokok bahasan
custom made women’s outwear”.

Rancangan penelitian ini menggunakan pengembangan model 4-D yang
diadaptasi menjadi 3-P yaitu Penetapan (Define), Perancangan (Design), dan
Pengembangan (Develop). Model ini dipilih karena bertujuan untuk
mengembangkan produk berupa model bahan ajar. Produk yang dikembangkan ini
divalidasi oleh validator ahli dan praktisi, yaitu: (1) validator ahli pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia, (2) validator ahli bahasa, (3) validator ahli materi

custom made women’s outwear, (4) validator kegrafikaan, dan (5) validator


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

praktisi atau guru bahasa Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini digunakan karena
data yang diperoleh dalam penelitian ini memaparkan hal-hal sebagai berikut: (1)
spesifikasi produk model bahan ajar yang dikembangkan, (2) prosedur
pengembangan produk, (3) persentase kualifikasi kelayakan produk, (4)
persentase skor praktik, dan (5) persentase skor uji coba produk.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, penyusunan produk
dilakukan dengan langkah (1) mengumpulkan material model bahan ajar berupa
materi menulis teks prosedur dan pokok bahasan custom made women’s outwear,
(2) menguraikan KD 3.2 dan 4.2 materi ajar teks prosedur pokok bahasan custom
made women’s outwear menjadi rumusan indikator, dan (3) menyusun sajian
materi dalam model bahan ajar. Kedua, pengembangan produk dilakukan dengan
langkah (1) tahap penetapan (define) meliputi analisis awal (front-end analysis),
analisis siswa (learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis konsep
(concept analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying intructional
objectives), (2) tahap perencanaan (design) meliputi pemilihan format (format
selection), dan desain awal (initial design), dan (3) tahap pengembangan (develop)
meliputi validasi ahli dan praktisi (expert appraisal), dan uji coba produk
(development testing). Ketiga, produk divalidasi terkait dengan empat aspek
kelayakan meliputi substansi (isi), penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan.
Berdasarkan penilaian validator ahli dan praktisi produk memiliki kualifikasi
sangat layak digunakan sebagai sumber ajar dan diimplementasikan dalam
pembelajaran menulis teks prosedur (89%). Keempat, penerapan model bahan ajar
“Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women's
Outwear” untuk kelas XTI SMK memiliki kualifikasi baik untuk digunakan sebagai
sumber ajar menulis teks prosedur dan diimplementasikan dalam pembelajaran
(80,8%). Kelima, respon siswa kelas XI Tata Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari
setelah menggunakan produk pada pembelajaran menulis teks prosedur memiliki
kualifikasi baik (81,4%). Kriteria baik yang dimaksudkan adalah membuat siswa

kreatif, rasa ingin tahu, dan kerja keras.
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan model bahan ajar
“Menulis Teks Prosedur Dengan Pokok Bahasan Custom Made Women's
Outwear” untuk kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari dapat disarankan
sebagai berikut: (1) Siswa kelas XI Tata Busana SMK disarankan untuk
menggunakan model bahan ajar “Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Pokok
Bahasan Custom Made Women'’s Outwear” agar menguasai materi menulis teks
prosedur dan bidang keahlian tata busana, (2) Guru Bahasa Indonesia disarankan
untuk memanfaatkan model bahan ajar ‘“Pembelajaran Menulis Teks Prosedur
Pokok Bahasan Custom Made Women'’s Outwear” sebagai bahan alternatif yang
sesuai dengan bidang keahlian siswa kelas XI Tata Busana SMK, dan (3) Peneliti
yang sebidang ilmu disarankan untuk melanjutkan penelitian ini sampai tahap
penyebaran (disseminate). Jika penelitian ini dilanjutkan, peneliti disarankan

dapat meningkatkan kualitas sajian model bahan ajar.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan ini dipaparkan hal-hal yang menjadi dasar
penelitian pengembangan. Secara sistematis yang terdapat dalam bagian
pendahuluan meliputi: (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan
penelitian pengembangan, (4) spesifikasi produk yang dikembangkan, (5) manfaat
penelitian pengembangan, (5) keterbatasan penelitian pengembangan, dan (7)

definisi operasional. Berikut ini adalah perincian sub-bab bagian tersebut.

1.1 Latar Belakang

Komponen pembelajaran memiliki peran penting untuk membantu siswa
dalam mencapai kriteria target dan ukuran pencapaian pembelajaran yang
ditentukan. Salah satu komponen pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan ajar
merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis,
yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Pannen dalam
Prastowo, 2012:17). Bahan ajar yang baik diharapkan dapat memotivasi dan
memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang diajarkan. Setiap materi yang
disajikan dalam bahan ajar harus memuat tujuan yang hendak dicapai, hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa terhadap materi yang
dipelajarinya.

Menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dapat
memengaruhi pemahaman belajar siswa. Fasilitas belajar sangat diperlukan untuk
mendukung minat belajar siswa. Anitah (2008:5) mengungkapkan bahwa sumber
belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan memfasilitasi kegiatan belajar.
Mendukung kegiatan belajar siswa dapat dilakukan dengan menciptakan sumber
pembelajaran yang menarik. Salah satunya adalah mengembangkan model bahan
ajar. Guru dan siswa memerlukan model bahan ajar untuk melaksanakan
pembelajaran. Model bahan ajar yang digunakan ini harus disesuaikan dengan
kompetensi siswa dan dirancang sesuai kurikukulum yang berlaku.

Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dirancang sebagai bagian dari
kurikulum 2013. Pembelajaran berbasis teks pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia bukan sekedar sebagai pengetahuan bahasa melainkan teks yang
diproduksi sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya (Mahsun, 2014:94). Salah
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satu tujuan sosial siswa memproduksi teks adalah menyampaikan gagasan atau ide
berdasarkan pengalaman kepada pembaca, sehingga pembaca dapat menemukan
manfaat dalam teks yang dibaca.

Memproduksi teks merupakan salah satu kompetensi dasar dari
keterampilan menulis yang terdapat dalam kurikulum untuk jenjang Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Menulis merupakan suatu kegiatan berkomunikasi
dalam bentuk penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pembaca
(Dalman, 2014:3). Kemampuan memproduksi teks merupakan proses belajar yang
memerlukan ketekunan, semakin rajin berlatih maka kemampuan tersebut akan
meningkat. Kemampuan intelektual siswa dapat dilihat melalui hasil tulisannya.
Hal itulah yang menjadikan menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif
yang selalu berkaitan dengan penalaran siswa.

Menulis teks dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMK sangat
beragam. Salah satu di antaranya adalah menulis teks prosedur. Menulis teks
prosedur merupakan bahan kajian pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMK
yang terdapat pada semester ganjil dalam kurikulum 2013 revisi 2017. Materi
menulis teks prosedur ini terdapat dalam sepasang kompetensi dasar (KD) sebagai
berikut. (1) 3.2 “Menganalisis struktur dan kebahasaan teks prosedur berkaitan
dengan bidang pekerjaan” dan (2) 4.2 “Mengembangkan teks prosedur berkaitan
bidang pekerjaan dengan memerhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur dan
kebahasaan”.

Kompetensi Dasar (KD) tersebut diturunkan dari Kompetensi Inti (KI)
aspek pengetahuan pada butir 3 “Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.” dan aspek keterampilan pada butir 4 “mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan”. Berdasarkan KD 3.6 dan 4.6 tujuan pembelajaran siswa yang
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diharapkan adalah mampu memahami struktur dan kebahasaan agar dapat menulis
teks prosedur secara mandiri dan bermanfaat.

Teks prosedur berkaitan dengan pokok bahasan yang terdapat dalam
pembelajaran produktif. Pokok bahasan dalam pembelajaran produktif memuat
langkah-langkah membuat produk keterampilan dalam bidang keahlian tertentu di
SMK. Astuti (2013:24) menjelaskan bahwa teks prosedur memaparkan informasi
mengenai langkah atau tahapan yang saling berhubungan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan secara logis dan jelas. Teks prosedur ini sangat mengutamakan
ketepatan dalam hal urutan melakukan kegiatan. Hal tersebut sejalan dengan
pendekatan kontekstual bahwa pembelajaran teks prosedur dapat disinergikan
dengan memanfaatkan pokok bahasan dalam pembelajaran produktif.

Materi yang diajarkan dalam pembelajaran produktif ini berbeda pada setiap
jurusan. Sajian materi yang diajarkan pada pembelajaran produktif kelas XI Tata
Busana ini membahas custom made women’s outwear. Materi tersebut
mengajarkan siswa untuk membuat busana atasan wanita paling luar dengan
desain yang disesuaikan oleh keinginan pengguna. Pokok bahasan dalam materi
tersebut memuat langkah-langkah membuat pola, mendesain, serta menjahit
busana outwear. Dengan demikian, siswa dapat menyalurkan pengetahuan dalam
bidang keahlian yang dimiliki serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui studi pendahuluan yang dilakukan di kelas XI Tata Busana 1 SMK
Negeri 1 Tegalsari, pokok bahasan yang disajikan dalam pembelajaran teks
prosedur belum disesuaikan dengan karakter siswa bidang keahlian tata busana.
Artinya, teks prosedur yang diajarkan memuat pokok bahasan secara umum.
Pokok bahasan tersebut berisikan tentang cara membuat donat, cara mematikan
komputer, kiat berwawancara kerja, cara menata gaya rambut, dan kiat tetap
semangat pada hari Senin. Sehingga, kompetensi siswa dalam pembelajaran
menulis teks prosedur ini belum tersalurkan dengan baik.

Berkaitan dengan hal tersebut, diperlukan adanya usaha dalam
pengembangan model bahan ajar untuk mengembangkan kreativitas
pembelajaran. Model bahan ajar ini mengajarkan materi menulis teks prosedur
dengan pokok bahasan yang disesuaikan dengan bidang keahlian siswa tata

busana yaitu custom made women’s outwear. Model bahan ajar ini dapat
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digunakan secara mandiri dan mendukung kegiatan belajar siswa kelas XI Tata
Busana. Selain itu, kegiatan belajar tidak akan membosankan siswa karena
pembelajaran sangat aktual dan berkaitan dengan lingkungan siswa (Mulyoto,
2013:187). Melalui model bahan ajar tersebut, siswa diharapkan memiliki
kompetensi menulis teks prosedur yang berkualitas dan bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran yang memadukan materi bahasa Indonesia dengan pokok
bahasan dalam pembelajaran produktif dipandang cocok untuk dimanfaatkan
sebagai salah satu sumber belajar yang baik. Penyusunan model bahan ajar ini
dilakukan dengan menguraikan KD 3.2 dan 4.2, yaitu memahami struktur dan
kebahasaan agar dapat menulis teks prosedur dengan baik. Selanjutnya,
menguraikan pokok bahasan custom made women’s outwear, meliputi cara
pembuatan pola, cara merancang bahan, cara meletakkan pola, cara menggunting
bahan, dan cara menjahit outewear. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kreativitas dalam menulis teks prosedur serta mengembangkan kompetensi yang
dimiliki oleh siswa kelas XI Tata Busana.

Sebelum model bahan ajar diuji coba, produk yang dikembangkan terlebih
dahulu divalidasi. Validasi produk dilakukan oleh validator ahli dan praktisi
terkait dengan empat aspek kelayakan produk, meliputi: substansi (isi), penyajian,
kebahasaan, dan kegrafikaan. Validasi model bahan ajar dilakukan untuk
memeroleh nilai kelayakan produk dan dasar merivisi produk. Sehingga, produk
yang dikembangkan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran.

Model bahan ajar yang dikembangkan berisi kegiatan pembelajaran yaitu
berlatin menulis teks prosedur yang disesuaikan dengan konsep struktur dan
kebahasaan. Selain itu, model bahan ajar ini dilengkapi dengan: (1) bagian
pendahuluan yang terdiri dari empat hal yang meliputi: (a) halaman judul, (b) kata
pengantar, (c) deskripsi dan petunjuk penggunaan model bahan ajar, dan (d) daftar
isi; (2) bagian inti (tubuh) dirancang memiliki dua kegiatan pembelajaran yang
masing-masing terdiri dari: pemaparan konsep pembelajaran yang memuat KD
dan indikator pembelajaran, pemaparan materi, rangkuman, uji latih kompetensi,
pedoman penilaian, dan refleksi; dan (3) bagian penutup terdiri dari daftar

pustaka, glosarium atau daftar istilah, kunci jawaban, dan biografi penulis.
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Berdasarkan uraian di atas, dipilinlah judul Pengembangan Model Bahan
Ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women’s
Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Bagaimanakah spesifikasi model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok
Bahasan Custom Made Womern'’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK
Negeri 1 Tegalsari?

2) Bagaimanakah prosedur pengembangan model bahan ajar “Menulis Teks
Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women'’s Outwear” untuk Kelas XI
Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari?

3) Bagaimanakah validitas model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok
Bahasan Custom Made Womer'’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK
Negeri 1 Tegalsari?

4) Bagaimanakah penerapan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok
Bahasan Custom Made Womer'’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK
Negeri 1 Tegalsari?

5) Bagaimanakah respon siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari
terhadap model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom
Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1

Tegalsari?

1.3 Tujuan Penelitian Pengembangan
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah untuk
mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut:
1) spesifikasi model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom
Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1
Tegalsari;
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2) prosedur pengembangan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok
Bahasan Custom Made Women s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK
Negeri 1 Tegalsari;

3) validitas model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom
Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1
Tegalsari;

4) penerapan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom
Made Women’s OQutwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1
Tegalsari;

5) hasil respon siswa kelas XI Tata Busana di SMK Negeri 1 Tegalsari terhadap
model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made

Women s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari;

1.4 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Penelitian ini menghasilkan produk berupa model bahan ajar “Menulis Teks

Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women'’s Outwear” untuk Kelas XI Tata

Busana SMK Negeri 1 Tegalsari ini mempunyai spesifikasi sebagai berikut.

1) Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa model bahan ajar
menulis teks prosedur. Pokok bahasan dalam model bahan ajar ini disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran siswa jurusan Tata Busana di SMK. Sehingga,
teks prosedur yang disajikan dalam produk ini bersumber dari materi
pembelajaran produktif bidang keahlian Tata Busana. Pokok bahasan dalam
teks prosedur memapaparkan cara pembuatan outwear wanita dengan desain
yang disesuaikan keinginan pengguna. Produk ini dikhususkan untuk siswa
kelas X1 jurusan Tata Busana.

2) Model bahan ajar ini mengajarkan materi menulis teks prosedur dengan pokok
bahasan dalam pembelajaran produktif bidang keahlian tata busana yang
terdapat di SMK. Pokok bahasan yang dipilih adalah custom made women'’s
outwear yang diprioritaskan pada keterampilan dan kreativitas siswa membuat
outwear wanita, yaitu mengaplikasikan cara pembuatan pola, cara mendesain

busana, dan cara menjahit busana.
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3) Model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made
Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari
berisi: (1) bagian pendahuluan terdiri dari empat hal, yaitu: a) halaman judul,
b) kata pengantar, c) deskripsi dan petunjuk penggunaan produk, dan e) daftar
isi; (2) bagian inti (tubuh) dirancang memiliki dua kegiatan pembelajaran yang
masing-masing terdiri dari pemaparan konsep pembelajaran yang memuat KD
dan indikator pembelajaran, pemaparan materi, rangkuman, uji latih
kompetensi, pedoman penilaian, dan refleksi; dan (3) bagian penutup terdiri
dari daftar pustaka, glosarium atau daftar istilah, kunci jawaban dan biografi
penulis.

4) Penyusunan model bahan ajar disesuaikan dengan aspek kelayakan isi/materi,

penyajian, bahasa, dan kegrafikaan.

1.5 Manfaat Penelitian Pengembangan
Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai
berikut.

1) Siswa kelas XI Tata Busana diharapkan memanfaatkan produk sebagai sumber
belajar menulis teks prosedur dan menghasilkan teks prosedur yang berkualitas
serta bermanfaat. Selain itu, teks prosedur dengan pokok bahasan custom made
women’s outwear ini dapat digunakan untuk menambah wawasan pada
pembelajaran produktif tata busana.

2) Guru bahasa Indonesia diharapkan dapat memanfaatkan produk sebagai
sumber alternatif pembelajaran teks prosedur yang disesuaikan dengan bidang
keahlian tata busana selain buku pegangan yang disediakan oleh pemerintah

3) Peneliti yang sebidang ilmu diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian pengembangan model bahan

ajar dengan teks-teks lain.
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1.6 Keterbatasan Penelitian Pengembangan

Keterbatasan penelitian pengembangan model bahan ajar ini dimaksudkan
agar produk yang dihasilkan dari kegiatan pengembangan disikapi secara hati-hati
oleh pengguna. Keterbatasannya adalah sebagai berikut.

1) Produk yang dikembangkan ini berupa model bahan ajar yang dikhususkan
untuk siswa kelas XI Tata Busana SMK, tepatnya pada materi pembelajaran
menulis teks prosedur.

2) Model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made
Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari
hanya diimplementasikan pada satu sekolah di kelas XI Tata Busana 1 SMK
Negeri 1 Tegalsari.

3) Produk ini divalidasi oleh validator ahli dan validator praktisi. Validator ahli
terdiri dari: (a) validator ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, (b)
validator ahli bahasa, (c) validator ahli materi custom made women'’s outwear,
dan (d) validator kegrafikaan. Sementara validator praktisi merupakan guru
bahasa Indonesia.

4) Penelitian pengembangan yang dilakukan hanya terbatas sampai tahap

mengembangkan atau develop.

1.7 Definisi Operasional

Definisi operasional berfungsi untuk memberikan batasan pengertian pada
istilah yang digunakan dalam penelitian agar peneliti dengan pembaca memiliki
persepsi yang sama, sehingga tidak terjadi kerancuan untuk memahami istilah
yang digunakan dalam penelitian. Adapun beberapa istilah yang perlu
didefiniskan antara lain sebagai berikut.

1) Pengembangan model bahan ajar adalah menciptakan sumber alternatif
pembelajaran menggunakan pokok bahasan yang disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran siswa jurusan Tata Busana di SMK. Model bahan ajar
ini menyajikan materi teks prosedur dengan pokok bahasan custom made
women’s outwear. Model bahan ajar ini digunakan untuk siswa kelas XI

jurusan Tata Busana dalam pembelajaran menulis teks prosedur.
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2) Custom made women'’s outwear adalah pokok bahasan yang terdapat dalam
pembelajaran produktif tata busana. Pokok bahasan teresebut membahas
pembuatan busana atasan wanita paling luar, misalnya bolero, blazer, dan
cardigan. Pokok bahasan tersebut dikemas dalam sebuah teks prosedur yang
memaparkan cara pembuatan pola, cara merancang bahan, cara meletakkan
pola, cara menggunting bahan, cara menjahit, sampai menghasilkan outwear
yang berkualitas

3) Spesifikasi model bahan ajar adalah deskripsi mengenai sajian produk yang
terdapat dalam model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan
Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1
Tegalsari.

4) Prosedur pengembangan model bahan ajar adalah bentuk proses penyusunan
model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made
Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari.
Penyusunan model bahan ajar ini dirangkai menggunakan 4-P, meliputi
Penentuan (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan
Penyebaran (Disseminate). Pengembangan model bahan ajar ini dilakukan
hanya terbatas sampai dengan pengembangan.

5) Validitas model bahan ajar adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kelayakan terhadap suatu instrumen yang diperoleh melalui angket validator
ahli dan validator praktisi. Model bahan ajar ini divalidasi terkait dengan empat
aspek meliputi substansi (isi), penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan.

6) Penerapan model bahan ajar adalah kegiatan uji produk yang dikembangkan
melalui kegiatan pembelajaran untuk mengetahui reaksi siswa kelas XI Tata
Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari terhadap penggunaan model bahan ajar
“Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Womer'’s Qutwear”.

7) Respon siswa adalah tanggapan yang diperoleh siswa kelas XI Tata Busana 1
SMK Negeri 1 Tegalsari setelah menggunakan produk.

8) Teks prosedur adalah teks yang memaparkan langkah-langkah dalam
mengerjakan sesuatu. Dalam penelitian ini, teks prosedur yang dimaksud
adalah teks yang menjelaskan langkah kerja dalam pembuatan busana

outerwear untuk wanita.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka dibahas kajian teori yang berkaitan dengan judul
penelitian dan masalah penelitian. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini
meliputi: (1) penelitian yang relevan; (2) bahan ajar, meliputi pengertian bahan
ajar dan fungsi bahan ajar; (3) prinsip pengembangan bahan ajar meliputi analisis
kebutuhan bahan ajar, menyusun peta bahan ajar, dan membuat bahan ajar
berdasarkan struktur; (4) pengembangan model bahan ajar, meliputi struktur
model bahan ajar, prosedur penyusunan model bahan ajar, dan kriteria penilaian
model bahan ajar; (5) pengembangan model bahan ajar meliputi struktur model
bahan ajar, prosedur penyusunan model bahan ajar, dan kriteria penilaian model
bahan ajar; (6) teks prosedur meliputi pengertian, tujuan dan struktur kebahasaan;
(7) menulis teks prosedur, meliputi pengertian menulis dan langkah menulis teks
prosedur; dan (8) pokok bahasan custom made women’s outwear sebagai sumber
bahan ajar, meliputi custom made women’s outwear dan pokok bahasan custom

made women’s outwear sebagai sumber model bahan ajar menulis teks prosedur.

2.1 Penelitian Sebelumnya yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penilitian yang
dilakukan oleh Alfarizi (2017) dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember berjudul Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita
Pendek Berbasis Kearifan Lokal untuk Siswa Kelas XI SMA/MA di Situbondo.
Penelitian ini membahas (1) bahan ajar yang dikembangkan menghasilkan produk
berupa modul pembelajaran teks cerita pendek untuk kelas X1 SMA, (2) materi
yang disajikan memuat bidang kearifan lokal Situbondo dengan tujuan untuk
memediasi kepribadian siswa dalam membentuk pemahaman dan pengetahuan,
(3) model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model Borg dan Gall
yang disederhanakan menjadi empat tahap, meliputi melakukan analisis produk
yang dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, dan
uji coba lapangan dan revisi produk, dan (4) produk yang dikembangkan ini
divalidasi oleh empat ahli, meliputi ahli pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia, ahli cerita pendek, ahli kearifan lokal, dan praktisi guru bahasa
Indonesia. Produk yang telah divalidasi kemudian diuji coba pada siswa kelas XI


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

MIA 3 SMA Negeri 1 Panarukan Kabupaten Situbondo. Adapun hasil validasinya
sebagai berikut: (1) kelayakan isi dan konstruk memeroleh rata-rata persentase
mencapai 77%, (2) kelayakan penyajian memeroleh rata-rata persentase mencapai
78%, (3) kelayakan kebahasaan memeroleh rata-rata persentase mencapai 83%,
dan (4) kelayakan kegrafikaan memeroleh rata-rata persentase mencapai 85%.
Berdasarkan hasil uji tersebut, rata-rata persentase kalayakan produk mencapai
81%. Hasil validitas tersebut menunjukkan bahwa produk tersebut layak
digunakan untuk pembelajaran.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Alfarizi dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu mengembangkan produk berupa bahan ajar menulis. Produk
yang dikembangkan ini diimplementasikan pada satu sekolah saja. Perbedaan
penelitian Alfarizi dengan penelitian yang akan dikembangkan yaitu teks yang
dikembangkan berupa teks cerpen berbasis materi kearifan lokal Kabupaten
Situbondo sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengembangkan teks
prosedur dengan pokok bahasan custom made women’s outwear. Uji coba produk
yang dilakukan oleh Sutrisno ini diimplementasikan di kelas X1 SMA. Sementara
dalam penelitian ini, produk diimplementasikan di kelas XI Tata Busana di SMK.

Selanjutnya penelitian yang kedua dilakukan oleh Aisyi (2018) dari Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember berjudul Pengembangan
Bahan Ajar Menulis Teks Prosedur Berbasis Kitab ‘“Safinatun Najah” untuk
Siswa Kelas VII SMP/MTs di Lingkungan Pesantren. Penelitian tersebut
membahas (1) bahan ajar yang dikembangkan berupa modul menulis teks
prosedur untuk kelas VII SMP, (2) materi yang disajikan memuat bidang ilmu
fikih, meliputi tata cara wudhu, sholat, puasa, zakat, dan lainnya, (3) model
penelitian pengembangan yang digunakan adalah model 4-D (Four D Models)
yang dimodifikasi meliputi Define, Design, Development and Disseminate. Tahap
tersebut kemudian diadaptasi menjadi 4-P meliputi pendifinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran, (4) produk yang dikembangkan divalidasi oleh
lima validator, yaitu ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, ahli bahasa,
ahli kitab “Safinatun Najah”, ahli kegrafikaan, dan praktisi guru bahasa Indonesia.
Adapun hasil validasinya sebagai berikut: (1) kelayakan isi dan konstruk

memeroleh rata-rata persentase mencapai 89%, (2) kelayakan penyajian
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memeroleh rata-rata persentase mencapai 81%, (3) kelayakan kebahasaan
memeroleh rata-rata persentase mencapai 95,8%, dan (4) kelayakan kegrafikaan
memeroleh rata-rata persentase mencapai 100%. Berdasarkan hasil uji tersebut,
rata-rata persentase kalayakan produk mencapai 97,1%. Hasil validitas tersebut
menunjukkan bahwa produk tersebut sangat layak digunakan untuk pembelajaran.
Produk yang telah divalidasi kemudian diterapkan pada siswa kelas VII SMP
Nuris Kabupaten Jember sebanyak dua pertemuan. Pertemuan pertama memeroleh
skor praktik 95% dan pertemuan kedua memeroleh skor praktik 98%. Perolehan
hasil tersebut menunjukkan bahwa produk ini sangat layak untuk diterapkan.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Aisyi dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu subjek yang dikembangkan berupa model bahan ajar. Model
bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian keduanya memuat pembelajaran
menulis teks prosedur. Model bahan ajar yang dikembangkan juga
diimplementasikan pada satu sekolah saja. Sementara perbedaannya, modul
menulis teks prosedur yang dikembangkan oleh Aisyi memuat materi ilmu fikih
sedangkan pada penelitian ini memuat pokok bahasan custom made women'’s
outwear. Penelitian oleh Aisyi diimpelementasikan untuk kelas VII SMP di
lingkungan  pesantren  sedangkan penelitian yang akan dilakukan
diimplementasikan di kelas X1 SMK jurusan tata busana.

2.2 Bahan Ajar

Bahan ajar penting dikembangkan oleh guru untuk meningkatkan kualitas
dan efisiensi pembelajaran. Bahan ajar tersebut memiliki peran penting bagi guru
maupun siswa. Pembahasan mengenai bahan ajar mencakup pengertian, fungsi

dan tujuan, dan jenis-jenisnya.

2.2.1 Pengertian Bahan Ajar

Depdiknas (2008:6) menyampaikan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar merupakan alat bantu guru yang disusun
secara sistematis untuk mempermudah proses pembelajaran oleh guru dan

membantu siswa memahami materi yang disampaikan.
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Menurut Sanjaya (2008:141) bahan ajar adalah seperangkat materi yang
harus dikuasai oleh siswa untuk mencapai kompetensi mata pelajaran dalam
satuan pendidikan tertentu. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun
secara sistematis untuk menciptakan suasana/lingkungan yang kondusif dalam
pelaksanaan pembelajaran. Guru harus menggunakan bahan ajar yang sesuai
dengan: (1) kurikulum, (2) karakteristik sasaran, dan (3) tuntutan pemecahan
masalah belajar.

Prastowo (2012:17) menjelaskan bahan ajar merupakan segala bentuk bahan
(informasi, alat maupun teks) yang tersusun secara sistematis dan menampilkan
sosok yang utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dengan tujuan
perencanaan dan implementasi pembelajaran. Bahan ajar merupakan suatu bahan
atau materi pelajaran yang dikembangkan sesuai kebutuhan guru dan siswa untuk

meningkatkan proses pembelajaran.

2.2.2 Fungsi Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2012:24-25) fungsi bahan ajar dibagi menjadi dua, yaitu
fungsi bahan ajar bagi guru dan fungsi bahan ajar bagi siswa. Fungsi bahan ajar
bagi guru, antara lain: (1) menghemat waktu pendidik mengajar, (2) mengubah
peran pendidik dari seorang pengajar menjadi fasilitator, (3) meningkatkan proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif, (4) sebagai pedoman bagi
pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran
dan merupakan substansi komptensi yang semestinya diajarkan kepada peserta
didik, dan (5) sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil
pembelajaran. Adapun fungsi bahan ajar bagi siswa, antara lain: (1) membantu
siswa untuk dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta didik yang
lain, (2) membantu siswa untuk dapat belajar kapan saja yang dikehendaki, (3)
siswa dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing, (4) siswa dapat belajar
menurut urutan yang dipilihnya sendiri, (5) membantu potensi siswa untuk
menjadi pelajar/mahasiswa yang mandiri, dan (6) sebagai pedoman siswa yang
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya.
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2.3 Prinsip Pengembangan Bahan Ajar

Prastowo (2012:49) menjelaskan bahwa terdapat tiga langkah penting dalam
mengembangkan bahan ajar yang meliputi, (1) analisis kebutuhan bahan ajar, (2)
menyusun peta bahan ajar, dan (3) membuat bahan ajar berdasarkan struktur

masing-masing bahan ajar.

2.3.1 Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

Analisis kebutuhan bahan ajar merupakan proses awal yang dilakukan untuk
menyusun bahan ajar (Prastowo, 2012:50). Proses analisis kebutuhan bahan ajar
meliputi tiga tahapan, yaitu (1) analisis terhadap kurikulum, (2) analisis sumber
belajar, dan (3) penentuan jenis serta judul bahan ajar. Pada tahap pertama yaitu
menganalisis kurikulum, langkah yang harus dilakukan adalah mempelajari
standar kompetensi atau kompetensi inti. Standar kompetensi yaitu kualifikasi
dengan kemampuan siswa yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Pada proses kedua yaitu memerhatikan kompetensi dasar,
kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan yang dimiliki oleh siswa
dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan untuk menyusun indikator. Proses
ketiga yaitu merumuskan indikator ketercapaian hasil belajar, indikator adalah
rumusan kompetensi yang spesifik, yang dapat dijadikan acuan kriteria penilaian
dalam menentukan kompeten tidaknya sesesorang. Hal ini diperlukan sebagai
pertimbangan dalam menentukan bahan ajar. Proses keempat yaitu
mengumpulkan materi pokok. Materi pokok ini menjadi salah satu acuan utama
untuk menyusun isi bahan ajar. Proses kelima yaitu pengalaman belajar.
Pengalaman belajar hendaknya disususn secara jelas dan operasional, sehingga

dapat langsung diterapkan pada kegiatan pembelajaran.

2.3.2 Menyusun Peta Bahan Ajar

Menyusun peta bahan ajar dilakukan setelah proses analisis kebutuhan
bahan ajar selesai. Hal ini penting untuk dilakukan karena peta bahan ajar
memiliki banyak kegunaan. Menurut Diknas (dalam Prastowo 2012:63) paling
tidak ada tiga kegunaan penyusunan peta kebutuhan bahan ajar, yaitu untuk

mengetahui jumlah bahan ajar yang harus ditulis, mengetahui sekuensi atau urutan
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bahan ajar (urutan bahan ajar ini sangat dipelukan dalam menentukan prioritas
penulisan), dan menentukan sifat bahan ajar.

Bahan ajar memiliki dua sifat yaitu dependent dan independent. Bahan ajar
dependent adalah bahan ajar yang ada kaitannya antara bahan ajar yang satu
dengan bahan ajar yang lain, sehingga dalam penulisannya harus saling
memerhatikan satu sama lain. Adapun bahan ajar independent adalah bahan ajar
yang berdiri sendiri atau dalam penyusunannya tidak terikat dengan bahan ajar

lainnya. Berikut merupakan tabel kebutuhan bahan ajar.

KStandar . Kompetensi Dasar Materi Pokok/Judul Bahan Ajar
ompetensi
Menulis teks 3.2 Menganalisis struktur dan 3.2.1  Mengidentifikasi struktur
prosedur dengan kebahasaan teks prosedur teks prosedur.
memerhatikan berkaitan dengan bidang 3.2.2  Mengklasifikasikan jenis
struktur dan pekerjaan. teks prosedur.
kebahasaan. 4.2 Mengembangkan teks 3.2.3  Menentukan struktur teks
prosedur berkaitan bidang prosedur.
pekerjaan dengan 3.2.4  Menelaah kebahasaan teks
memerhatikan hasil prosedur.
analisis terhadap isi, 421 Mengidentifikasi kerangka
struktur, dan kebehasaan. teks prosedur.
4.2.2  Menyusun kerangka teks
prosedur.
4.2.3  Mengembangkan teks
prosedur.
4.2.4 Menyunting ejaan, tanda
baca, dan aspek kebahasaan
teks prosedur

Tabel 2.1 Penyusunan Peta Bahan Ajar

2.3.3 Membuat Bahan Ajar Berdasarkan Struktur
Bahan ajar terdiri atas susunan bagian-bagian yang dipadukan, sehingga
menjadi sebuah susunan utuh yang layak disebut bahan ajar. Dalam penelitian ini
bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar cetak. Prastowo (2012:73)
menjelaskan bahwa terdapat beberpa ketentuan dalam menyusun bahan ajar cetak
diantaranya sebagai berikut.
1) Judul atau materi yang disajikan harus memuat kompetensi dasar atau materi
pokok yang harus dicapai oleh peserta didik.
2) Terdapat enam hal untuk menyusun bahan ajar cetak (Steffen dan Ballstaedt
dalam Prastowo, 2012:73), yaitu (a) Susunan atau tampilannya jelas dan
menarik. Bahan ajar cetak yang dikembangkan disusun dengan urutan yang

mudah, judul yang singkat, terdapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, serta
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terdapat rangkuman dan tugas membaca, (b) Bahasa yang digunakan mudah
dipahami, (c) Mampu menguji pemahaman, (d) Mengandung stimulan yang
menyangkut kemanarikan bahan ajar untuk menggunakannya, (¢) Kemudahan
dibaca yang melibatkan jenis teks yang dapat dibaca, serta urutan teksnya
berurutan, dan (f) Materi instruksional menyangkut pemilihan teks, bahan
kajian, dan lembar kerja.

2.4 Pengembangan Model Bahan Ajar

Model sebagai bahan ajar dikembangkan untuk memberikan manfaat
kepada guru dan siswa dalam proses belajar. Model merupakan sebuah tiruan
yang menyerupai bentuk asli dalam sesuatu yang dikenainya (Prastowo,
2012:228). Model dalam bahan ajar ini adalah teks prosedur dengan pokok
bahasan custom made women’s outwear. Pokok bahasan tersebut digunakan
sebagai model dalam bahan ajar siswa kelas XI Tata Busana SMK untuk
memudahkan dalam pembelajaran menulis teks prosedur. Dalam pengembangan
model bahan ajar, terdapat sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan. Model bahan
ajar hendaknya dikembangkan atas dasar hasil analisis kebutuhan dan kondisi
mencakup (1) struktur model bahan ajar, (2) prosedur penyusunan model bahan

ajar, dan (3) kriteria penilaian model bahan ajar.

2.4.1 Struktur Model Bahan Ajar

Pengembangan model bahan ajar ini menghasilkan sebuah produk bahan
ajar cetak berupa buku ajar. Buku ajar ini dapat digunakan siswa sebagai sumber
referensi pembelajaran. Menurut Rachmawati (2004) buku ajar memiliki anatomi
yang terdiri dari (1) halaman pendahulu meliputi judul, daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel, dan kata pengantar, (2) halaman inti meliputi uraian rincian setiap
bab, subbab disertai dengan contoh latihan, dan soal-soal yang harus diselesaikan
siswa, dan (3) halaman penutup meliputi lampiran, daftar pustaka, kunci jawaban,
dan glosarium. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.

1) Judul disebut sebagai kepala tulisan atau identitas yang memaparkan pokok
bahasan dalam buku ajar yang dikembangkan. Mencantumkan judul dapat
memberikan informasi kepada pembaca terkait dengan materi yang akan
dipelajari. Produk yang dikembangkan ini berjudul “Pembelajaran Menulis
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Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women'’s Outwear” untuk kelas
X1 SMK.

2) Daftar Isi digunakan untuk menginformasikan kepada pembaca tentang pokok
pembahasan yang disajikan dalam model bahan ajar sesuai urutan sajian dan
nomor halaman.

3) Daftar Gambar dan daftar tabel memuat informasi tentang keberadaan gambar
dan tabel yang disajikan dalam isi produk.

4) Kata Pengantar memuat ucapan terima kasih atas terselesaikannya model
bahan ajar, alasan penyusunan model bahan ajar, dan manfaat yang diperoleh
dengan mempelajari model bahan ajar tersebut.

5) Uraian rinci setiap subbab memuat sajian materi yang diajarkan dalam produk
yang dikembangkan.

6) Subbab disertai dengan contoh latihan digunakan memotivasi siswa agar
tertarik mempelajari materi dan mengerjakan latihan-latihan dalam produk
yang dikembangkan.

7) Daftar pustaka dijadikan sebagai sumber atau rujukan untuk mengembangkan
model bahan ajar.

8) Kunci berisi jawaban berdasarkan pertanyaan yang terdapat pada setiap latihan
penugasan. Jawaban yang disediakan dapat digunakan untuk mencocokan hasil
dari pengerjaan soal pilihan ganda dan uraian.

9) Glosarium memuat istilah atau kata-kata asing yang digunakan dalam produk.

2.4.2 Prosedur Penyusunan Model Bahan Ajar

Menyusun model bahan ajar ini sangat memerhatikan prosedur, hal ini
bertujuan agar produk yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi siswa dan
memudahkan siswa untuk memahi materi. Muslich (2010:191) menjelaskan
bahwa penyusunan bahan ajar dilakukan dengan prosedur sebagai berikut.
1) Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum kurikulum ini meliputi analisis terhadap standar
kompetensi yang akan dikembangkan dalam model bahan ajar. Kompetensi dasar
diuraikan menjadi indikator-indikator pencapaian hasil belajar dan materi pokok.
Selanjutnya, rumusan tersebut disusun ke dalam peta bahan ajar dan diurutkan

sesuai dengan materi yang disajikan dalam sebuah produk. Adapun langkah-
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langkah menganalisis kurilum adalah sebagai berikut: (a) menetapkan terlebih
dahulu kompetensi yang terdapat di dalam garis-garis besar program pembelajaran
yang akan dikembangkan menjadi model bahan ajar, (b) mengidentifikasi dan
menentukan ruang lingkup unit dan kompetensi yang akan dicapai, (c)
mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
disyaratkan, dan (d) menentukan judul model bahan yang akan dikembangkan.
2) Analisis Sumber Belajar

Sumber belajar merupakan sumber perolehan informasi, pengetahuan, dan
pengalaman terkait dengan pokok bahasan yang diajarkan. Sumber bahan ajar
digunakan sebagai dasar penyusunan produk. Referensi yang dapat digunakan
tidak hanya bersumber dari buku, tetapi juga dapat bersumber dari pengetahuan
dan pengalaman siswa.
3) Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui kondisi dan
perkembangan siswa. Tujuan analisis karakteristik siswa ini diharapkan agar dapat
memotivasi siswa dalam menggunakan model bahan ajar yang dikembangkan.
Selain itu, siswa memiliki semangat yang tinggi dengan menggunakan produk
saat pembelajaran.
4) Validasi Produk

Depdiknas (2008:12-16) menjelaskan validasi adalah proses permintaan
persetujuan pengesahan terhadap kelayakan model bahan ajar. Validasi ini
dilakukan oleh lima validator yang terdiri dari: (a) validator ahli pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia, (b) validator ahli bahasa, (c) validator ahli materi
custom women’s outwear, (d) validator kegrafikaan, dan (e) validator praktisi
yaitu guru bahasa Indonesia.
5) Revisi Produk

Menurut Depdiknas (2008:12-16) revisi atau perbaikan adalah proses
perbaikan model bahan ajar setelah mendapat masukkan dari validasi produk.
Perbaikan model bahan ajar mencakup aspek penting penyusunan produk yaitu:
pengorganisasian materi pembelajaran, penggunaan metode instruksional,

penggunaan bahasa dan pengorganisasian tata tulis.
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6) Uji coba produk

Uji coba produk dilakukan setelah draf model bahan ajar selesai direvisi
dengan masukkan dari (a) validator ahli pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia, (b) validator ahli bahasa, (c) validator ahli materi custom women'’s
outwear, (d) validator kegrafikaan, (e) validator praktisi guru Bahasa Indonesia,
dan (f) subjek uji coba produk yaitu siswa kelas X1 Tata Busana 1 SMK Negeri 1

Tegalsari.

2.4.3 Kiriteria Penilaian Model Bahan Ajar

Badan Standar Nasional Pendidikan (2007) menentukan empat aspek
kriteria penilaian buku teks pelajaran atau bahan ajar. Produk yang dikembangkan
ini_harus memenuhi aspek kriteria penilaian tersebut, meliputi (1) kelayakan isi,
(2) kelayakan bahasa, (3) kelayakan penyajian dan (4) kelayakan kegrafikaan.
Penjelasan lebih rinci sebagai berikut.

1) Kelayakan Isi

Kelayakan isi dalam sebuah model bahan, hendaknya harus memenuhi
beberapa unsur, yaitu: (a) kesesuaian uraian materi dengan standar kompetensi
(SK) dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum, (b) keakuratan
materi, dan (c) materi pendukung pembelajaran.

Aspek kelayakan isi dalam pokok bahasan custom made women'’s outwear
dapat dijadikan sebagai sumber isi model bahan ajar. Berdasarkan Kkriteria
kelayakan isi model bahan ajar di atas dapat dinilai: (a) materi dalam model bahan
ajar disesuaikan dengan kompetensi menulis teks prosedur, (b) keakuratan materi
dalam pembelajaran menulis teks prosedur dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya, dan (c) materi pendukung dalam model bahan ajar “Pembelajaran
Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women'’s Outwear” untuk
kelas XI SMK.

2) Kebahasaan

Komponen kebahasaan berkaitan dengan bahasa yang digunakan dalam
produk. Bahasa yang digunakan harus komunikatif, indikator pemakaian bahasa
yang komunikatif melibatkan aspek-aspek sebagai berikut: (a) keterbacaan pesan,

(b) ketepatan kaidah bahasa, dan (c) keruntutan dan keterpaduan antar gagasan.
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a) Keterbacaan pesan, pesan yang disajikan dalam produk menggunakan bahasa
yang menarik, jelas, tepat sasaran, tidak menimbulkan makna ganda,
menggunakan kalimat efektif, dan lazim dalam komunikasi tulis bahasa
Indonesia.

b) Ketepatan kaidah bahasa, kata yang digunakan dalam produk mengacu pada
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

c) Keruntutan dan keterpaduan antar gagasan, penyampaian gagasan dengan
gagasan lain dapat mencerminkan hubungan yang logis.

3) Penyajian

Penyajian materi harus memenuhi tiga hal, yaitu: bagian pendahuluan
meliputi (a) prakata dan daftar isi, (b) bagian isi terdiri dari pendahuluan, rujukan,
rangkuman dan refleksi, dan pelatihan, dan (c) bagian penutup terdiri dari
glosarium, daftar pustaka, dan indeks.

4) Kegrafikaan

Komponen kegrafikaan ini dalam produk ini meliputi tiga hal, yaitu: (a)
ukuran/format buku, keseusaian dengan ukuran buku mempengaruhi ketebalan
buku dan tata letak isi, (b) desain bagian kulit, berkaitan dengan nilai keindahan
desain cover serta mempengaruhi minat siswa untuk mempelajari model bahan

ajar, dan (c) desain bagian isi, mencakup konsistensi isi buku.

2.5 Teks Prosedur

Teks prosedur merupakan teks yang berisi tujuan dan langkah-langkah yang
harus diikuti agar suatu pekerjaan dapat dilakukan (Kemendikbud, 2013:84).
Langkah-langkah tersebut harus dilakukan secara berurutan agar pembaca dapat
melakukan sesuatu dengan benar. Teks prosedur adalah teks yang bertujuan untuk
memberikan pengarahan atau pengajaran tentang langkah-langkah sesuatu yang
telah ditentukan (Mahsun, 2014:30). Teks prosedur berisikan suatu pengamatan
ataupun percobaan, lebih lanjut Mahsun menjelaskan bahwa teks prosedur
memiliki struktur: judul, tujuan, daftar bahan, urutan tahapan pelaksanaan,
pengamatan dan simpulan. Teks prosedur memapaparkan informasi mengenai
langkah atau tahapan yang saling berhubungan untuk menyelesaikan suatu

pekerjaan secara logis dan jelas (Astuti, 2013:24). Teks prosedur sangat
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mengutamakan ketepatan dalam hal memberikan informasi kepada pembaca
untuk mengikuti arahan prosedur yang diuraikan.

Tujuan teks prosedur menurut Kemendikbud (2017:2), vyaitu: (1)
menjelaskan proses kerja atau intruksi secara manual sebuah produk; (2)
menginformasikan aktivitas tertentu dengan peraturannya; dan (3) memberikan
pengetahuan bahwa teks prosedur berhubungan dengan aktivitas atau kebiasaan
manusia. Tujuan teks prosedur yaitu menjelaskan cara membuat susuatu atau
melakukan sesuatu dengan langkah-langkah yang urut.

Dalam penyusunannya, teks prosedur memiliki empat struktur penting,
yaitu: (a) mencantumkan judul, (b) menyampaikan tujuan, (c) memaparkan bahan
dan alat yang dibutuhkan, dan (d) menuliskan tahapan proses secara berurutan
(jika tidak urut disebut sebagai tips).

Ciri bahasa yang digunakan pada teks prosedur menurut Alivia (2018:31)
sebagai berikut.

1) Penggunaan kalimat imperatif (perintah)
Kalimat imperatif adalah sebuah kata yang mengandung tanda perintah

kepada seseorang untuk melakukan sesuatu, baik berupa larangan atau keharusan.

Pernyataan : Anda perlu menambahkan nasi putih dengan bumbu bahan
pelengkap.
Perintah : Tambahkan nasi putih dengan bumbu pelengkap!

Ciri-ciri kalimat imeperatif :
a) Biasanya menggunakan partikel —lah, dan —kan.
b) Menggunakan kata perintah, misalnya : sebaiknya, hindari, campurlah.
c¢) Intonasinya naik atau meninggi.
d) Diakhiri dengan tanda baca seru (!)
2) Penggunaan urutan atau tahapan
Teks prosedur menggunakan kata-kata yang menunjukkan urutan kegiatan,
contohnya: pertama-tama, kedua, kemudian, lalu, terakhir, dan setelah itu.
3) Penggunaan kriteria atau batasan
Teks prosedur mengandung kalimat dengan batasan yang pasti, contohnya:
rebuslah hingga mendidih, guntinglah sehingga menjadi dua bagian, lipatlah

bagian ujung hingga menyentuh ujung lain.
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4) Penggunaan ukuran

Teks prosedur menggunakan satuan ukuran (panjang, waktu, berat),

contohnya: rebuslah air selama £ 3 menit, guntinglah kain menjadi 1/3 bagian,

tambahkan 1/4 kg gula pasir ke dalam adonan tepung.

5) Penggunaan kalimat pasif
Penggunaan bentuk pasif dalam teks prosedur biasanya untuk memberi
saran tambahan atau peringatan agar tidak terjadi kesalahan fatal.
Contoh:
Aktif  : Anda sebaiknya mengaduk adonan hingga kalis.
Pasif  : Adonan sebaiknya diaduk hingga kalis.
6) Penggunaan kata keterangan (cara, alat, tujuan), contohnya:
a) Bungkuslah adonan dengan rapat.
b) Setelah dicelup, angkat kain secepatnya.

c¢) Talikan pita pada bagian siku.

2.6 Pembelajaran Menulis Teks Prosedur
2.6.1 Pengertian Menulis

Menurut Dalman (2014:3) menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi
berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis
melibatkan beberapa unsur, yaitu siswa sebagai penyampai pesan, isi tulisan,
saluran atau media, dan pembaca.

Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto (dalam Dalman 2014:4)
menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam
bentuk karangan secara leluasa. Dalam hal ini, siswa membutuhkan pengalaman
yang luas agar penulis mampu menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan
mudah dan lancar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan proses penyampaian pikiran, perasaan dalam bentuk karangan. Dalam
kegiatan menulis teks prosedur, terdapat rangkaian penyampaian informasi untuk

melakukan atau menyelesaikan sesuatu secara berurutan.
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2.6.2 Langkah-langkah Menulis Teks Prosedur

Proses akhir dari pembelajaran menulis teks prosedur adalah menghasilkan
produk teks yang dibuat oleh siswa. Menulis lebih lanjut adalah menemukan ide,
mengorganisasi ide, dan reproduksi ide dalam sebuah tulisan (Abidin, 2012:198).
Tujuan tersebut menuntut siswa dapat melakukan kegiatan menulis sesuai langkah
yang tepat dan menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Hal tersebut sejalan
dengan pendekatan kontekstual bahwa menulis teks prosedur dapat menyalurkan
pengetahuan yang dimiliki dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Dalman (2014:15) langkah-langkah menulis secara garis besar
dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu: (1) tahap pratulis, (2) tahap penulisan,
(3) tahap pascapenulisan.
1) Tahap Pratulis

Tahap ini merupakan tahap pertama, tahap persiapan atau prapenulisan
adalah ketika pembelajar menyiapkan diri, mengumpulkan informasi, menarik
tafsiran dan interferensi realitas yang dihadapinya, berdiskusi, membaca,
mengamati, dan lain-lain yang memperkaya kognitifnya untuk diproses
selanjutnya. Pada tahap ini, aktivitas yang dilakukan dalam menulis teks prosedur
adalah mengumpulkan bahan dan informasi terkait dengan bidang keahlian yang
dimiliki. Kemudian siswa menentukan tujuan dari pemilihan ide tersebut untuk
mengorganisasikan dalam bentuk kerangka karangan.
2) Tahap Penulisan

Tahap penulisan merupakan tahap yang paling penting karena pada tahap ini
semua persiapan harus dituangkan dalam karangan. Pada proses ini, siswa
mengembangkan kerangka karangan menjadi draf karangan. Tahap ini
memerlukan adanya konsentrasi siswa terhadap hal yang dituliskan.
3) Tahap Pascatulis

Tahap ini terbagi menjadi empat langkah, yaitu revisi, pengeditan,
pembacaan professional, dan publikasi.
a) Revisi

Pada tahap ini, siswa secara individu atau berkelompok dengan bantuan

temannya ataupun guru untuk mengoreksi isi tulisan yang dibuatnya.
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b) Pengeditan

Pada tahap ini, siswa secara individu atau dengan bantuan temannya
ataupun gurunya untuk mengoreksi dan memperbaiki tulisannya khususnya dalam
hal penggunaan ejaan, kejelasan tulisan, kesalahan format, dan kesalahan mekanis
lainnya.
¢) Pembacaan Profesional

Pada tahap ini, siswa membaca tulisannya secara hati-hati untuk
memastikan bahwa seluruh tulisannya telah diperbaiki dan yakin tidak ada
kesalahan di dalamnya. Pembacaan professional juga dapat dilakukan oleh guru.
d) Publikasi

Pada tahap ini, siswa mempublikasikan hasil tulisannya pada tempat

ataupun sarana yang disediakan oleh guru.

2.7 Pokok Bahasan Custom Made Women’s Qutwear sebagai Sumber Model
Bahan Ajar
2.7.1 Custom Made Womern s Outwear

Custom made women'’s outwear adalah kajian materi yang terdapat dalam
pembelajaran produktif bidang keahlian tata busana. Materi ini tercantum pada
kurikulum 2013 revisi untuk siswa SMK kelas XI semester ganjil dan genap.
Custom made women’s outwear merupakan keterampilan membuat busana atasan
wanita yang digunakan pada bagian paling luar dengan desain yang disesuaikan
oleh pengguna atau mengikuti perkembangan busana dan variasinya (Rinartati,
2018:1). Outwear yang dimaksudkan adalah busana yang dipakai sebagai luaran
dari pakaian dalam dengan lengan pendek misalnya t-shirt, tank top, dan skrit.
Adapun jenis outwear yang produksi meliputi sweater, cardigan, rompi, bolero,
dan blazer.

Perkembangan dunia fashion menuntut perancang busana untuk membuat
variasi model pada outwear. Awal tahun 2015, outwear menjadi busana tren dan
sangat diminati oleh wanita karena dianggap dapat menunjang penampilan.
Berbagai jenis busana outerwear ini diminati oleh wanita karena dapat
memberikan tampilan yang elegan dan professional. Selain itu, banyak perancang
busana yang mengombinasikan dengan jenis bahan dasar seperti katun, brocade,

denim, dan kulit.
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Pembuatan busana atasan paling luar ini diterapkan pada kegiatan praktik
pembuatan produk keterampilan siswa di SMK jurusan tata busana. Kegiatan
praktik yang diajarkan terdiri dari cara pembuatan pola, cara merancang bahan,
cara meletakkan pola, cara menggunting bahan, cara menjahit, sampai
menghasilkan outwear yang berkualitas. Pembuatan outwear ini menuntut
kreativitas, ketelitian dan disiplin waktu untuk menghasilkan busana-busana
dengan kualitas yang baik dan layak jual.

2.7.2 Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear sebagai Sumber
Pembelajaran Menulis Teks Prosedur

Pembelajaran teks prosedur sangat berkaitan dengan pembelajaran produktif
tata busana di SMK. Salah satu materi yang berkaitan adalah custom made
women’s outwear. Teks prosedur merupakan bahan kajian pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas XI SMK semester ganjil dalam kurikulum 2013 revisi 2017.
Berdasarkan silabus pada materi pembelajaran menulis teks prosedur, terdapat
sepasang kompetensi inti (KD) 3.2 “Menganalisis struktur dan kebahasaan teks
prosedur berkaitan dengan bidang pekerjaan” dan 4.2 “Mengembangkan teks
prosedur berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan hasil analisis terhadap
isi, struktur dan kebahasaan”. Teks prosedur berkaitan dengan pemaparan
informasi mengenai langkah atau tahapan yang saling berkaitan dengan
memerhatikan ketepatan urutan, sehingga sebuah produk yang diciptakan
memiliki kualitas yang baik.

Teks prosedur sangat berkaitan dengan materi custom made women'’s
outwear. Materi ini memuat langkah kerja dalam mengukur badan pengguna,
membuat pola outwear, cara mendesain outwear, dan cara menjahit outwear.
Dalam pembelajaran produktif tata busana ini, hasil belajar siswa ditujukan
dengan berbagai bentuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap, pengalaman, dan
keterampilan. Ketepatan dan ketelitian sangat diperlukan untuk menunjang
produksi outwear yang berkualitas, layak jual serta dapat memenuhi standar
kebutuhan pasar.
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Pokok bahasan dalam materi custom made women'’s outwear di antaranya
adalah, (1) membuat busana outwear kaftan lengan panjang, (2) kesehatan dan
keselamatan kerja pada perusahaan tekstil, (3) memotong bahan dengan cara
manual, (4) langkah kerja membuat bolero, (5) langkah kerja membuat busana
blazer, (6) menjahit busana bolero, dan (7) membuat kimono cardigan.

Model bahan ajar ini memuat materi custom made womern'’s outwear yang
dikembangkan sebagai model teks prosedur, yaitu (1) teks prosedur yang
dijadikan pemodelan, (2) ilustrasi, (3) basis materi, dan (4) latihan soal yang
termasuk di dalamnya menulis teks prosedur. Pemilihan materi custom made
women’s outwear digunakan sebagai sumber materi pada model bahan ajar untuk
memberikan alternatif dalam mengembangkan kompetensi siswa melalui

pembelajaran menulis teks prosedur yang mandiri dan bermanfaat bagi orang lain.
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BAB 3. METODOLOGI PENGEMBANGAN

Pada metodologi pengembangan ini dipaparkan beberapa hal yang meliputi:
(1) rancangan dan jenis penelitian, (2) pengembangan dengan model 4-D, (3) data
dan sumber data, (4) teknik pengumpulan data, (5) teknik analisis data, (6)
instrumen pengumpulan data, dan (7) prosedur penelitian.

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan pengembangan model 4-D. Model
pemgembangan 4-D merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran
yang dikembangan oleh Thiagarajan, dkk (1974:5). Model ini dipilih karena
bertujuan untuk mengembangkan produk berupa model bahan ajar. Produk yang
dikembangkan ini divalidasi oleh validator ahli dan praktisi, yaitu: (1) validator
ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, (2) validator ahli bahasa, (3)
validator ahli materi custom made women’s outwear, (4) validator kegrafikaan,
dan (5) validator praktisi atau guru bahasa Indonesia.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Sugiyono (2012:1) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Jenis penelitian
kualitatif ini digunakan karena data yang diperoleh dalam penelitian ini
memaparkan hal-hal sebagai berikut: (1) spesifikasi produk model bahan ajar
yang dikembangkan, (2) prosedur pengembangan produk, (3) persentase
kualifikasi kelayakan produk, (4) persentase skor praktik, dan (5) persentase skor

uji coba produk.

3.2 Pengembangan dengan Model 4-D

Penelitian pengembangan pada penelitian yang dilakukan menggunakan
model 4-D (Four D Models) yang dimodifikasi. Thiagarajan, dkk (1974:5)
menjelaskan bahwa 4-D terdiri dari empat tahap utama, meliputi Define, Design,
Development and Disseminate. Tahapan tersebut diadaptasi menjadi 3-P, meliputi
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Define (Penetapan), Design (Perancangan), dan Develop (Pengembangan)
(Trianto, 2009:179-192). Berikut ini dijelaskan secara rinci penyederhanaan

prosedur penelitian pengembangan yang dilakukan.

| Analisis awal akhir |

Analisis siswa c;x?
¢ &
Analisis tugas Analisis konsep ‘3
§.
—bf Spesifikasitujuan |<7

=I Penyusunan tes l:
| | S
v i
: g
» Penyusunanmedia |« 2
=)
v i

»  Pemilihan format |«
=|| Rancangan awal le s
2 :
. . . m
Validasi ahli 3
Te 3
Y g

Uji pengembangan
| Uji coba |

¢ o
1]
= !
Pengemasan g
v g

Penyeharan & pengadopsian

Tabel 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4-D

1) Tahap Penetapan (Define)

Tahap define adalah tahap untuk mengenali kebutuhan dan menetapkan
tujuan pembelajaran. Penetapan syarat-syarat yang dibutuhkan dilakukan dengan
memerhatikan serta menyesuaikan kebutuhan pembelajaran untuk siswa kelas XI
Tata Busana 1 di SMK. Tahap penetapan dibagi menjadi beberapa langkah, yaitu:
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b) Analisis Awal (Front-end Analysis)

Analisis awal dilakukan untuk memeroleh infomasi berkaitan dengan model
bahan ajar yang akan dikembangkan. Analisis ini meliputi analisis kurikulum
yang berlaku sesuai dengan kompetensi dasar materi. Hal ini dilakukan dengan
cara studi pendahuluan di SMK Negeri 1 Tegalsari untuk memeroleh informasi
dan berbagai konsep yang disesuaikan dengan kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) sebelum mengembangkan produk.

c) Analisis Siswa (Learner Analysis)

Analisis siswa sangat penting dilakukan pada awal perencanaan. Analisis ini
dilakukan dengan cara mengamati karakteristik siswa agar relevan dengan produk
yang dikembangkan. Penelitian pengembangan yang dilakukan menghasilkan
model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made
Women'’s Outwear” untuk Kelas XI| Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari. Model
bahan ajar tersebut dikembangkan di SMK dan disesuaikan dengan bidang
keahlian tata busana, sehingga produk yang dihasilkan diharapkan dapat menarik
perhatian siswa dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

d) Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk menentukan langkah-langkah pembelajaran
yang akan disajikan pada model bahan ajar. Analisis tersebut mencakup struktur
isi, prosedural penyajian, konsep, sumber model bahan ajar yaitu materi custom
made women’s outwear, tujuan pembelajaran dan indikator berdasarkan
kompetensi dasar.

e) Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep merupakan satu langkah penting untuk memenuhi prinsip
dalam membangun konsep pada materi-materi yang digunakan sebagai sarana
pencapaian kompetensi dasar (KD) dan kompetensi inti (KI) menyesuaikan
dengan kurikulum 2013. Kompetensi dasar dalam materi teks prosedur yaitu: 3.2
“Menganalisis struktur dan kebahasaan teks prosedur berkaitan dengan bidang
pekerjaan” dan 4.2 “Mengembangkan teks prosedur berkaitan bidang pekerjaan
dengan memerhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur dan kebahasaan”.

Kompetensi inti dalam materi teks prosedur yaitu siswa menulis teks prosedur.
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f) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Intructional Objectives)

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator
pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan analisis
kurikulum. Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, selanjutnya adalah
mengkaji materi yang disajikan dalam model bahan pembelajaran. Materi yang
digunakan bersumber dari pembelajaran produktif tata busana, menentukan Kisi-

Kisi soal atau latihan, dan menentukan tujuan pembelajaran.

2) Tahap Perencanaan (Design)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap penetapan, selanjutnya
dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang
model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made
Women'’s Outwear” yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
XI SMK bidang keahlian tata busana. Perancangan materi bersumber pada
pembelajaran produktif tata busana. Tahap tersebut meliputi:

a) Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dilakukan agar format yang digunakan sesuai dengan
materi pembelajaran. Pemilihan bentuk penyajian disesuaikan dengan
karakteristik pendidikan siswa pada tingkat SMK bidang keahlian tata busana.
Pemilihan format dalam pengembangan didesain sesuai dengan isi materi yang
bersumber dari materi custom made women s outwear.

b) Desain Awal (Initial Design)

Desain awal adalah rancangan produk berupa model bahan ajar yang
didesain oleh peneliti kemudian diberi masukan oleh dosen pembimbing.
Masukan yang diberikan tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki model
bahan ajar yang nantinya akan dilakukan tahap validasi. Rancangan awal
berbentuk draf | dari model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan
Custom Made Women'’s Outwear” untuk kelas XI SMK.
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3) Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan model bahan ajar
yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari validator ahli dan validator praktisi.
Dalam tahap ini terdapat dua langkah, yaitu:

a) Validasi ahli dan praktisi (Expert Apprasial)

Validasi dilakukan untuk memeroleh infromasi terkait kualitas produk yang
dikembangkan sebelum dilakukan uji coba. Instrumen validasi berupa
angket/kuesioner yang dilakukan oleh lima validator yang terdiri dari: (1)
validator ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, (2) validator ahli bahasa,
(3) validator ahli materi custom made women s outwear, (4) validator kegrafikaan,
dan (5) validator praktisi yaitu guru bahasa Indonesia. Berikut merupakan

penjelasan secara detail mengenai validator dalam mengembangkan model bahan

ajar ini.
Validator Penjelasan
a) Memiliki kualifikasi dalam bidang PBSI yang
Ahli dalam bidang dibuktikan dengan riwayat pendidikan juga
pembelajaran bahasa dan dari  penelitian-penelitian ~ yang  pernah
_ sastra Indonesia dilakukan
<= b) Memiliki strata pendidikan minimal S2.
f a) Memiliki kualifikasi dalam bidang bahasa
% Validator ahli bahasa Indonesia yang merupakan dosen Pendidikan
=) Bahasa dan Sastra Indonesia.
g a) Memiliki kualifikasi dalam bidang tata
Validator ahli materi custom busana.
made women’s outwear b) Memiliki pengalaman mengajar bidang
keahlian custom made womenr ’s outwear.
Validator kegrafikaan a) Memiliki kualifikasi dalam bidang desain.
. a) Praktisi di sekolah adalah guru mata pelajaran
£ ( bahasa Indonesia kelas XI di SMK.
= Validator praktisi di sekolah | b) Guru memiliki pengalaman mengajar dalam
Sa bidang bahasa Indonesia.

Tabel 3.1 Validator

Untuk memudahkan penyajian data, berikut dipaparkan mengenai identitas

dari masing-masing validator serta aspek yang akan dinilai.

Kualifikasi . o Kode
No. . Nama Validator Aspek Penilaian Kode | Lembar
Validator S
Validasi
1. | Ahli Dr. Rusdhianti Substansi (isi), VAl LVA1l
Pembelajaran | Wuryaningrum, S.Pd., | penyajian,
Bahasa M.Pd. kebahasaan, dan
Indonesia kegrafikaan.
2. | Ahli Bahasa Anita Widjajanti, S.S., | Kelayakan VA2 LVA2
M.Hum. kebahasaan teks
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prosedur pada
produk.
3. | Ahli materi lka Yunita, S.Pd. Kelayakan konstruk VA3 LVA3
custom made materi yang
women’s digunakan pada teks
outwear prosedur.
4. | Ahli Ahmad Syukron, S.Pd., | Kelayakan VA4 LVA4
Kegrafikaan M.Pd. kegrafikaan dan
desain produk.
5. | Guru Bahasa Erick Vitmay Substansi (isi), VP LVA5
Indonesia Hermawan, S.Pd. penyajian,
kebahasaan, dan
kegrafikaan.

Tabel 3.2 Identitas dan Kode Validator

Setelah desain produk divalidasi oleh validator ahli, langkah selanjutnya
adalah mengevaluasi dan hasilnya digunakan sebagai dasar merevisi model bahan

ajar. Adapun proses pemetaan tahap validasi sebagai berikut.

Proses Validator

1) Ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
~ Prototipe 1 (validator ahli PBSI).
3 2) Ahli bahasa pada teks prosedur (validator ahli
DE_’ Validasi Produk bahasa).
- 3) Ahli materi custom made women’s outwear
S Analisis (validator ahli materi custom made women'’s
T outwear).
> Revisi Produk 4)  Ahli kegrafikaan (validator kegrafikaan).

5) Guru Bahasa Indonesia (validator praktisi).

Tabel 3.3 Proses Validasi

Hasil validasi produk oleh validator ahli digunakan untuk perbaikan dan
penyempurnaan produk yang dikembangkan. Setelah draf | divalidasi dan direvisi,
maka dihasilkan draf 1l kemudian diujikan kepada siswa dalam tahap uji coba

lapangan terbatas.

b) Uji Coba Produk (Development Testing)

Uji coba produk ini bertujuan untuk memeroleh informasi terkait kualitas
model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made
Women'’s Outwear” untuk kelas X1 SMK. Produk tersebut diuji coba di kelas XI
Tata Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Hasil yang
diperoleh pada tahap ini adalah model bahan ajar yang telah direvisi.
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3.3 Data dan Sumber Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun informasi melalui suatu proses pengolahan (Arikunto, 2002:96).
Mengembangkan model bahan ajar ini memerlukan data-data mentah untuk diolah
dan digunakan sebagai dasar menyusun produk. Selain itu, sumber data
diperlukan untuk menginfromasikan perolehan data-data tersebut. Sumber data
penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh (Arikunto, 2002:107). Adapun

penjelasan data dan sumber data dalam penitian ini adalah sebagai berikut.

1) Penyusunan Model Bahan Ajar

Data yang digunakan dalam penyusunan produk ini meliputi: (1) materi
menulis teks prosedur, (2) pokok bahasan custom made women s outwear, dan (3)
gambar pendukung teks prosedur yang memuat pokok bahasan custom made
women’s outwear. Sumber data yang digunakan dalam penyusunan produk ini
diperoleh melalui: (1) buku bahasa Indonesia kelas XI SMK yang memuat KD 3.2
dan 4.2 materi pembelajaran teks prosedur, (2) buku pembelajaran produktif tata
busana, dan (3) gambar-gambar pendukung diperolen melalui internet, dan
dokumen pribadi.
2) Pengembangan Model Bahan Ajar

Data yang digunakan dalam pengembangan produk ini berupa kerangka
pengembangan produk dengan rancangan model 4-D. Sumber data rancangan
tersebut diperoleh melalui pedoman pengembangan buku teks ajar.
3) Validasi Model Bahan Ajar

Data yang digunakan dalam validasi model bahan ajar berupa nilai
kelayakan produk. Sumber data kelayakan bahan ajar ini diperoleh melalui uraian
hasil penilaian kelayakan produk pada instrumen lembar validasi yang dilakukan
oleh validator ahli dan praktisi.
4) Penerapan Model Bahan Ajar

Data yang digunakan dalam penerapan model bahan ajar ini berupa skor
praktik. Sumber data kelayakan bahan ajar ini diperoleh melalui uraian hasil
penilaian kelayakan produk pada instrumen lembar validasi yang dilakukan oleh

observer.
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5) Uji Coba Produk

Data yang digunakan dalam uji coba produk ini berupa nilai produk dan
nilai sikap siswa. Sumber data kelayakan bahan ajar ini diperoleh melalui uraian
hasil penilaian produk, dan nilai sikap siswa pada instrumen lembar angket uji

coba yang dilakukan oleh siswa kelas X1 Tata Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memeroleh infromasi yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1) Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan mencari data mengenai
hal-hal yang berupa yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan
gambar yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, data yang
dibutuhkan berupa: (1) RPP pembelajaran teks prosedur yaitu KD 3.2 dan 4.2, (2)
materi teks prosedur mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X1 SMK yang terdapat
dalam kurikulum 2013, (3) materi custom made women’s outwear, dan (4)
gambar-gambar pendukung teks prosedur yang berisi pokok bahasan custom made
women'’s outwear.
2) Teknik Validasi

Validasi merupakan teknik untuk mengukur tingkat keabsahan suatu
instrumen dengan bantuan angket validasi. Pengumpulan data teknik ini dilakukan
dengan cara membagikan angket validasi kepada validator ahli dan praktisi untuk
menilai kelayakan model bahan ajar berdasarkan aspek isi, penyajian, bahasa dan
kegrafikaan. Angket validasi digunakan untuk memeroleh nilai kelayakan produk
dan dasar merevisi produk sebelum dilakukan uji produk pada siswa kelas XI Tata

Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari.
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3) Teknik Observasi

Teknik observasi digunakan untuk mengamati aktivitas belajar siswa
menggunakan produk di kelas Xl Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari.
Observasi dilakukan dengan fokus reaksi siswa terhadap penggunaan produk oleh
guru di kelas. Observasi dalam penelitian ini dibantu dengan angket observasi
untuk observer. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui reaksi siswa pada saat
pembelajaran dengan menggunakan model bahan ajar.
4) Teknik Angket

Teknik angket digunakan untuk mengetahui respon siswa kelas XI Tata
Busana SMK Negeri 1 Tegalsari terkait dengan produk yang diujicobakan.
Pengumpulan data dengan teknik ini dilakukan setelah pembelajaran teks prosedur
menggunakan model bahan ajar. Siswa mengisi kuesioner yang berisi penilaian
produk dan respon sikap setelah menggunakan produk. Teknik ini digunakan
untuk memeroleh: (1) penilaian siswa terhadap produk, dan (2) respon sikap siswa

terhadap penggunaan produk.

3.5 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul, selanjutnya dianalisis oleh peneliti. Teknik
analisis data digunakan untuk menyusun data agar sistematis dan mudah
dipahami. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan kualititatif. Teknik

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Penyusunan Model Bahan Ajar

Teknik analisis data yang dilakukan dalam tahap penyusunan produk
memerlukan data-data sebagai berikut. (a) menguraikan KD yang terpilih yaitu
KD 3.2 dan 4.2 materi ajar menulis teks prosedur dari kurikulum 2013 menjadi
rumusan indikator. Rumusan indikator tersebut merupakan tujuan pembelajaran
yang disajikan pada model bahan ajar, (b) menguraikan materi pembelajaran tata
busana pada pokok bahasan custom made women'’s outwear, kemudian memilih
beberapa pembahasan dari materi yang relevan dengan KD teks prosedur, dan (c)
memilih gambar-gambar yang relevan dengan pokok bahasan custom made

Women'’s outwear.
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2) Pengembangan Model Bahan Ajar

Teknik analisis data yang dilakukan dalam tahap pengembangan model
bahan ajar dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut. (a) menyusun kerangka
model bahan ajar menjadi buku ajar siswa, dan (b) menyusun Kriteria penilaian
kelayakan produk menjadi lembar validasi ahli dan praktisi sebagai acuan untuk
mengembangkan model bahan ajar. Kriteria penilaian tersebut terdiri dari
kelayakan isi, konstruk, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan.
3) Validasi Model Bahan Ajar

Teknik analisis data yang dilakukan dalam tahap validasi produk dilakukan
dengan cara-cara sebagai berikut. (a) mencatat poin-poin komentar dan saran yang
terdapat pada lembar validasi sebagai acuan untuk merevisi produk, dan (b)
menghitung persentase kualifikasi kelayakan produk menggunakan pedoman
intrepetasi. Adapun rumus persentase kualifikasi kelayakan produk yang
digunakan adalah sebagai berikut.

Pi =X x 100%
Xi

Keterangan :

Pi = Persentase validitas penilian kelayakan produk

X = Hasil nilai validitas kelayakan produk yang diperoleh
Xi = Nilai validitas kelayakan produk maksimum

4) Penerapan Model Bahan Ajar

Teknik analisis data yang dilakukan dalam tahap uji coba produk dilakukan
dengan cara-cara sebagai berikut. (a) mencatat poin-poin komentar dan saran yang
terdapat pada lembar observasi, dan (b) menghitung persentase skor praktik
menggunakan pedoman intrepetasi. Adapun rumus persentase skor praktik yang
digunakan adalah sebagai berikut.

Pi =X x 100%
Xi

Keterangan :
Pi = Persentase Skor Praktik
X = Hasil skor praktik yang diperoleh

Xi = Skor praktik maksimum
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5) Uji Coba Produk

Teknik analisis data yang dilakukan dalam tahap uji coba produk dilakukan
dengan cara-cara sebagai berikut. (a) mencatat poin-poin komentar dan saran yang
terdapat pada lembar angket uji coba, dan (b) menghitung persentase respon siswa
menggunakan pedoman intrepetasi. Adapun rumus yang digunakan sebagai
berikut.

Pi =X x 100%
Xi

Keterangan :

Pi = Persentase respon siswa

X = Hasil skor respon siswa yang diperoleh
Xi = Skor respon siswa maksimum

Nilai persentase (P) keseluruhan kemudian diinterpretasikan. Berikut ini

adalah pedoman interpretasi beserta kriterianya.

Persentase Kualifikasi Tindak Lanjut
85% - 100% Sangat layak Implementasi
75% - 84% Layak Implementasi
55% - 74% Cukup Layak Revisi
<55% Kurang Layak Diganti

Tabel 3.4 Analisis dan Kualifikasi Produk

Keterangan :
a. Dalam rentang persentase 85% - 100%, produk tergolong kualifikasi sangat layak dan
dapat diimplementasikan.
b. Dalam rentang persentase 75% < 85%, produk tergolong kualifikasi layak dan dapat
diimplementasikan.
c. Dalam rentang persentase 55% < 75%, produk tergolong kualifikasi cukup layak dan
harus direvisi.
d. Dalam rentang persentase < 55%, produk tergolong kualifikasi kurang layak dan harus
diganti.
3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk membantu
mempermudah peneliti melakukan penelitian. Menurut Arikunto (2002:160)
instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar menghasilkan penelitian yang lebih cermat, lengkap,
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian ini ada dua,
yaitu instrumen pengumpulan data dan instrumen penganalisisan data. Adapun

penjelasan lebih lanjut sebagai berikut.
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1) Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama
dan instrumen pendukung yang dibagi berdasarkan tahapan penelitian.

Penjelasan lebih rinci sebagai berikut.

Instrumen Pengumpulan Data
No Tahapan Instrumen Instrumen Pendukung
Utama
1. | Spesifikasi model bahan ajar Materi pembelajaran menulis teks prosedur
yang dikembangkan kelas XI SMK, materi custom made
women’s outwear, dan gambar pendukung
teks prosedur pokok bahasan custom made
women'’s outwear.
2. | Prosedur pengembangan Teori pengembangan buku teks.
model bahan ajar Peneliti
3. | Validitas model bahan ajar Lembar validasi.
4. | Penerapan model bahan ajar Lembar observasi.
5. | Respon penggunaan model Lembar angket uji coba produk (siswa).
bahan ajar

Tabel 3.5 Instrumen Pengumpulan Data

2) Instrumen penganalisisan data dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama

dan instrumen pendukung yang dibagi berdasarkan tahapan penelitian.

Penjabaran lebih rinci sebagai berikut.

No

Tahapan

Instrumen Penganalisis Data

Instrumen
Utama

Instrumen Pendukung

1.

Penyusunan model bahan

ajar

Pengembangan model bahan
ajar

Validasi model bahan ajar

Peneliti

Menguraikan KD 3.2 dan 4.2 materi
menulis teks prosedur dan pokok bahasan
custom made  women’s  outwear.
Selanjutnya, memilih gambar-gambar yang
relevan dengan custom made women’s
outwear.

Menyusun kerangka penyusunan model
bahan ajar menjadi buku ajar siswa dan
menyusun kriteria penilaian kelayakan
produk terkait dengan kelayakan isi,
konstruk, penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikaan. Penilaian kelayakan produk
diperoleh  melalui (1) validator ahli
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
(VAL), (2) validator ahli bahasa (VA2), (3)
validator ahli materi custom made
women’s outwear (VA3), (4) validator
kegrafikaan (VA4), dan (5) validator
praktisi (VP/\VVAb)

Mencatat perolehan skor pada instrumen
lembar validasi  kelayakan  produk.
Penilaian kelayakan produk diperoleh
melalui (1) lembar validator ahli
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
(LVAL), (2) lembar validator ahli bahasa

(LVA2), (3) lembar validator ahli materi
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custom made women’s outwear (LVA3),
(4) lembar validator kegrafikaan (LVAA4),
dan (5) lembar validator praktisi
(LVP/VA5). Kemudian,  menghitung
persentase validitas kelayakan produk.

4. | Penerapan model bahan ajar Mencatat perolehan skor praktik pada
instrumen lembar observasi. Kemudian,
menghitung persentase skor praktik.

5. | Uji coba produk Mencatat perolehan skor pada instrumen
lembar angket uji coba produk. Kemudian,
menghitung persentase skor uji coba.
Penghitungan persentase skor uji coba
terdiri dari penilaian siswa terhadap
produk dan respon sikap siswa terhadap
penggunaan produk.

Tabel 3.6 Instrumen Penganalisisan Data

3.7 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk
mempermudah pelaksanaan penelitian. Adapun prosedur penelitian yang
digunakan terbagi dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan

penyelesaian.

1) Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilaksanakan meliputi:
a) Pemilihan dan penetapan judul

Tahap ini peneliti menentukan penelitian yang akan dilakukan. Dalam hal
ini, peneliti berdiskusi dengan guru Bahasa Indonesia untuk menggali dan
menemukan kekurangan terhadap sumber bahan ajar yang digunakan pada
pembelajaran menulis teks prosedur. Kemudian, mendiskusikan dengan guru
terkait pokok bahasan yang disajikan dalam model bahan ajar menulis teks
prosedur untuk siswa kelas XI Tata Busana. Setelah tujuan dan permasalahan
ditetapkan, maka judul yang ditemukan dikonsultasikan kepada pembimbing yang
telah ditetapkan oleh Kombi.
b) Pengumpulan informasi

Dalam tahap ini, peneliti melakukan proses pengumpulan informasi berupa
wawancara kepada guru Bahasa Indonesia di SMK Negeri 1 Tegalsari terkait
model bahan ajar menulis teks prosedur untuk siswa kelas X1 Tata Busana.
Pengumpulan informasi ini berguna untuk analisis kebutuhan agar produk yang

dikembangkan tepat guna untuk siswa kelas XI Tata Busana.
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c) Penentuan tinjuan pustaka

Tahap ini peneliti mencari buku-buku atau sumber pustaka yang relevan dan
sesuai dengan masalah penelitian yang dapat menjadi tambahan informasi
mengenai data penelitian.
d) Penyusunan rancangan penelitian

Tahap ini peneliti menyusun rancangan yang berupa latar belakang,
rumusan masalah, kajian pustaka, dan metode peneliti yang digunakan bersama

dosen pembimbing.

2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilaksanakan meliputi:
a) Pengumpulan data

Pengumpulan data secara intensif dilakukan oleh peneliti sejak awal
ditentukannya judul penelitian secara rutin mengonsultasikan pada dosen
pembimbing.
b) Penganalisisan data

Analisis data ini dilakukan berdasarkan teori yang telah ditentukan.
Kegiatan ini dimulai sejak proses penelitian disetujui oleh dosen pembimbing.
c¢) Penyimpulan hasil penelitian

Penyimpulan hasil penelitian yang dilaksanakan setelah analisis data
dilakukan secara rutin dan dikonsultasikan pada dosen pembimbing. Hasil dan
pembahasan akan dipaparkan pada bab empat dan lima.

3) Tahap Penyelesaian
Pada tahap penyelesaian, kegiatan yang dilaksanakan meliputi:
a) Penyusunan laporan penelitian

Penyusunan laporan penelitian dilakukan dengan baik dan benar, kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Laporan penelitian yang telah
tersusun diujikan kepada tim penguji guna mengomunikasikan tujuan dan hasil

penelitian yang dilakukan.
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b) Perevisian laporan penelitian

Revisi laporan penelitian merupakan kegiatan perbaikan laporan setelah
diuji oleh tim penguji. Revisi dilakukan pada bagian-bagian yang ditemukan
kekurangan dan kesalahan. Hasil revisi dikonsultasikan kembali kepada dosen
pembimbing.
c) Penggandaan laporan penelitian

Penggandaan laporan penelitian dilakukan setelah laporan penelitian
direvisi. Laporan penelitian diperbanyak sesuai dengan kebutuhan setelah
mendapat persetujuan dari dosen pembimbing dan dosen penguji.
d) Penyusunan jurnal penelitian

Penyusunan jurnal penelitian dilakukan setelah revisi laporan penelitian
diuji dengan tim penguji.
e) Penggunggahan jurnal penelitian

Jurnal penelitian yang telah direvisi diunggah ke Sistem Informasi Terpadu

(SISTER) Universitas Jember pada laman sister.unej.ac.id.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab hasil dan pembahasan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan
paparan data penelitian dan pembahasannya. Hal-hal tersebut meliputi: (1)
spesifikasi model bahan ajar yang dikembangkan, (2) prosedur pengembangan
model bahan ajar, (3) validitas model bahan ajar, (4) penerapan model bahan ajar,

dan (5) penilaian dan respon penggunaan model bahan ajar.

4.1 Spesifikasi Model Bahan Ajar yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa model bahan ajar
“Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women s Qutwear” untuk
Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari. Bentuk fisik produk ini berupa
bahan ajar cetak (material printed). Adapun deskripsi tentang bagian-bagian yang

membentuk struktur model bahan ajar adalah sebagai berikut.

4.1.1 Bagian Pembuka

Bagian pembuka model bahan ajar terdiri dari enam pokok penting, yaitu (1)
sampul, (2) halaman hak cipta, (3) halaman kata pengantar, (4) halaman sajian isi
produk, (5) halaman kompetensi dan indikator, dan (6) halaman daftar isi.
6) Sampul

Sampul model bahan ajar terdiri dari dua bagian, meliputi (a) sampul depan

dan (b) sampul belakang. Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut.

PROGRAM STUD! PENDIDIKAN BAKASA DAN SASTRA INDONESIA
ENI

JURUSAN BAHASA DAN S f‘
& FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Ve's
UNIVERSITAS JEMBER -
. v
Model Pembelajaran &

Pokok Bahasan Custom Made Woman's Outwear

ahan Ajat
untuk Kelas XI Tata Busana SMK Mode‘ .

Menulis Teks Prosedur
Pokok Bahasan uston Made Weman's Qtwesr
untuk Kelas XI Tata Busana SMK
wmnlummmmﬁmmmmum L?%I Q¥
Pokok bahasan yang dikembangkan ini berdasarkan bidang keahlian siswa di SMK. a % :

‘Salsh satunya adaizh bidzng heahlizn Tata Busana. Model bahan ajar ini dharapkan dapat mencapai
fujuan pembelajaran yang telah ditetapkan yaitu memudahkan siswa dalam menulis teks
prosedur yang brkualtas dan bermanfaa.

® (@

Gambar 4.1 Sampul Model Bahan Ajar
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a) Sampul Depan

Sampul depan memuat judul model bahan ajar yang dikembangkan yaitu
“Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women s Qutwear” untuk
Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari. Model bahan ajar ini
menggunakan kurikulum 2013 dan diterbitkan oleh FKIP Universitas Jember.
Pada bagian sampul, juga dilengkapi nama pengarang yaitu Devita Endah
Anggraini. Lihat gambar 4.1.a sampul model bahan ajar.
b) Sampul Belakang

Sampul belakang memuat tulisan atau cuplikan isi model bahan ajar yang
didesain dengan sederhana. Cuplikan isi model bahan ajar ini menjelaskan
ringkasan materi yang disajikan serta tujuan model bahan ajar dibuat. Lihat
gambar 4.1.b sampul model bahan ajar.
2) Halaman Hak Cipta

Halaman hak cipta merupakan bagian dari model bahan ajar yang memuat
informasi mengenai pembuktian hak cipta produk agar tidak terjadi plagiarisme.
Pada halaman hak cipta terdapat beberapa pokok penting yang terdiri dari hama
penyusun: Devita Endah Anggraini, ukuran buku: 21 cm x 20 cm, nama penerbit:
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP, Universitas
Jember, dan tahun diterbitkan: 2019. Terdapat pula katalog model bahan ajar

untuk memudahkan pustakawan mendata produk. Lihat gambar gambar 4.2

halaman hak cipta.

Model Bahan Ajar
Menulis Teks Prosedur
Pokok Bahasan Custom Made Woman's Outwear

untuk Kelas Xl Tata Busana SMK

Gambar 4.2 Halaman Hak Cipta
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3) Halaman Kata Pengantar

Halaman kata pengantar memuat ucapan terima kasih atas terselesaikannya
model bahan ajar, alasan penyusunan model bahan ajar, dan manfaat yang
diperoleh dengan mempelajari model bahan ajar tersebut. Lihat gambar 4.3

halaman kata pengantar.

Kata Pengantar

Gambar 4.3 Halaman Kata Pengantar

4) Halaman Sajian Isi Model Bahan Ajar

Sajian ini menjelaskan beberapa hal yang harus dilakukan siswa ketika
menggunakan model bahan ajar. Bagian ini memuat deskripsi tentang bagian-
bagian yang terdapat dalam produk yang dikembangkan. Penjelasan ini diperkuat
dengan gambar bernomor, tujuannya agar mempermudah siswa dalam
menggunakan produk pada kegiatan pembelajaran. Lihat gambar 4.4 halaman

sajian isi model bahan ajar.

= ing
penjelasannya yarg terdapat dalam modul

=3
/5]

Gambar 4.4 Halaman Sajian Isi Model Bahan Ajar
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5) Halaman Kompetensi dan Indikator

Daftar kompetensi dan indikator digunakan untuk menjelaskan kepada
siswa tentang kompetensi yang diajarkan serta indikator pembelajaran yang akan
dicapai. Model bahan ajar ini memuat kompetensi dasar butir 3.2 dan 4.2.
Kompetensi dasar 3.2 bertujuan untuk mencapai aspek pengetahuan, sedangkan
kompetensi dasar 4.2 bertujuan untuk mencapai aspek keterampilan. Indikator

yang dicapai dalam model bahan ajar ini terdapat 8 butir. Lihat gambar 4.5

halaman kompetensi dan indikator.

Gambar 4.5 Halaman Kompetensi dan Indikator

6) Halaman Daftar Isi

Daftar isi digunakan untuk menginformasikan kepada pembaca tentang
pokok pembahasan yang disajikan dalam model bahan ajar sesuai urutan sajian
dan nomor halaman. Selain itu, mempermudah siswa untuk mencari materi tanpa

harus membuka halaman satu per satu. Lihat gambar 4.6 halaman daftar isi.

3 “Memshami, menerophon, don 32 Mengandhza  sikur  dan
mengonalisis  pengetohuan  faktual, kebohosaon feks prosedur berkaitan
konseptual, prosedural,  dan dengun bidang pekerjoan”
merakagritid  berdasarkan  resaingin
tabunya tentang il pengetaban,
teknolegi, seni. budeya, dan humanicra
dengan  wawamn  kemomusian,
ketangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkai  peryebab  fenomena  don
kejocion, ‘menerapkan
pengetahian prosedurcl pada bidang
kejion yang spesifik sesuai e
bakat dan mingtmya unfuk memecahkan
masaah”.

4 “Mengolah, menaor, don menyaji
dalam ranah konkret dan ranah abstrok
terkait dengan pengembangan dari
dipelajarinya di scholah secara m
dan mampu menggunakan metode sesu
[

Mo,

Kota

Daftar Isi

Gambar 4.6 Halaman Daftar Isi
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4.1.2 Bagian Inti

Bagian inti memuat isi materi pembelajaran dalam model bahan ajar. Bagian
inti ini mencakup: (1) peta pembelajaran, (2) pendahuluan, (3) uraian materi, (4)
penugasan, (5) refleksi, dan (6) rangkuman.
1) Peta Pembelajaran

Peta pembelajaran dalam model bahan ajar ini disajikan dalam setiap
sampul unit kegiatan belajar. Model bahan ajar ini memuat dua unit kegiatan
belajar, yaitu unit satu dan unit dua. Pokok pembahasan dalam unit satu yaitu
mengenal struktur dan kebahasaan teks prosedur yang terdiri dari empat kegiatan:
(a) mengidentifikasi struktur teks prosedur, (b) membedakan jenis teks prosedur,
(c) mengurutkan struktur teks prosedur, dan (d) menelaah kebahasaan teks
prosedur. Pokok pembahasan dalam unit dua yaitu memproduksi teks prosedur
yang terdiri dari empat kegiatan: (a) mengidentifikasi kerangka teks prosedur, (b)
menyusun kerangka teks prosedur, (¢) mengembangkan kerangka teks prosedur,
dan (d) menyunting ejaan, tanda baca, dan kebahasaan. Lihat gambar 4.7 peta

pembelajaran.

o >

Pl 7 T
o -

» s &
1".’1. :’ x

.-’

Mengenal Struktur dan Kebahasaan
Teks Prosedur

KD 3.2 Nasgaasie bt don
RO
durgan idamy pebecane bt

Kegian 4
[Rmaw— Y e
peoadar el by prosedr

Gambar 4.7 Peta Pembelajaran

2) Pendahuluan

Pendahuluan dalam model bahan ajar ini memuat informasi materi yang
akan disampaikan dalam setiap unit kegiatan belajar. Pendahuluan ini digunakan
untuk menarik atau membangkitkan minat siswa untuk mempelajari produk yang

dikembangkan. Pada unit satu, pendahuluan berjudul “Mari Mengenal Struktur
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dan Kebahasaan Teks Prosedur”. Sementara pada unit dua, pendahuluan berjudul
“Mari Memproduksi Teks Prosedur”.Lihat gambar 4.8 pendahuluan.

4
& { Mari Mengenal Struktur dan Kebahasaan Teks Prosedur
Covad

Gambar 4.8 Pendahuluan

3) Uraian Materi

Materi pada unit satu yaitu memahami struktur dan kebahasaan teks
prosedur. Sementara, materi pada unit dua yaitu menulis teks prosedur. Dalam
setiap unit, terdapat empat kegiatan. Adapun kegiatan dalam unit satu adalah
sebagai berikut: (1) siswa membaca teks prosedur dan menentukan struktur dalam
teks prosedur yang disajikan, (2) siswa membaca macam-macam teks prosedur
dan menentukan jenisnya, (3) siswa mengamati struktur teks prosedur yang acak
dan mengurutkannya menjadi teks prosedur yang padu, dan (4) siswa membaca
teks prosedur dan menemukan kutipan-kutipan teks berdasarkan ciri-cirinya.
Sementara pada unit dua uraian kegiatan adalah sebagai berikut: (1) siswa
mengamati contoh kerangka teks prosedur dan menentukan pokok-pokok penting
dalam menyusun kerangka teks prosedur, (2) siswa membuat kerangka teks
prosedur dengan pokok bahasan custom made women’s outwear, (3) siswa
mengembangkan kerangka teks prosedur menjadi sebuah teks prosedur yang utuh,
dan (4) siswa membaca kembali teks prosedur yang disusun dan memperbaiki
kesalahan ejaan, tanda baca, dan aspek kebahasaan teks prosedur.

Teks prosedur yang digunakan dalam model bahan ajar ini memuat pokok
bahasan custom made women’s outwear. Teks prosedur digunakan sebagai teks
pemodelan dalam sajian materi. Teks pemodelan yang digunakan adalah sebagai

berikut: (1) membuat Pola Kaftan Outer Lengan Panjang, (2) Kesehatan dan
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Keselamatan Kerja pada Perusahaan Tekstil, (3) Memotong Bahan dengan Cara
Manual, (4) Langkah Membuat Bolero, dan (5) Langkah Kerja Membuat Busana

Blazer. Lihat gambar 4.9 uraian materi.
¥?\hmnl

) i\:‘x;.;l(e'latu 1

Keberadsan teks prosedur sangat dibutuhkon umtuk memudahkan

seseorong menyelesaikan kegi jengan baik. Namum, ada beberapa

rosedur. Sebekim melanjuthon materi

itu teks prosedur sederhana. teks
L Lok, apa perbedan dori ketiga

-
2. Teks prosecur kompieks merupokan teks yang terdiri deri lorghah-

langkch yang lebih rinci atau detail, misalnya prosedur membuat gaun

osedur protoksl merupakan teks yang setiap langkahmya dapat
artinya dapat dikerjakan secara tidak berurutan. Meskipun
berubah hasil akhirmya tetap sama, misalnya prosedur keselamatan

kerja.

5

Gambar 4.9 Uraian Materi

4) Penugasan

Penugasan digunakan sebagai bentuk latihan untuk meningkatkan
kemampuan siswa pada akhir setiap unit. Penugasan dalam model bahan ajar ini,
dilakukan secara mandiri dan juga berkelompok. Penugasan yang diberikan
berupa pilihan ganda dan uraian. Pada penugasan berbentuk pilihan ganda, siswa
dapat menjawab dengan memberikan tanda silang untuk jawaban yang dipilih.
Pada penugasan berbentuk uraian siswa dapat menjawab dengan kemampuan

menganalisis dalam setiap kegiatan. Lihat gambar 4.10 penugasan.

ik
‘i Latihan Penugasan %

A. Pilihan Sanda
1 Tujuan yong okan dicopai penuiis melalui teks prasedur adaloh

b i
© Membuat topik don judul

4. Menyampaikan langkoh kerja secara beruruton
. Menyampaikan sudut pandang takoh

3) Mengemb
4) Mengajok pembocn untuk melakuban
Langkah-langkah menyusun kera
a ldn2
b Zdan3
€ ldam3
4 1dan4
e 3dam4

4. Berikut yang bukon langkah-langkoh mengembongkon teks prosedur
dalah

m—
45}
—

Gambar 4.10 Penugasan
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Refleksi

terdapat di akhir setiap unit. Lihat gambar 4.11 refleksi.

Refleksi digunakan untuk mengukur sendiri pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari. Model bahan ajar ini menyajikan dua refleksi diri yang

6) Rangkuman

Gambar 4.11 Refleksi

Rangkuman berisi ringkasan materi pembelajaran. Rangkuman digunakan
ajar yang disajikan. Lihat gambar 4.12 rangkuman.

untuk memudahkan siswa dalam memahami inti pembelajaran pada model bahan

| 44

Gambar 4.12 Rangkuman


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

50

4.1.3 Bagian Penutup

Bagian penutup terdiri dari (1) glosarium, (2) kunci jawaban, (3) daftar
pustaka, dan (4) biografi penulis. Adapun penjelasannya sebagai berikut.
1) Glosarium

Glosarium dapat digunakan siswa untuk memahami istilah-istilah asing atau
kosa kata sulit. Lihat gambar 4.13 glosarium.

/. Glosarium

Furing lapison baju bagion dalam yang menjodi sotu hesotuan

GoriaPrincess + gari

lengan melenghung melolui puncak payudara terus ke bawsh

Padding Spen yang digurckan untuk bantalan baku
ola Patangan kertas/kain yang digunckan sebagai jiphskan dalam

membuct pala buscna sesuni dengan desain

o mesin jahit yung menyerupai
g rakkan benang yung berada di

Gambar 4.13 Glosarium

2) Daftar Pustaka

Daftar pustaka dijadikan sebagai sumber atau rujukan untuk
mengembangkan model bahan ajar. Daftar pustaka memaparkan sejumlah
referensi berupa buku, internet, dan gambar. Lihat gambar 4.14 daftar pustaka.

- 1 Daftar Pustaka

Daftar Gambar

s

Gambar 4.14 Daftar Pustaka
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3) Kunci Jawaban

Kunci jawaban berisi jawaban berdasarkan pertanyaan yang terdapat pada
setiap latihan penugasan. Jawaban yang disediakan dapat digunakan untuk
mencocokan hasil dari pengerjaan soal pilihan ganda dan uraian. Lihat gambar

4.15 kunci jawaban.

Q Kunei Jawaban

LC 6D e
28 78 12E
A 8A 13,0
4E 9cC 144
s.c 108 I5E

menyunting teks prosedur dopat memperbaiki kezalahan-kesclahan
agar menghasilkan tulisan yang berkulitas dan bermanfaat.

B8
Gambar 4.15 Kunci Jawaban
4) Biografi Penulis

Biografi penulis memaparkan identitas penulis produk. Identitas penulis
model bahan ajar terdiri dari riwayat pendidikan, pengalaman, serta kegiatan

sehari-hari penulis. Lihat gambar 4.16 biografi penulis.

Devita Endah Anggraini atau yang akrab dipanggil Vita, Labir Gi Bamyuwangi
14 Januan. la merupakan anak pertama darl dua berssudara Adapun flwayat
pandidikan penulis yaitu pada tahun 2000 menjadi alumni SO Neger 2 Jajag,
Banyuwangl. Kemudian, meianjutkan pendidikan i fingkat Sekolah Meneagah
Pertama b SMP Negeri 1 Clurrg, Banyuwengs den ks pada tahun 2012 Seanjunya,
penuiis melanjulkan pendidikan lingkat Sekolah Menengah Atas di SWA
Negen 1 Gambiran, Banyuwangl, Semasa SMA penuls akil mengkusl hegiatan
0SS dan luus peda tahn 2015 dengan niai terbaik jurusen IPS, Penuis meariutian
pendidikan di Perguruan Tinggl pada tahun 2015 dengan mengikutl
program $1 jalor SNMPTN (Seleksi Masuk Perguruan Tingg Neger) dan desrima
menjadi mahasiswi Uriversilas Jomber 6 Fakutas Keguruan den fimu Pendidkan,

menjadi tutor Bahasa Indonesia di Lembaga Bimbingan Belajar.
Penulls dapat ditubungi melalul surel: vittaanggrainii@gmail.com

Gambar 4.16 Biografi Penulis
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4.2 Prosedur Pengembangan Model Bahan Ajar

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D (Four D Models)
yang terdiri dari Penetapan (Define), Perancangan (Design), Pengembangan
(Develop), dan Penyebaran (Disseminate). Namun dalam penelitian ini,
pengembangan yang dilakukan terbatas sampai pada tahap develop atau
pengembangan. Prosedur yang dilakukan dalam mengembangkan model bahan
ajar ini meliputi: (1) penetapan (define), (2) perancangan (design), dan (3)
pengembangan (develop). Berikut merupakan penjelasan tahapan-tahapan dalam

pengembangan model bahan ajar.

1) Tahap Penetapan (Define)

Tahap define disebut sebagai penetapan kebutuhan dalam pembelajaran.
Tahapan ini merupakan tahapan awal yang dilakukan sebelum menyusun
rancangan produk. Tahap penetapan ini dibagi menjadi beberapa langkah yaitu:

a) Analisis Awal (Front-end Analysis)

Analisis awal ini bertujuan untuk menetapkan kebutuhan dalam
pembelajaran yang perlu dikembangkan di kelas. Analisis kebutuhan
pembelajaran ini dilakukan dengan observasi awal di sekolah. Berdasarkan hasil
studi pendahuluan yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa pembelajaran teks
prosedur di kelas XI sudah menggunakan buku ajar berupa buku paket dan LKS
(Lembar Kerja Siswa). Materi teks prosedur yang disajikan dalam buku
pendamping tersebut belum mengembangkan materi yang sesuai dengan bidang
keahlian tata busana di SMK. Artinya, materi yang disajikan berisikan teks
prosedur secara umum, yaitu cara membuat donat, cara mematikan komputer, cara
menata gaya rambut, dan kiat tetap semangat pada hari Senin.

b) Analisis Siswa (Learner Analysis)

Sebelum mengembangkan produk, analisis siswa perlu dilakukan pada awal
perencanaan. Analisis ini dilakukan untuk mengamati karakteristik siswa dengan
produk yang dikembangkan. Selain itu, analisis siswa dapat memudahkan siswa
dalam pembelajaran teks prosedur. Pokok bahasan yang disajikan dalam model
bahan ajar yang dikembangkan ini memuat materi pembelajaran produktif tata
busana di SMK. Salah satu pokok bahasan yang dikaji adalah custom made

women'’s outwear.
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c¢) Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep yang akan disajikan
dalam produk. Analisis ini memuat kompetensi dasar (KD) dan rumusan
indikator. Hal ini digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi siswa dalam

menulis teks prosedur dan menyusun secara sistematis materi pembelajaran.

Bagian Analisis Hasil Analisis

Materi Pokok Teks Prosedur

Kompetensi Dasar | 3.2 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks
prosedur berkaitan dengan bidang pekerjaan.

4.2 Mengembangkan teks prosedur berkaitan bidang
pekerjaan dengan memerhatikan hasil analisis
terhadap isi, struktur dan kebahasaan.

Indikator 3.2.1 Mengidentifikasi struktur teks prosedur.

3.2.2 Membedakan jenis teks prosedur.

3.2.3 Mengurutkan struktur dan jenis teks prosedur.

3.2.4 Menelaah kebahasaan teks prosedur.

4.2.1 Mengidentifikasi kerangka teks prosedur.

4.2.2 Menyusun kerangka teks prosedur.

4.2.3 Mengembangkan kerangka teks prosedur.

4.2.4 Menyunting ejaan, tanda baca, dan aspek

kebahasaan teks prosedur.
Tabel 4.1 Hasil Analisis Konsep

d) Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama yang
dilakukan oleh siswa. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap komptensi inti
(KI) dan kompetensi dasar (KD) terkait materi yang dikembangkan melalui
produk berupa model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom
Made Womer'’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari.
e) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Intructional Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan hasil yang
akan dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Analisis ini
diperoleh melalui indikator pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas
analisis materi dan analisis kurikulum. Adapun tujuan yang diharapkan dalam
penggunaan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom
Made Women'’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari,
yaitu siswa dapat: (1) memahami struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur,
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dan (2) menulis teks prosedur dengan memerhatikan penggunaan aspek
kebahasaan, ejaan, dan tanda baca.

2) Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk menghasilkan sebuah rancangan pada
model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made
Women'’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari.
Berikut ini adalah penjelasan langkah-langkah dalam tahap perancangan.

a) Pemilihan Format

Pemilihan format model bahan ajar dimaksudkan untuk mendesain atau
merancang isi materi pembelajaran teks prosedur yang disesuaikan dengan
kurikulum 2013. Pemilihan bentuk penyajian disesuaikan dengan format
pengembangan produk yang digunakan. Pemilihan format dalam pengembangan
dimaksudkan dengan mendesain sesuai isi materi yang bersumber dari pokok
bahasan pembelajaran produktif yaitu custom made womern’s outwear, serta
membuat desain produk yang meliputi layout, gambar, dan tulisan.

b) Rancangan Awal

Desain awal adalah rancangan produk yang disusun kemudian diberikan
masukan oleh validator ahli dan praktisi. Masukan dari validator ahli dan praktisi
digunakan untuk memperbaiki rancangan produk. Tahap ini menghasilkan produk
berupa sistematika penulisan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok
Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK
Negeri 1 Tegalsari. Adapun hasil rancangan produk pada tahap ini adalah sebagai
berikut.

Halaman Judul
Halaman Hak Cipta
Bagian Kata Pengantar
Pembuka | Deskripsi Petunjuk Penggunaan Model Bahan Ajar
Daftar Tujuan Kompetensi

Daftar Isi
Unit 1 Mengenal Struktur dan Kebahasaan Teks Prosedur

Peta Konsep Pemaparan tujuan pembelajaran unit 1.

pembelajaran

Kegiatan 1 Mengidentifikasi bagian yang membangun teks

Bagian Inti prosedur: (a) judul, (b) tujuan, (c) material, (d)

langkah, dan (e) penutup.

Kegiatan 2 Membedakan jenis teks prosedur: (a) teks
prosedur sederhana, (b) teks prosedur kompleks,
dan (c) teks prosedur protokol.
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Kegiatan 3 Mengurutkan struktur teks prosedur acak
menjadi padu.

Kegiatan 4 Menelaah kebahasa teks prosedur, yaitu: (a)
imperatif  (perintah), (b) konjungsi (kata
penghubung), (©) kriteria/batasan, (d)
keterangan (cara, waktu, dsh), (e) kata istilah
teknis, (f) persuasif (membujuk), (g) bentuk
pasif, (h) saran, dan (i) larangan.

Latihan Berisi tugas-tugas berkaitan dengan materi pada
unit 1.

Refleksi Berisi pertanyaan untuk mengukur sendiri
pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari

Unit 2 Memproduksi Teks Prosedur

Peta Konsep
Pembelajaran

Pemaparan tujuan pembelajaran unit 2.

Latihan 1 Mengidentifikasi kerangka teks prosedur.

Kegiatan 2 Menyusun kerangka teks prosedur.

Kegiatan 3 Mengembangkan kerangka teks prosedur.

Kegiatan 4 Menyunting ejaan, tanda baca, dan aspek
kebahasaan teks prosedur.

Rangkuman Berisi ringkasan materi pembelajaran pada unit
1dan 2.

Latihan Berisi tugas-tugas berkaitan dengan materi pada
unit 1.

Refleksi Berisi pertanyaan untuk mengukur sendiri
pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari

Penilaian

A Pilihan Ganda

B Essay

C Penugasan Karya

Pedoman Penilaian Setelah melaksanakan evaluasi, siswa diberikan

tata cara penilaian agar
kemampuannya sendiri.

dapat mengukur

Bagian
Penutup

Kunci Jawaban

Glosarium

Daftar Pustaka

Biografi Penulis

Tabel 4.2 Struktur Penyusunan Produk

3) Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan tahap mengembangkan produk yang

sudah direvisi berdasarkan rancangan serta masukkan dari validator ahli dan

validator praktisi. Adapun tahap yang dilakukan sebagai berikut:
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a) Validasi Ahli dan Praktisi (Expert Apprasial)

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah tahap perancangan yaitu tahap
validasi oleh validator. Validasi dilakukan untuk memperolah informasi terkait
kualitas produk yang dikembangkan sebelum dilakukan uji coba. Validasi
dilakukan oleh lima validator yang terdiri dari: (a) validator ahli pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia, (b) validator ahli bahasa, (c) validator kegrafikaan,
(d) validator ahli materi custom made women s outwear, dan (e) validator praktisi.
Dari hasil penilaian validator diperoleh koreksi, kritik, dan saran yang dapat
digunakan sebagai acuan untuk merevisi produk yang dikembangkan.

Validator memberikan komentar terhadap sampul model bahan ajar yang
belum mengambarkan karakter produk. Gambar yang terdapat dalam model bahan

ajar tersebut tampak seperti model bahan ajar untuk pembelajaran produktif tata

busana.
— -~ AN SASTRA ROOMESA
» A ' “ Z g-?
Model Pembelajaran Wodal Bahan Al

Menulis Teks Prosedur )
Pokok Bahasan Castom Made Woman's Qutwear Menulis Teks Prosedur

Pokok Gakasar (uston Yade Wowar's (Mwsar
untuk Kelas XI Tata Busana SMK ontuk Kelas X1 Tata Busana SMK

Nodel behun 3 i menbales maer ks prosedar yang tedi dar stndr dan hebahasaan,

Polok bahasaa yang dikembangkan ini bardasarkan bidang keahliaa siswa di SMK.
‘Slsh satumya addah bideng heablan Tata Busan. Nodel tehan g i ibraphan dapt mencapal
tajuan penbeljaan yang thh ditetagkan ity mamadaban sivwa dalim mesals teks
s g bl s et

Gambar 4.17 Sampul sebelum direvisi

Sampul tersebut kemudian diperbaiki dan disesuaikan dengan sajian materi
yang diajarkan yaitu Model Bahan Ajar “Pembelajaran Menulis Teks Prosedur
Pokok Bahasan Custom Made Women'’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana
SMK. Adapun perbaikan sampul produk adalah sebagai berikut.
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Pokok Bahasan Custom Made Woman's Outweat

untuk Kelas XI Tata Busana SMK

Model Pembelajaran
Menulis Teks Prosedut Yo

Model bahan jar Inl membahas materl eks prosecur yang terdi darl sikhr dan hetahasaan,

Pokok bahasan yang ikembangkan in berdasarkan bidang keahlian siswa i SHK.
Tt Busr, Mode e

tsjan pembelgaran yang teah ditetapan yatu memudaban siswa dalam s ks

st yang bt dnbermatal,

Gambar 4.18 Sampul setelah direvisi

Selain itu, validator ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
memberikan komentar terkait dengan lembar bagan kompetensi inti (KI),
kompetensi dasar (KD), dan indikator. Oleh karena itu, perlu menyisipkan lembar
bagan KI, KD, dan indikator setelah lembar sajian isi model bahan ajar pada
halaman 6.

KOMPETENST DN INDIKATOR

sk,

4 "Mengoloh, mensbr, don memyap 42 “Mengembarghar teks prasedur |
dalom ranch korkret dom rarch abstrok berkaiton bedong pekerioon dengon

terkait dengan dori yong mamarhatikon hosil analisis terhadop

dipelajorinn di sekoloh secora mandiri. =i struktur don kebohasoon™

dan mampu memgumkon matods sesual

kaidah keilmeon®,

Mengdert Flas: struktur reks prosedur

Membedakan jenis teks prosedur

Mengaruthan struktur teks prosedur

Mencloah kebuhasaan teks prosedur

Mengdent Fasi kerangha teks prosedur

Memputun keranghs teks prosedur

Mengembangan kerangha teks prosedur

Menyunting ¢ joon, tanda baca. dan aspek kebahasaon teks prosedur

B IE e

o
Gambar 4.19 Penambahan halaman tabel KI, KD, dan Indikator
Selanjutnya adalah gambar pada halaman 10 tidak menunjukkan gambar
outwear kaftan lengan panjang melainkan gambar tersebut adalah gambar busana

gamis. Sehingga, gambar tersebut perlu diganti dengan gambar yang lebih sesuai.
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Gambar 4.20 Perbaikan gambar outwear kaftan lengan panjang

Gambar yang sajikan dalam produk yang dikembangkan belum memuat
sumber gambar dan daftar gambar. Sumber gambar diperlukan untuk
menginformasikan asal gambar diperoleh.

I

Sumber: inimodelbajubatik.com
Gambar 1 Bolero Bahan Brocade

Gambar 4.21 Penambahan sumber gambar

Dalam pengembangan produk ini diperlukan untuk mencantumkan daftar
gambar. Daftar gambar digunakan untuk menginformasikan kepada pembaca
urutan sajian gambar dan nomor halaman. Berikut merupakan penambahan

lembar sumber daftar gambar.
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. | Daftar Pustaka

Annisa, dik. 2005, Kemus [stiah Tata Busana Depok: PT Permata Do,

Astuts, Ert Dvi 2013, Bahasa Indowesn Surabarta: Putra Nugraha

Kemendikbud 2017 Babass Medonesss Jakarta Kementrian Pendidikan dan
Kebudavaan.

Palups, Yulta Modud Pendbuatax Bicer. Srabaya: Universitas Negen Surabaya

Rinartati, Agustin 2018, Povduator Busans Cstoor Made Surabaya: School of Fashdon
& Garment Production

Sutarru, Se1. 2017. Bahesa Indomesic 2. Bogor: Quadra

Sumber darl Internet
https./Bllyasie com/ 218 07 cara-membust-kaftan-outer-Jengan htmlmel
hetpsy/Bt diy- g

hietpe:/m youtube comyvwasch V=PZPUGEMLL 55

Daftar Gambar
Gambar 1 Balero bahan brocade 9

Gambar 2 Kaftan lengan pajang 0
Gambar 3 Keselamatan kerja merahit 13
Gambar 4 Memotong bahan N
Gambar 5 Balero kerah shanghat 1
Gaanbar § Blazer jadi 2
Gambar 7 Stswa meruis teks prosecur 3

Gambar 4.22 Penambahan Daftar Gambar pada Daftar Pustaka

Kesalahan penulisan terdapat pada halaman 9 kegiatan 3 kalimat kedua
“Dengan mematuhi langkah melakukan suatu kegiatan, maka keberhasilan

melakukan kegiatan tersebut lebih juga lebih besar”.

N Mengidentifikasi struktur
'%/é - -Hegiatan | teks prosedur

Teks prosedur digunakan sebagai pedoman agar seseorang dapat

mengerjakan suatu kegiatan dengan benar. Dengan mematuhi langkah melakukan

suateberhasilan melakukan kegiatan tesebut juga lebih besar.

Pada kegiatan ini, kalian akan dituntun untuk mempelajari pokok-pokok penting
yang dibahas dalam teks prosedur. Untuk itu, bacalah teks prosedur di bawah inil

Gambar 4.23 Kesalahan penulisan pada halaman 9

Seharusnya penulisan tersebut tidak perlu ditambahkan kata “maka” setelah
tanda baca koma. Sehingga menjadi “Dengan mematuhi langkah melakukan suatu

kegiatan, keberhasilan melakukan kegiatan tersebut lebih juga lebih besar”.

T3 Mengidentifikasi struktur
' -Kegiatan | teks prosedur

Teks prosedur digunakan sebagai pedoman agar seseorang dapat

menger jakan suatu kegiatan dengan benar. Dengan mematuhi langkah melakukan
suatu kegiatan, keberhasilan melakukan kegiatan tesebut juga lebih besar. Pada
kegiatan ini, kalian akan dituntun untuk mempelajari pokok-pokok penting yang
dibahas dalam teks prosedur. Untuk itu, bacalah teks prosedur di bawah inil

Gambar 4.24 Perbaikan penulisan pada halaman 9
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Pada sajian model bahan ajar, jenis tulisan pada bagian yang terdapat dalam
produk perlu dibedakan. Hal ini disampaikan oleh validator agar sajian materi
dalam produk dapat dipahami oleh pembaca serta tampilan produk terlihat rapi.

Berikut merupakan tampilan sajian materi setelah direvisi.

y?\latihan [

Setelah kalian membaca teks prosedur di atas, kerjakan soal-soal latihan di
bawah ini!
1. Halapa yang dibahas dalam teks prosedur?
. Hasil akhir apakah yang akan dicapai dalam teks prosedur tersebut?

. Apa saja yang dibutuhkan dalam penyelesaian pekerjaan tersebut?

> WM

a cara-cara yang puh untuk menyelesaikannya?

Uraikan dengan singkat!

©n

. Apa yang dapat disimpulkan dari teks prosedur tersebut?

Keberadaan teks prosedur sangat dibutuhkan untuk memudahkan

seseorang menyelesaikan kegiatannya dengan baik. Namun, ada beberapa
perbedaan dalam bentuk pemaparan teks prosedur. Sebelum melanjutkan materi
pada kegiatan ini, apakah kalian sudah mengenal jenis-jenis teks prosedur? Apa
saja jenisnya?

Gambar 4.25 Tampilan sajian materi setelah revisi

b) Uji Coba Produk (Development Testing)

Setelah tahap validasi dilakukan oleh validator ahli dan praktisi, tahap
selanjutnya adalah uji coba produk. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui respon
penggunaan model bahan ajar dengan cara melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh peneliti sebagai guru model dan
didampingi oleh guru bahasa Indonesia kelas XI sebagai observer untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran.

Tahap uji coba dilakukan di kelas X1 Tata Busana 1 SMK Negeri 1
Tegalsari. Kegiatan ini diikuti oleh 37 siswa dan masing-masing mendapatkan
produk berupa model bahan ajar. Sebelum pembelajaran, lembar observasi
diberikan kepada guru observer untuk menilai kegiatan belajar di kelas.
Sementara, respon penggunaan model bahan ajar diperoleh melalui penyebaran
angket. Penyebaran angket dilakukan setelah kegiatan pembelajaran oleh peneliti

kepada siswa uji coba.
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4.3 Validitas Model Bahan Ajar

Validitas produk yang dilaksanakan pada penelitian ini mencakup: (1)
validitas substansi dan konstruksi model bahan ajar, (2) validitas penyajian model
bahan ajar, (3) validitas kebahasaan model bahan ajar, dan (4) validitas

kegrafikaan model bahan ajar.

4.3.1 Validitas Substansi dan Konstruksi Model Bahan Ajar

Validitas subtansi dan kontruksi ditujukan untuk memeroleh nilai kelayakan
dari segi substansi dan konstruksi produk. Validitas ini dilakukan oleh tiga
validator, yaitu (a) validator ahli pembelajaran (VAL), (b) validator ahli materi
custom made women s outwear (MVA3), dan (c) validator praktisi (VP).

Validator ahli pembelajaran (VA1) dan validator praktisi (VP) menilai
terkait tiga aspek, meliputi (1) keakuratan materi, (2) kelengkapan materi, dan (3)
kesesuaian materi. Sementara, validator ahli materi custom made women’s
outwear menilai terkait tiga aspek, meliputi (1) keakuratan materi custom made
women’s outwear, (2) keauntentikan materi custom made womern’s outwear, dan
(3) kebermaknaan dan kemenarikan materi custom made womern’s outwear.

Validitas penilaian kelayakan substansi dan konstruksi produk diperoleh
melalui lembar validasi yang dilakukan oleh validator ahli dan praktisi. Penilaian
oleh validator ahli pembelajaran (VA1) tercantum dalam tabel lembar validasi
pertama (Lampiran B), penilaian oleh validator ahli materi custom made women s
outwear (VA3) tercantum dalam lembar validasi ketiga (Lampiran D), dan
penilaian oleh validator praktisi (\VP) tercantum dalam lembar validasi kelima
(Lampiran F). Berikut ini adalah hasil data penelitian dari validitas penilaian

kelayakan substansi dan konstruksi produk.

o Validator A .
No. Aspek Penilaian VAL | VA3 [ VP X Xi Pi
1. Keakuratan Materi 11 6 12 | 29 32 | 91%
2. | Kelengkapan 11 - 10 | 21 | 24 | 88%
3. Kesesuaian Materi 12 - 10 | 22 24 | 92%
Keauntetikan Pokok Bahasan
4| Custom Made Women’s Outwear i 6 i 6 8 | 75%
Kebermaknaan dan Kemenarikan
5. | Pokok Bahasan Custom Made - 11 - 11 12 | 92%
Women'’s Outwear

Jumlah (%) 89 | 100
Tabel 4.3 Hasil Validitas Substansi dan Konstruksi Produk
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Validasi yang dilakukan oleh validator ahli pembelajaran (VA1) diperoleh
tiga aspek penilaian sebagai berikut: (1) keakuratan materi memeroleh skor 11, (2)
kelengkapan materi memeroleh skor 11, dan (3) kesesuaian materi memeroleh
skor 12. Selain itu, validator ahli pembelajaran memberikan komentar bahwa
“produk ini baik dan bisa dijadikan sebagai acuan pembelajaran”. Selanjutnya,
validasi yang dilakukan oleh validator ahli materi custom made women'’s outwear
(VA3) diperoleh skor sebagai berikut: (1) keakuratan materi memeroleh skor 6,
(2) keauntetikan pokok bahasan custom made women s outwear memeroleh skor
6, dan (3) kebermaknaan dan kemenarikan pokok bahasan custom made women s
outwear memeroleh skor 11. Validator ahli materi juga menyampaikan bahwa
“bahan ajar yang dibuat sudah baik, materi disajikan dengan jelas dan dapat
diikuti siswa”. Berdasarkan validasi dari validator praktisi (VP) diperoleh tiga
aspek penilaian sebagai berikut: (1) keakuratan materi memeroleh skor 12, (2)
kelengkapan materi memeroleh skor 10, dan (3) kesesuaian materi memeroleh
skor 10.

Berdasarkan tabel 4.4 aspek penilaian dalam validitas kelayakan substansi
dan konstruksi produk diperoleh data sebagai berikut: (1) aspek penilaian
keakuratan materi memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan
dikembangkan sebagai sumber ajar (91%), (2) aspek penilaian kelengkapan
memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai
sumber ajar (88%), (3) aspek kesesuaian materi memeroleh kualifikasi sangat
layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (92%), (4) aspek
keauntetikan materi custom made women’s outwear memeroleh memeroleh
kualifikasi layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (75%), dan
(5) aspek penilaian kebermaknaan dan kemenarikan materi custom made women s
outwear memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan
sebagai sumber ajar (92%).

Persentase validitas kelayakan substansi dan konstruksi produk (Pi)
diperoleh dari jumlah skor validitas kelayakan substansi dan konstruksi produk
(X) dibagi dengan skor maksimum kelayakan substansi dan konstruksi produk
(Xi), kemudian hasilnya dikalikan 100%. Berdasarkan tabel 4.4 keseluruhan skor

yang diperoleh adalah 89, sementara keseluruhan skor maksimum kelayakan
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substansi dan konstruksi adalah 100. Pi dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut.

Pi =X x100%

Xl

= 2 x100%
100

=89%

Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 89%. Artinya
kualifikasi produk dari segi substansi dan konstruksi ini tergolong sangat layak
untuk dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang mencapai 85%-100%
menunjukkan  kualifikasi  sangat layak  dikembangkan dan  dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran.

4.3.2 Validitas Penyajian Model Bahan Ajar

Validitas penyajian ditujukan untuk memeroleh nilai kelayakan dari segi
penyajian produk. Validitas ini dilakukan oleh dua validator, yaitu (a) validator
ahli pembelajaran (VAL), dan (b) validator praktisi (\VP).

Validator ahli pembelajaran (VA1) dan validator praktisi (VP) menilai
terkait dua aspek, meliputi (1) sistematika penyajian, dan (2) penyajian
pembelajaran.

Validitas penilaian kelayakan penyajian produk diperoleh melalui lembar
validasi oleh validator ahli dan praktisi. Penilaian oleh validator ahli pembelajaran
(VAl) tercantum dalam tabel lembar validasi pertama (Lampiran B), dan
penilaian oleh validator praktisi (VP) tercantum dalam lembar validasi kelima
(Lampiran F). Berikut ini adalah hasil data penelitian dari validitas penilaian

kelayakan penyajian produk.

. Validator 4 .
No. Aspek Penilaian VAL | VP X Xi Pi
1. Sistematika Penyajian 7 7 14 16 | 88%
2. Penyajian Pembelajaran 15 15 30 32 | 94%
Jumlah (%) 44 48

Tabel 4.4 Hasil Validitas Penyajian Produk
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Validasi yang dilakukan oleh validator ahli pembelajaran (VA1) dan
validator praktisi (VP) diperoleh dua aspek penilaian sebagai berikut: (1)
sistematika penyajian memeroleh skor 7, dan (2) penyajian pembelajaran
memeroleh skor 15.

Berdasarkan tabel 4.5 validitas penyajian produk diperoleh data sebagai
berikut: (1) aspek sistematika penyajian memeroleh kualifikasi sangat layak
digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), dan (2) aspek penyajian
pembelajaran memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan
sebagai sumber ajar (94%).

Persentase validitas penilaian kelayakan penyajian produk (Pi) diperoleh
dari dari jumlah skor validitas kelayakan substansi dan konstruksi produk (X)
dibagi dengan skor maksimum kelayakan substansi dan konstruksi produk (Xi),
kemudian hasilnya dikalikan 100%. Berdasarkan tabel 4.5 keseluruhan skor yang
diperoleh adalah 44, sementara keseluruhan skor maksimum adalah 48. Pi dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

Pi ==x100%

= Zx100%
=92%

Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 89%. Artinya
kualifikasi dari segi penyajian produk ini tergolong sangat layak untuk
dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang mencapai 85%-100%
menunjukkan  kualifikasi  sangat layak  dikembangkan dan  dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran.

4.3.3 Validitas Kebahasaan Model Bahan Ajar

Validitas penyajian ditujukan untuk memeroleh nilai kelayakan dari segi
penyajian produk. Validitas ini dilakukan oleh dua validator, yaitu (a) validator
ahli kebahasaan (VAZ2) dan (b) validator praktisi (VP).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

65

Validator ahli kebahasaan (VA2) dan validator praktisi (VP) menilai terkait
enam aspek, meliputi (1) kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa, (2)
komunikatif dalam penyampaian materi, (3) ketepatan tata bahasa dan ejaan, (4)
penggunaan bahasa yang sederhana dan lugas, (5) komunikatif dalam petunjuk
dan latihan, dan (6) penggunaan bahasa yang santun dan runtut.

Validitas penilaian kelayakan kebahasaan produk diperoleh melalui lembar
validasi oleh validator ahli dan praktisi. Penilaian oleh validator ahli kebahasaan
(VA2) tercantum dalam tabel validasi kedua (Lampiran C), dan penilaian oleh
validator praktisi (VP) tercantum dalam lembar validasi kelima (Lampiran F).
Berikut ini adalah hasil data penelitian dari validitas penilaian kelayakan

kebahasaan produk.

. Validator .

No. Aspek Penilaian VA2 | VP X | Xi Pi
1. | Kesesuaian Bahasa dengan Tingkat Berpikir Siswa 4 3 7 8 | 88%
2. | Komunikatif dalam Penyampaian Materi 3 3 6 8 | 75%
3. | Ketepatan Tata Bahasa dan Ejaan 4 3 7 8 | 88%
4. | Penggunaan Bahasa yang Sederhana dan Lugas 4 3 7 8 | 88%
5. | Komunikatif dalam Petunjuk dan Latihan 4 3 7 8 | 88%
6. | Penggunaan Bahasa yang Santun dan Runtut 4 3 7 8 | 88%

Jumlah () 41 | 48

Tabel 4.5 Hasil Validitas Kebahasaan Produk

Validasi yang dilakukan oleh validator ahli pembelajaran (VA1) diperoleh
enam aspek penilaian sebagai berikut: (1) kesesuaian bahasa dengan tingkat
berpikir siswa memeroleh skor 4, (2) komunikatif dalam penyampaian materi
memeroleh skor 3, (3) ketepatan tata bahasa dan ejaan memeroleh skor 4, (4)
penggunaaan bahasa yang sederhana memeroleh skor 4, (5) komunikatif dalam
petunjuk dan latihan memeroleh skor 4, dan (6) penggunaan bahasa yang santun
dan runtut memeroleh skor 4. Selain itu, validator ahli kebahasaan memberikan
saran “perlu sedikit perbaikan pada beberapa bagian agar lebih efektif” dan
komentar “penggunaan bahasa secara umum baik, menarik, dan komunikatif”.
Sementara validasi yang dilakukan oleh validator praktisi (VP) diperoleh skor
sebagai berikut: (1) kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa memeroleh
skor 3, (2) komunikatif dalam penyampaian materi memeroleh skor 3, (3)
ketepatan tata bahasa dan ejaan memeroleh skor 3, (4) penggunaaan bahasa yang

sederhana memeroleh skor 3, (5) komunikatif dalam petunjuk dan latihan
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memeroleh skor 3, dan (6) penggunaan bahasa yang santun dan runtut memeroleh
skor 3.

Berdasarkan tabel 4.6 validitas kebahasaan produk diperoleh data sebagai
berikut: (1) aspek penilaian kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa
memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber
ajar (88%), (2) aspek penilaian komunikatif dalam penyampaian materi
memeroleh kualifikasi layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar
(75%), (3) aspek penilaian ketepatan tata bahasa dan ejaan memeroleh kualifikasi
sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), (4) aspek
penilaian penggunaan bahasa yang sederhana dan lugas memeroleh kualifikasi
sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), (5) aspek
penilaian komunikatif dalam petunjuk dan latihan memeroleh kualifikasi sangat
layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), dan (6) aspek
penilaian penggunaan bahasa yang santun dan runtut kualifikasi sangat layak
digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%).

Persentase validitas penilaian kelayakan kebahasaan produk (Pi) diperoleh
dari jumlah skor validitas kelayakan kebahasaan produk (X) dibagi dengan skor
maksimum kelayakan kebahasaan (Xi), kemudian hasilnya dikalikan 100%.
Berdasarkan tabel 4.6 keseluruhan skor yang diperoleh adalah 41, sementara
keseluruhan skor maksimum adalah 48. Pi dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut.

Pi ==x100%

= =x100%
=85%

Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 85%. Artinya
kualifikasi dari segi kebahasaan produk ini tergolong sangat layak untuk
dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang
mencapai 85%-100% menunjukkan kualifikasi sangat layak dikembangkan dan

dapat diimplementasikan dalam pembelajaran.
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4.3.4 Validitas Kegrafikaan Model Bahan Ajar

Validitas penyajian ditujukan untuk memeroleh nilai kelayakan dari segi
penyajian produk. Validitas ini dilakukan oleh dua validator, yaitu (a) validator
ahli kegrafikaan (VA4) dan (b) validator praktisi (VP).

Validator ahli kegrafikaan (VA4) dan validator praktisi (VP) menilai terkait
tujuh aspek, meliputi (1) kesesuaian judul, (2) format tampilan, (3) kemenarikan
sampul, (4) relevansi gambar dan ilustrasi, (5) gaya letak dan ukuran huruf, (6)
keselarasan warna, dan (7) desain isi produk.

Validitas penilaian kelayakan kegrafikaan produk diperoleh melalui lembar
validasi oleh validator ahli dan praktisi. Penilaian oleh validator ahli kegrafikaan
(VA4) tercantum dalam tabel validasi keempat (Lampiran E), dan penilaian oleh
validator praktisi (VP) tercantum dalam lembar validasi kelima (Lampiran F).
Berikut ini adalah hasil data penelitian dari validitas penilaian kelayakan
kebahasaan produk.

i Validator . .

No. Aspek Penilaian VAL | VP X Xi Pi
1. Kesesuaian Judul 3 4 7 8 88%
2. | Format Tampilan 8 8 16 16 | 100%
3. | Kemenarikan Sampul 8 f/ 15 16 94%
4. | Relevansi Gambar dan llustrasi 6 6 12 16 75%
5. | Gaya Cetak dan Ukuran Huruf 3 4 7 8 88%
6. Keselarasan Warna 4 3 7 8 88%
7. | Desain Isi Produk 4 3 7 8 88%

Jumlah (}) 71 80

Tabel 4.6 Hasil Validitas Kegrafikaan Produk

Validasi yang dilakukan oleh validator ahli kegrafikaan (VA4) diperoleh
enam aspek penilaian sebagai berikut: (1) kesesuaian judul memeroleh skor 3, (2)
format tampilan memeroleh skor 8, (3) kemenarikan sampul memeroleh skor 8,
(4) relevansi gambar dan ilustrasi memeroleh skor 6, (5) gaya cetak dan ukuran
huruf memeroleh skor 3 dari 4, (6) keselerasan warna memeroleh skor 4, dan (7)
desain isi produk memeroleh skor 4. Adapun saran yang disampaikan oleh
validator ahli kegrafikaan sebagai berikut: (1) “tata letak pengantar, teks, dan
latihan perlu diperjelas melalui grafis”, (2) “sampul kurang menonjolkan judul
buku secara grafis”, dan (3) “grafis daftar isi terlalu monoton”. Validasi yang
dilakukan oleh validator praktisi (VP) diperoleh skor sebagai berikut: (1)

kesesuaian judul memeroleh skor 4 dari 4, (2) format tampilan memeroleh skor 8
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dari 8, (3) kemenarikan sampul memeroleh skor 7 dari 8, (4) relevansi gambar dan
ilustrasi memeroleh skor 6, (5) gaya cetak dan ukuran huruf memeroleh skor 4, (6)
keselerasan warna memeroleh skor 3, dan (7) desain isi produk memeroleh skor 3.
Selain itu, validator praktisi juga memberikan komentar bahwa “produk yang
dihasilkan sudah baik. Estetika desain gambar yang dihasilkan menarik serta
bahasa yang digunakan komunikatif. Sehingga, memunculkan gairah pada siswa
dan guru untuk membaca atau mempelajari produk tersebut”.

Berdasarkan tabel 4.7 validitas kegrafikaan diperoleh data sebagai berikut:
(1) aspek penilaian kesesuaian judul memeroleh kualifikasi sangat layak
digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), (2) aspek penilaian
format tampilan memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan
dikembangkan sebagai sumber ajar (100%), (3) aspek penilaian kemenarikan
sampul memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai
sumber ajar (94%), (4) aspek penilaian relevansi gambar dan ilustrasi memeroleh
kualifikasi layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (75%), (5)
aspek penilaian gaya cetak dan ukuran huruf memeroleh kualifikasi sangat layak
digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), (6) aspek penilaian
keselarasan warna memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan
dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), dan (7) aspek penilaian desain isi
produk memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai
sumber ajar (88%).

Persentase validitas penilaian kelayakan kegrafikaan produk (Pi) diperoleh
dari jumlah skor validitas kelayakan kegrafikaan produk (X) dibagi dengan skor
maksimum kelayakan kegrafikaan produk (Xi), kemudian hasilnya dikalikan
100%. Berdasarkan tabel 4.7 keseluruhan skor yang diperoleh adalah 71,
sementara keseluruhan skor maksimum adalah 80. Pi dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut.

Pi ==x100%

= Zx100%
=89%
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Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 89%. Artinya
kualifikasi dari segi kegrafikaan produk ini tergolong sangat layak untuk
dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang mencapai 85%-100%
menunjukkan  kualifikasi ~ sangat layak  dikembangkan dan  dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran.

Validitas penilaian kelayakan produk diperoleh melalui persentase substansi
dan konstruksi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan. Berikut merupakan rekap

perolehan persentase setiap aspek penilaian produk.

No. Aspek Penilaian X Xi P
1. Substansi dan kontruksi 89 100 | 89%
2. Penyajian 44 48 92%
3. Kebahasaan 41 48 85%
4, Kegrafikaan 71 80 89%

Jumlah (%) 245 | 276

Tabel 4.7 Hasil Validitas Kelayakan Produk

Berdasarkan tabel 4.8 validitas kelayakan produk diperoleh data sebagai
berikut: (1) aspek penilaian substansi dan konstruksi memeroleh kualifikasi sangat
layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (89%), (2) aspek
penilaian penyajian memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan
dikembangkan sebagai sumber ajar (92%), (3) aspek penilaian kebahasaan
memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber
ajar (85%), dan (4) aspek kegrafikaan memeroleh memeroleh kualifikasi sangat
layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (89%).

Persentase validitas penilaian kelayakan produk (Pi) diperoleh dari jumlah
skor validitas kelayakan produk (X) dibagi dengan skor maksimum kelayakan
produk (Xi), kemudian hasilnya dikalikan dengan 100%. Berdasarkan tabel 4.8
keseluruhan skor yang diperoleh adalah 44, sementara keseluruhan skor

maksimum adalah 48. Pi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

Pi =%x100%
Xl

245
= R X 100%

=89%
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Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 89%. Artinya
kualifikasi kelayakan produk ini tergolong sangat layak digunakan sebagai sumber
ajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang
mencapai 85%-100% menunjukkan kualifikasi sangat layak digunakan sebagai

sumber ajar dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran.

4.4 Penerapan Model Bahan Ajar

Kegiatan uji coba dilakukan setelah produk divalidasi oleh validator ahli
dan praktisi. Model bahan ajar ini diuji coba pada siswa kelas XI Tata Busana 1
SMK Negeri 1 Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi. Uji coba ini dilakukan untuk
mengetahui reaksi siswa saat pembelajaran teks prosedur menggunakan produk.
Kegiatan uji coba ini diamati oleh guru observer dengan bantuan instrumen
lembar observasi. Bersumber dari hasil observasi skor yang diperoleh (X)
mencapai 194, sementara jumlah skor maksimal (Xi) adalah 240. Perolehan

persentase skor praktik (Pi) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

Pi =% x100%
Xl

194
= X 100%

=80,8%

Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 80,8%. Artinya
reaksi siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan model bahan ajar
“Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women s Qutwear” untuk
kelas X1 SMK memiliki kualifikasi yang baik untuk digunakan dalam kegiatan
belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang
mencapai 75%-84% menunjukkan kualifikasi baik untuk digunakan sumber ajar

dan diimplementasikan dalam pembelajaran.

4.5 Respon Penggunaan Model Bahan Ajar

Setelah produk diterapkan pada siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1
Tegalsari, selanjutnya adalah tahap penyebaran angket respon siswa. Penyebaraan
angket ini dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran kedua. Kegiatan ini diikuti
oleh 35 siswa. Bersumber dari hasil angket uji coba produk skor yang diperoleh

(X) mencapai 4.012, sementara jumlah skor maksimal (Xi) adalah 4.925.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

71

Perolehan persentase skor praktik (Pi) dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut.

Pi = %x 100%
4012

=——x100%

4925
=81,4%

Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 81,4%. Artinya
respon siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari setelah menggunakan
produk pada pembelajaran menulis teks prosedur memiliki kualifikasi baik.
Kriteria baik yang dimaksudkan adalah membuat siswa kreatif, rasa ingin tahu,
dan kerja keras. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa persentase
yang mencapai 85%-100% menunjukkan kualifikasi respon yang baik saat

digunakan dalam pembelajaran.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan tentang dua hal, di antaranya adalah (1)

kesimpulan dan (2) saran. Berikut ini adalah paparan dari dua hal pokok tersebut.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diurai pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Spesifikasi produk yang
dikembangkan yaitu model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan
Custom Made Women'’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1
Tegalsari. (2) Model bahan ajar ini dikembangkan menggunakan rancangan
pengembangan 4-D yang diadaptasi menjadi 3-P, meliputi tahap penetapan
(define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop). (3)
Produk divalidasi terkait dengan empat aspek kelayakan meliputi substansi (isi),
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan. Berdasarkan penilaian validator ahli dan
praktisi produk memiliki kualifikasi sangat layak digunakan sebagai sumber ajar
dan diimplementasikan dalam pembelajaran menulis teks prosedur (89%). (4)
Penerapan model bahan ajar “Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Pokok
Bahasan Custom Made Women'’s Outwear” untuk kelas XI SMK memiliki
kualifikasi baik untuk digunakan sebagai sumber ajar menulis teks prosedur dan
diimplementasikan dalam pembelajaran (80,8%). (5) Respon siswa kelas XI Tata
Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari setelah menggunakan produk pada
pembelajaran menulis teks prosedur memiliki kualifikasi baik (81,4%). Kriteria
baik yang dimaksudkan adalah membuat siswa kreatif, rasa ingin tahu, dan kerja
keras.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
kepada berbagai pihak adalah sebagai berikut.
1) Siswa kelas XI Tata Busana SMK disarankan untuk menggunakan model
bahan ajar “Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom
Made Women s Outwear” agar menguasai materi menulis teks prosedur dan

bidang keahlian tata busana.
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Guru Bahasa Indonesia disarankan untuk memanfaatkan model bahan ajar
“Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made
Women'’s Outwear” sebagai bahan alternatif yang sesuai dengan bidang
keahlian siswa kelas X1 Tata Busana SMK.

Peneliti yang sebidang ilmu disarankan untuk melanjutkan penelitian ini
sampai tahap penyebaran (disseminate). Jika penelitian ini dilanjutkan,

peneliti disarankan dapat meningkatkan kualitas sajian model bahan ajar.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN PENGEMBANGAN MODEL BAHAN AJAR “PEMBELAJARAN MENULIS
TEKS PROSEDUR POKOK BAHASAN CUSTOM MADE WOMEN’S OUTWEAR”
UNTUK KELAS X1 SMK NEGERI 1 TEGALSARI

Tujuan

Spesifikasi Produk

Model Pengembangan

Penelitian pengembangan ini bertujuan
untuk menghasilkan produk berupa model
bahan ajar ‘“Pembelajaran Menulis Teks
Prosedur Pokok Bahasan Custom Made
Women’s Outwear” untuk kelas XI bidang
keahlian tata busana di SMK yang memiliki
validitas yang baik. Validitas dinilai dari segi:
substansi/isi/konten  model bahan ajar,
validitas penyajian, validitas kebahasaan, dan
validitas kegrafikaan.

1)

2)

3)

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
berupa model bahan ajar menulis teks prosedur.
Pokok bahasan dalam model bahan ajar ini
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran siswa
jurusan Tata Busana di SMK. Sehingga, teks
prosedur yang disajikan dalam produk ini
bersumber dari materi pembelajaran produktif
bidang keahlian Tata Busana. Pokok bahasan
dalam teks prosedur memapaparkan cara
pembuatan outwear wanita dengan desain yang
disesuaikan keinginan pengguna. Produk ini
dikhususkan untuk siswa kelas XI jurusan Tata
Busana.

Model bahan ajar ini mengajarkan materi menulis
teks prosedur dengan pokok bahasan dalam
pembelajaran produktif bidang keahlian tata busana
yang terdapat di SMK. Pokok bahasan yang dipilih
adalah custom made women’s outwear Yyang
diprioritaskan pada keterampilan dan kreativitas
siswa membuat outwear  wanita, yaitu
mengaplikasikan cara pembuatan pola, cara
mendesain busana, dan cara menjahit busana.
Model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok
Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk
Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari
berisi: (1) bagian pendahuluan terdiri dari empat
hal, yaitu: a) halaman judul, b) kata pengantar, c)
deskripsi dan petunjuk penggunaan produk, dan e)

Penelitian ini menggunakan model pengembangan

4-D (four-D) yang dikembangkan oleh Thiagarajan dkk
(1974). Adapun teknisnya sebagai berikut.

1) Melakukan analisis produk yang
dikembangkan.

\ 4
2) Mengembangkan produk awal.

\ 4
3) Validasi Ahli dan Revisi.

\ 4
4) Uji Coba Produk dan Revisi

Skema Model Pengembangan Thiagarajan, dkk

77
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4)

daftar isi; (2) bagian inti (tubuh) dirancang
memiliki dua kegiatan pembelajaran yang masing-
masing  terdiri  dari  pemaparan  konsep
pembelajaran yang memuat KD dan indikator
pembelajaran, pemaparan materi, rangkuman, uji
latih kompetensi, pedoman penilaian, dan refleksi;
dan (3) bagian penutup terdiri dari daftar pustaka,
glosarium atau daftar istilah, kunci jawaban dan
biografi penulis.

Penyusunan model bahan ajar disesuaikan dengan
aspek kelayakan isi/materi, penyajian, bahasa, dan
kegrafikaan.

78
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Validator dan Subjek Uji Coba

Instrumen Pengumpulan Data

Teknis Analisis Data

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Validator ahli pembelajaran

a) Memiliki kualifikasi dalam bidang
Pendidikan ~ Bahasa dan  Sastra
Indonesia dengan riwayat pendidikan
juga dari penelitian-penelitian yang
pernah dilakukan.

b) Memiliki strata pendidikan minimal
S2.

Validator Ahli Bahasa

Memiliki kualifikasi dalam bidang Bahasa

Indonesia  yang  merupakan  dosen

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Validator Ahli Materi Custom Made

Women'’s Outwear

a) Memiliki kualifikasi dalam bidang tata
busana.

b) Memiliki pengalaman mengajar bidang
keahlian custom made women’s
outwear.

Validator kegrafikaan

Memiliki kualifikasi dalam bidang desain.

Validasi Praktisi Guru Bahasa Indonesia

a) Praktisi di sekolah adalah guru mata
pelajaran bahasa Indonesia.

b) Guru memiliki pengalaman mengajar
dalam bidang bahasa Indonesia.

Subjek Uji Coba Produk

Subjek adalah siswa kelas XI Tata Busana

1 di SMK Negeri 1 Tegalsari.

1) Instrumen utama adalah peneliti sendiri.
2) Instrumen pendukung meliputi:

a)

b)

c)
d)

e)

Spesifikasi produk yang dikembangkan berupa
model bahan ajar “Pembelajaran Teks Prosedur
Pokok Bahasan Custom Made Women'’s
Outwear” untuk kelas XI SMK.

Prosedur pengembangan model bahan ajar,
meliputi diperoleh melalui teori pengembangan
buku teks.

Validitas model bahan ajar diperoleh melalui
lembar validitas.

Penerapan model bahan ajar diperoleh melalui
lembar angket observasi.

Kegiatan uji coba produk untuk mengetahui
respon siswa diperolen melalui instrumen
angket uji coba produk.

Adapun teknik analisis datanya adalah sebagai
berikut.
1) Analisis Isi Pembelajaran

ketercapaian

Analisis isi dilakukan untuk mengukur

tujuan pembelajaran menulis teks

prosedur pokok bahasan custom made women’s
outwear. Adapun data-data yang diperlukan sebagai
berikut.

a)

b)

c)

d)

Menguraikan KD yang terpilih yaitu KD 3.2 dan
4.2 materi ajar teks prosedur dari kurikulum 2013
menjadi rumusan indikator. Rumusan indikator
tersebut merupakan tujuan pembelajaran yang
disajikan pada model bahan ajar.

Membaca materi pembelajaran produktif tata
busana pada pokok bahasan custom made
women’s outwear, kemudian memilih beberapa
pembahasan dari materi yang relevan dengan KD
teks prosedur.

Membaca teori telaah buku teks yang untuk
menyusun kerangka model bahan ajar menjadi
buku ajar siswa.

Menyusun kriteria penilaian kelayakan produk
menjadi lembar validasi ahli dan praktisi sebagai
acuan unyuk mengembangkan model bahan ajar.
Kriteria penilaian tersebut terdiri dari kelayakan
isi, konstruk, penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikaan.

Mencatat poin-poin komentar dan saran yang
terdapat pada lembar validasi dan angket uji coba
sebagai acuan untuk merevisi produk.
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2) Analisis Kualifikasi Kelayakan Produk

Analisis ini diperoleh melalui lembar validasi
ahli, lembar validasi praktisi, angket uji coba, dan
angket observasi untuk menentukan tingkat
kelayakan model bahan ajar “Pembelajaran Menulis
Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made
Women’s Outwear” untuk kelas XI SMK. Data-data
yang dikumpulkan tersebut digunakan untuk
menentukan kualifikasi kelayakan produk
menggunakan pedoman intrepetasi.
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LAMPIRAN B. LEMBAR VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN (VA1)

LEMBAR PENILAIAN
VALIDITAS SUBSTANSI ISI DAN PENYAJIAN INSTRUMEN PENELITIAN
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MENULIS TEKS PROSEDUR
BERBASIS MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER WANITA
UNTUK KELAS XI SMK

A. PENGANTAR

Lembar penilaian ini merupakan salah satu bentuk tahap pelaksanaan tahap validasi sebagai
salah satu prosedur dalam pengembangan bahan ajar menulis teks prosedur berbasis materi custom
made busana outer untuk kelas XI SMK. Bahan ajar ini dikembangkan mengacu pada kurikulum
2013 yang meliputi KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4. Berkaitan dengan kepentingan ini saya bermaksud
mengadakan validasi untuk mengoreksi produk, sehingga hasil koreksi dapat digunakan sebagai
dasar perbaikan sebelum digunakan dalam uji coba di kelas. Oleh karena itu, saya mohon
kesediaannya Bapak/Ibu untuk mengisi angket berikut ini. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan
terima kasih.

B. PETUNJUK PENGISIAN

Sebelum mengisi lembar penilaian, silakan Bapak/Ibu membaca petunjuk pengisian berikut ini.

1) Mohon Bapak/Ibu cermati keseluruhan isi dan tampilan produk bahan ajar yang dikembangkan.
Kemudian, isilah lembar penilaian dengan memberi tanda centang (v') pada angka 1, 2, 3, dan 4
sesuai pilihan Bapak/Ibu.

2) Pedoman penilaian.

a) Skor 1, sangat kurang.
b) Skor 2, kurang.

¢) Skor 2, baik.

d) Skor 4, sangat baik.

3) Seclain memberi skor, mohon Bapak/Ibu juga menuliskan saran-saran pada lembar yang telah
disediakan.

~

1) Nama Lengkap

2) NIP

3) Jabatan

4) Instansi

5) Pangkat/Golongan
6) Pendidikan Terakhir
7) Bidang Keahlian
8) Masa Kerja
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D. PENILAIAN KELAYAKAN SUBSTANSI ISI DAN KELAYAKAN BAHAN AJAR

No

Skala penilaian

Indikator Penilaian

1 [2]3] 4

Catatan

SUBSTANSI ISI BAHAN AJAR

1.

Keakuratan Materi

a) Materi pembelajaran teks prosedur
memuat  pokok bahasan yang
mendukung tercapainya KD dalam
kurikulum.

b) Materi dan teknik-teknik menulis
teks prosedur yang disajikan

- berdasarkan konsep-konsep
kurikulum yang digunakan,
sehingga mendukung kompetensi
pembelajaran pada siswa kelas XI.

¢) Fitur (uraian, contoh, dan latihan)
yang disajikan dalam bahan ajar
bersifat kekinian (up to date).

Kelengkapan Materi

a) Materi yang dirumuskan dalam
bahan ajar ini memiliki keterkaitan
antar indikator.

b) Materi yang dijabarkan dalam bahan
ajar memuat materi custom made
busana outer yang berbentuk teks
pemodelan dalam bahan ajar ini
dapat memenuhi tujuan indikator
pembelajaran teks prosedur.

c) Latihan disajikan secara lengkap
untuk mencapai aspek pengetahuan
dan keterampilan menulis teks
prosedur.

Kesesuaian Materi

a) Uraian yang dijabarkan dalam bahan
ajar ini sesuai dengan KI dan KD
yang hendak dicapai.

b) Contoh-contoh  yang  dijelaskan
dalam bahan ajar sesuai dengan
indikator yang harus dicapai dalam
materi teks prosedur.

¢) Latihan-latihan dikembangkan
dalam bahan ajar ini sesuai dengan
indikator yang harus dicapai untuk
memahami  dan  menulis  teks
prosedur.

KELAYAKAN PENYAJIAN BAHAN AJAR

L

Sistematika Penyajian

a) Komponen utama bahan ajar ini
telah disusun berurutan (halaman
sampul,  pengantar,  petunjuk
penggunaan bahan ajar, dafiar isi,
materi, dan daftar pustaka.
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b) Konsistensi penyajian materi dalam V4
bahan ajar.
2. | Penyajian Pembelajaran
a) Kegiatan  pembelajaran  yang V

dirancang  dalam  bahan  ajar
digunakan untuk mencapai KI, KD,
dan indikator pembelajaran serta
mencapai  tujuan  pembelajaran
menulis teks prosedur berbasis
materi custom made busana outer,

b) Kegiatan pembelajaran dirancang v

. untuk  menumbuhkan  motivasi
pembelajaran teks prosedur
berbasis materi custom  made
busana outer. C

c) Kegiatan  pembelajaran  dalam Vv
bahan ajar dirancang untuk
memberikan kesempatan berlatih
menulis  teks prosedur secara
sistematis dan logis.

d) Penyampaian materi dalam bahan v
ajar menuntun aktivitas rasa ingin
tahu, kerja keras, dan kreatif.

Dikembangkan dari BNSP (Badan Standar Nasional Pendidikan)

E. Komentar Bapak/Ibu sccara keseluruhan mengenai bahan ajar menulis teks prosedur
berbasis matcri custom made busana outer untuk kelas XI SMK

Baik dan bica  djadikan  acuan  fembelagacan

~

F. Kesimpulan Umum
Berdasarkan penilaian kelayakan substansi (isi atau materi) dan penyajian. Maka bahan ajar
mepulis teks prosedur berbasis materi custom made busana outer untuk kelas X1 SMK dinyatakan:
&5 Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK tanpa revisi.
2) Layak unwk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK dengan revisi sesuai saran.
3) Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran SMK.
(Mohon beri ianda lingkaran pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

NIP. 197805062003 122001
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LAMPIRAN C. LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA (VA2)

A.

LEMBAR PENILAIAN
VALIDITAS KELAYAKAN BAHASA INSTRUMEN PENELITIAN
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MENULIS TEKS PROSEDUR
BERBASIS MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER WANITA
UNTUK KELAS XI SMK

PENGANTAR
Lembar penilaian ini merupakan salah satu bentuk tahap pelaksanaan tahap validasi sebagai

salah satu prosedur dalam pengembangan bahan ajar menulis teks prosedur berbasis materi custom
made busana outer untuk kelas XI SMK. Bahan ajar ini dikembangkan mengacu pada kurikulum

2013 yang meliputi KI 1. KI 2. KI 3, dan KI 4. Berkaitan dengan kepentingan ini saya bermaksud
mengadakan validasi untuk mengoreksi produk, sehingga hasil koreksi dapat digunakan sebagai
dasar perbaikan sebelum digunakan dalam uji coba di kelas. Oleh karena itu, saya mohon
kesediaannya Bapak/Ibu untuk mengisi angket berikut ini. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan
terima kasih.

B.

PETUNJUK PENGISIAN

Sebelum mengisi lembar penilaian, silakan Bapak/Ibu membaca petunjuk pengisian berikut ini.

D

I

=)

Mohon Bapak/Ibu cermati keseluruhan isi dan tampilan produk bahan ajar yang dikembangkan.
Kemudian, isilah lembar penilaian dengan memberi tanda centang (v') pada angka 1, 2, 3, dan 4
sesuai pilihan Bapak/Ibu.
Pedoman penilaian.

a) Skor 1. sangat kurang.

b) Skor 2, kurang.

¢) Skor 3, baik.

d) Skor 4, sangat baik. :
Selain memberi skor, mohon Bapak/Ibu juga menuliskan saran-saran pada lembar yang telah
disediakan.

~

. IDENTITAS VALIDATOR

Nama Lengkap . ANITA WIDJAJANTI, JS5., M.Hum
NIP

Jabatan

Instansi
Pangkat/Golongan
Pendidikan Terakhir
Bidang Keahlian
Masa Kerja
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D. PENILATAN KELAYAKAN BAHASA

No

Indikator Penilaian

Skala penilaian

1

2

Catatan

3

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat berpikir siswa.

4
v’

Bahasa yang digunakan komunikatif.

v

[SS31ES)

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tata bahasa dan ejaan

Materi-materi inti disajikan dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang
sederhana dan lugas.

Petunjuk dan latihan disampaikan
dengan menggunakan bahasa Indonesia
vang sederhana dan lugas.

6.

Bahasa yang digunakan dalam bahan
ajar santun, runtut, dan gagasan
disampaikan dengan padu serta mudah
dipahami oleh peserta didik.

Dikembangkan dari BNSP (Badan Standar Nasional Pendidikan)

E.. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai bahan ajar menulis teks prosedur
berbasis materi custom made busana oufer untuk kelas XI SMK

Penggunaan bahasa  secara

umum__ baik

menarik dan _komunikatsy.

F. Kesimpulan Umum
Berdasarkan penilaian kelayakan substansi (isi atau materi) dan penyajian. Maka bahan ajar
menulis teks prosedur berbasis materi custom made busana outer untuk kelas XI SMK dinyatakan:
1)) Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK tanpa revisi.
2) Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK dengan revisi sesuai saran.
3) Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran SMK.
(Mohon beri tanda lingkaran pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

( Anita Wi

NIP. /97004022005 012002
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LAMPIRAN D. LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI CUSTOM MADE

BUSANA OUTER WANITA (VA3)

A.

LEMBAR PENILAIAN
VALIDITAS MATERI SUMBER BAHAN AJAR INSTRUMEN PENELITIAN
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MENULIS TEKS PROSEDUR
BERBASIS MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER WANITA
UNTUK KELAS XI SMK

PENGANTAR
Lembar penilaian ini merupakan salah satu bentuk tahap pelaksanaan tahap validasi

sebagai salah satu prosedur dalam pengembangan bahan ajar menulis teks prosedur berbasis
materi custom made busana outer untuk kelas XI SMK. Bahan ajar ini dikembangkan
mengacu pada kurikulum 2013 yang meliputi KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4. Berkaitan dengan
kepentingan ini saya bermaksud mengadakan validasi untuk mengoreksi produk. sehingga

hasil koreksi dapat digunakan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan dalam uji coba di
kelas. Oleh karena itu, saya mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk mengisi angket berikut ini.
Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

B.

PETUNJUK PENGISIAN

Sebelum mengisi lembar penilaian, silakan Bapak/Ibu membaca petunjuk pengisian berikut

1

1y
2)
3)
4
)
0)
7)
8)

ini.

Mohon Bapak/Ibu cermati keseluruhan isi dan tampilan produk bahan ajar yang
dikembangkan. Kemudian, isilah lembar penilaian dengan memberi tanda centang (v')
pada angka 1, 2, 3, dan 4 sesuai pilihan Bapak/Ibu.

Pedoman penilaian.

a) Skor 1, sangat kurang.

b) Skor 2, kurang. ~

¢) Skor 3, baik.

d) Skor 4, sangat baik.

Selain memberi skor, mohon Bapak/Ibu juga menuliskan saran-saran pada lembar yang
telah disediakan.

. IDENTITAS VALIDATOR

Nama Lengkap \EA 7uniTh
NIP :

Jabatan
Instansi

Pangkat/GoIongan’ 1 T st e s e i i e SRR 5 2 4465 e b e

Pendidikan Terakhir ! P““é\él\cm.\—d\c‘%sma ............................
Bidang Keahlian
Masa Kerja
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D. PENILAIAN MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER WANITA

Skala penilaian
1 2 3 4

No Indikator Penilaian Catatan

1. | Keakuratan Teori
a) Materi custom made busana outer /
wanita dijelaskan secara tepat sesuai
dengan konsep teoritis.
b) Materi custom made busana outer \/
wanita dalam teks prosedur telah
menyajikan tata cara membuat
busana outer dengan tepat
Keauntentikan Materi Custom Made
Busana Quter yang disajikan dalam
bahan ajar
a) Teks-teks prosedur yang ‘/
dikembangkan dari materi custom
made busana outer wanita memiliki

t

kebenaran yang dapat
dipertanggungjawabkan.
b) Materi custom made busana outer \/

wanita yang disajikan memiliki

makna dan nilai-nilai yang sesuai.

3. | Kebermaknaan dan kemenarikan

materi Custom Made busana Outer

a) Langkah-langkah membuat busana
outer wanita yang disajikan dalam \/
teks prosedur memiliki nilai yang
dapat menumbuhkan karakter siswa.

b) Langkah-langkah membuat busana ‘ .
outer wanita dalam teks prosedur ./
mampu menjadi pendukung
kemampuan siswa dalam memahami
proses membuat busana ourer wanita
yang benar.

¢) Teks-teks prosedur dalam bahan ajar J
ini  dapat membantu  siswa
meningkatkan bidang keahlian yang
ditekuni yakni tata busana.

A. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai bahan ajar menulis teks
prosedur berbasis materi custom made busana outer untuk kelas XI SMK

Pehon_Qyar yong bl sudah [k kA disajikan
dangan (elas dan dapb Jbul growa i
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B. Kesimpulan Umum
Berdasarkan penilaian kelayakan substansi (isi atau materi) dan penyajian. Maka

bahan ajar menulis teks prosedur berbasis materi custom made busana outer untuk kelas XI

SMK dinyatakan:
1)) Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK tanpa revisi.

2) Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK dengan revisi sesuai

saran.
3) Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran SMK.

(Mohon beri tanda lingkaran pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

Tegalsatis,.. v c oA =g

Validator, ?

NIP. —
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LAMPIRAN E. LEMBAR VALIDASI AHLI KEGRAFIKAAN (VA4)

A.

LEMBAR PENILAIAN
VALIDITAS KEGRAFIKAAN INSTRUMEN PENELITIAN
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MENULIS TEKS PROSEDUR
BERBASIS MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER WANITA
UNTUK KELAS XI SMK

PENGANTAR
Lembar penilaian ini merupakan salah satu bentuk tahap pelaksanaan tahap validasi sebagai

salah satu prosedur dalam pengembangan bahan ajar menulis teks prosedur berbasis materi custom
made busana outer untuk kelas XI SMK. Bahan ajar ini dikembangkan mengacu pada kurikulum
2013 yang meliputi KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4. Berkaitan dengan kepentingan ini saya bermaksud
mengadakan validasi untuk mengoreksi produk, sehingga hasil koreksi dapat digunakan sebagai

dasar perbaikan sebelum digunakan dalam uji coba di kelas. Oleh karena itu, saya mohon
kesediaannya Bapak/Ibu untuk mengisi angket berikut ini. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan
terima kasih.

B.

PETUNJUK PENGISIAN

Sebelum mengisi lembar penilaian, silakan Bapak/Ibu membaca petunjuk pengisian berikut ini.

1)

3)

. IDENTITAS VALIDATOR

Mohon Bapak/Ibu cermati keseluruhan isi dan tampilan produk bahan ajar yang dikembangkan.
Kemudian, isilah lembar penilaian dengan memberi tanda centang (v') pada angka 1, 2, 3, dan 4
sesuai pilihan Bapak/Ibu.

Pedoman penilaian.

a) Skor I, sangat kurang.

b) Skor 2. kurang.

¢) Skor 3, baik.

d) Skor 4, sangat baik.

Selain memberi skor, mohon Bapak/Ibu juga menuliskan saran-saran pada lembar yang telah
disediakan.

~

Nama Lengkap

NIP

Jabatan

Instansi
Pangkat/Golongan
Pendidikan Terakhir
Bidang Keahlian
Masa Kerja v
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D. PENILAIAN KELAYAKAN KEGRAFIKAAN BAHAN AJAR

No

Indikator Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Catatan

1

Judul

Judul bahan ajar dan judul-judul
kegiatan pembelajaran dalam bahan
ajar dibuat secara proposional dan
menarik.

v/

o

Format

a) Bahan ajar ini menyajikan tampilan
dengan format yang menarik dan

.. mudah dibaca.

b) Kegrafikaan komponen bahan ajar
ini memenuhi kriteria kreatif dan
dinamis.

SN

Kemenarikan Sampul

a) Sampul bahan ajar sesuai dengan isi
bahan ajar atau mendukung ide
pembelajar ~ bahasa  Indonesia
berbasis materi custom  made
busana outer.

b) Sampul bahan ajar didesain dengan
menarik dan mewakili materi
konsep serta penggunaannya, yakni
siswa kelas XI SMK.

Relevansi Gambar dan Ilustrasi

a) Gambar-gambar dalam bahan ajar
disajikan secara proposional, serasi,
dan dinamis, sehingga
menimbulkan gaya tarik.

b) Ilustrasi yang ditampilkan dalam
bahan ajar mendukung konteks
materi menulis  teks  prosedur
berbasis materi custom  made
busana outer untuk kelas XI SMK.

N

_LII

Gaya Cetak dan Ukuran Huruf
Tipografi yang meliputi ukuran huruf,
jenis huruf, margin, dan tata letak
dalam bahan ajar didesain secara
menarik dan serasi.

N

Keselarasan Warna
Sajian komposisi warna bahan ajar
seimbang dan harmonis

Desain Isi Bahan Ajar

Desain bahan ajar konsisten dalam tata
letak format, keharmonisan ukuran dan
ilustrasi, gambar, dan tulisan.

Dikembangkan dari BNSP (Badan Standar Nasional Pendidikan)

90


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

E. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai bahan ajar menulis teks prosedur
berhau materi custom made busana outer untuk kelas XI SMK
Ta \'nk WV\r\vav Yehs dan \ahhag ?e‘\udi?e\@ﬂ)ﬂr
W\e\h\w a1,
- Sampul Wuwcany  Menonyp\law /\’md(l«\\ bobn Seta f)mf\r
ém%\( Dﬂ»t‘rm G kMl axswoton

F. Kesimpulan Umum
Berdasarkan penilaian kelayakan substansi (isi atau materi) dan penyajian. Maka bahan ajar
menulis teks prosedur berbasis materi custom made busana outer untuk kelas XI SMK dinyatakan:
1), Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK tanpa revisi.
2Y-Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK dengan revisi sesuai saran.
3) Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran SMK.
" (Mohon beri tanda lingkaran pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)
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LAMPIRAN F. LEMBAR VALIDASI PRAKTISI (VP)

LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR PRAKTISI
INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MENULIS TEKS
PROSEDUR BERBASIS MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER
UNTUK KELAS XI SMK

A. PENGANTAR

Lembar penilaian ini merupakan salah satu bentuk tahap pelaksanaan tahap validasi sebagai
salah satu prosedur dalam pengembangan bahan ajar menulis teks prosedur berbasis materi custom
made busana outer untuk kelas XI SMK. Bahan ajar ini dikembangkan mengacu pada kurikulum
2013 yang meliputi KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4. Berkaitan dengan kepentingan ini saya bermaksud
mengadakan validasi untuk mengoreksi produk. sehingga hasil koreksi dapat digunakan sebagai
dasar perbaikan sebelum digunakan dalam uji coba di kelas. Oleh karena itu, saya mohon
kesediaannya Bapak/Ibu untuk mengisi angket berikut ini. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan
terima kasih.

B. PETUNJUK PENGISIAN

Sebelum mengisi lembar penilaian, silakan Bapak/Ibu membaca petunjuk pengisian berikut ini.

1) Mohon Bapak/Ibu cermati keseluruhan isi dan tampilan produk bahan ajar yang dikembangkan.
Kemudian. isilah lembar penilaian dengan memberi tanda centang (V') pada angka 1. 2. 3. dan 4
sesuai pilihan Bapak/Ibu.

2) Pedoman penilaian.

a) Skor 1, sangat kurang.
b) Skor 2, kurang.

¢) Skor 3, baik.

d) Skor 4, sangat baik.

3) Selain memberi skor, mohon Bapak/Ibu juga menuliskan saran-saran pada lembar yang telah
disediakan.

C. IDENTITAS VALIDATOR

1) Nama Lengkap : ERICKV”M’Q\/H“:‘RM'?WA }S Pd ....................
2) NIP z
3) Jabatan

4) Instansi

5) Pangkat/Golongan
6) Pendidikan Terakhir
7) Bidang Keahlian
8) Masa Kerja
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D. PENILAIAN VALIDATOR PRAKTISI

No

Skala penilaian |

a) Uraian yang dijabarkan dalam bahan
ajar ini sesuai dengan KI dan KD yang
hendak dicapai.

b) Contoh-contoh yang dijelaskan dalam
bahan ajar sesuai dengan indikator
yang harus dicapai dalam materi teks
prosedur.

¢) Latihan-latihan dikembangkan dalam
bahan ajar ini sesuai dengan indikator
yang harus dicapai untuk memahami
dan menulis teks prosedur.

Indikator Penilaian Trz— 3 r 4—1 Catatan
SUBSTANSI ISI BAHAN AJAR
1. | Keakuratan Materi
a) Materi pembelajaran teks prosedur
memuat  pokok  bahasan  yang v
mendukung tercapainya KD dalam
kurikulum.
b) Materi dan teknik-teknik menulis teks
prosedur yang disajikan berdasarkan
Konsep-konsep kurikulum yang ‘ \/
digunakan,  sehingga  mendukung
kompetensi pembelajaran pada siswa
kelas XI.
¢) Fitur (uraian, contoh, dan latihan) yang \/
disajikan dalam bahan ajar bersifat
kekinian (up to date).
2. | Kelengkapan Materi
a) Materi yang dirumuskan dalam bahan |
ajar ini memiliki keterkaitan antar | Y
indikator. 3 [
b) Materi yang dijabarkan dalam bahan
ajar memuat materi custom made \/
busana outer yang berbentuk teks
pemodelan dalam bahan ajar ini dapat
memenuhi tujuan indikator
pembelajaran teks prosedur.
¢) Latihan disajikan secara lengkap untuk
mencapai  aspek  pengetahuan  dan }/
keterampilan menulis teks prosedur.
3. | Kesesuaian Materi

KELAYAKAN PENYAJIAN BAHAN AJAR

1.

Sistematika Penyajian

a) Komponen utama bahan ajar ini telah
disusun berurutan (halaman sampul,
pengantar,  petunjuk  penggunaan
bahan ajar, daftar isi. materi. dan
daftar pustaka.

b) Konsistensi penyajian _materi dalam
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bahan ajar.

Penyajian Pembelajaran

a) Kegiatan pembelajaran yang
dirancang dalam bahan ajar digunakan
untuk mencapai KI, KD, dan indikator
pembelajaran serta mencapai tujuan
pembelajaran menulis teks prosedur
berbasis materi custom made busana
aulter.

b) Kegiatan  pembelajaran  dirancang
untuk menumbuhkan motivasi
pembelajaran teks prosedur berbasis
materi custom made husana outer.

¢) Kegiatan pembelajaran dalam bahan
ajar dirancang untuk memberikan
kesempatan berlatth menulis teks
prosedur secara sistematis dan logis.

d) Penyampaian materi dalam bahan ajar
menuntun aktivitas rasa ingin tahu.
kerja keras, dan kreatif.

<4

KELAYAKAN BAHASA

1.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat berpikir siswa.

2.

Bahasa yang digunakan koinunikatif.

3.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tata
bahasa dan ejaan

Materi-materi  inti  disajikan  dengan
menggunakan  bahasa  Indonesia yang
sederhana dun lugas.

Petunjuk dan latihan disampaikan dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang
sederhana dan lugas.

S BN N (NS

Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar
santun, runtut, dan gagasan disampaikan
dengan padu serta mudah dipahami olch
peserta didik.

2

KELAYAKAN KEGRAFIKAAN BAHAN AJAR

Judul

Judul bahan ajar dan judul-judul kegiatan
pembelajaran dalam bahan ajar dibuat
secara proposional dan menarik.

Format

a) Bahan ajar ini menyajikan tampilan
dengan format yang menarik dan
mudah dibaca.

b) Kegrafikaan komponen bahan ajar mi
memenuhi  kriteria  kreauf  dan
dinamis.

Kemenarikan Sampul

a) Sampul bahan ajar sesuai dengan isi
bahan ajar atau mendukung ide
pembelajar bohasa Indonesia berbasis
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bahan ajar.

95

Penyajian Pembelajaran

a) Kegiatan pembelajaran yang
dirancang dalam bahan ajar digunakan
untuk mencapai KI, KD, dan indikator
pembelajaran serta mencapai tujuan
pembelajaran menulis teks prosedur
berbasis materi custom made busana

ouier,
b) Kegiatan  pembelajaran  dirancang
untuk menumbuhkan motivasi

pembelajaran teks prosedur berbasis
materi custom made husana outer.

¢) Kegiatan pembelajaran dalam bahan
ajar dirancang untuk memberikan
kesempatan berlatih menulis teks
prosedur secara sistematis dan logis.

d) Penyampaian materi dalam bahan ajar
menuntun aktivitas rasa ingin tahu,
kerja keras, dan kreatif.

<y

KELAYAKAN BAHASA

1. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan A
tingkat berpikir siswa.

2. | Bahasa yang digunakan koinunikatif. V4
3. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tata <
bahasa dan ejaan |

4. | Materi-materi  inti  disajikan  dengan |
menggunakan  bahasa  Indonesia  yang \/
sederhana dun lugas.

S. | Petunjuk dan latihan disampaikan dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang \/
sederhana dan lugas.

6. | Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar

o

santun, runtut, dan gagasan disampaikan
dengan padu serta mudah dipahami olch
peserta didik.

KELAYAKAN KEGRAFIKAAN BAHAN AJ

AR

1.

Judul

Judul bahan ajar dan judul-judul kegiatan
pembelajaran dalam bahan ajar dibuat
secara proposional dan menarik.

2. | Format
a) Bahan ajar ini menyajikan tampilan
dengan format yang menarik dan
mudah dibaca. |
b) Kegrafikaan komponen bahan ajar ini !
memenuhi  kriteria  kreatif  dan
dinamis.
3. | Kemenarikan Sampul

a) Sampul bahan ajar sesuai dengan isi
bahan ajar atau mendukung ide
pembelajar bshasa Indonesia berbasis
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materi custom made busana outer.

b) Sampul bahan ajar didesain dengan
menarik dan mewakili materi konsep Ni
serta penggunaannya, yakni siswa
kelas XI SMK.

4. | Relevansi Gambar dan Ilustrasi

a) Gambar-gambar dalam  bahan  ajar !

disajikan secara proposional, serasi, \/
dan dinamis, sehingga menimbulkan {
gaya tarik.
b) Ilustrasi yang ditampilkan dalam
bahan ajar mendukung konteks materi ‘/

menulis teks prosedur berbasis materi
custom made busana outer untuk kelas
XI SMK. [ |

5. | Gaya Cetak dan Ukuran Huruf | | I |
Tipografi yang meliputi ukuran huruf, ‘
jenis huruf, margin, dan tata letak dalam \/
bahan ajar didesain secara menarik dan
serasi.

6. | Keselarasan Warna

"| Sajian komposisi warna bahan ajar \/

seimbang dan harmonis
7. | Desain Isi Bahan Ajar ‘
Desain bahan ajar konsisten dalam tata | \/
letak format, kcharmonisan ukuran dan | ‘
ilustrasi, gambar, dan tulisan. | ‘
Dikembangkan dari BNSP (Badan Standar Nasional Pendidikan)

E. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai bahan ajar menulis teks prosedur
berbasis materi custom made busana outer untuk kelas XTI SMK
Modul g dihesilkan sodek wmepar’k bsik aalam estetike
desain cambor _con _bahass Gany kowunikdtip den jele S
Sehinga® memunculken geireh dslom membsce dtew meppsels -
Jary “rodol tecselbut boik grows B vro, N
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F. Kesimpulan Umum
Berdasarkan penilaian kelayakan substansi (isi atau materi) dan penyajian. Maka bahan ajar
menulis teks prosedur berbasis materi custom made busana ourer untuk kelas XI SMK dinyatakan:
Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK tanpa revisi.
2) Layak untuk selanjutnya digunakan daiam pembelajaran di SMK dengan revisi sesuai saran.
3) Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran SMK.
(Mohon beri tanda lingkaran pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapal/Ibu)

(
NIP.
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LAMPIRAN G. ANGKET UJI COBA PRODUK

ANGKET RESPON PENGGUNAAN BAHAN AJAR MENULIS TEKS PROSEDUR
BERBASIS MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER WANITA

UNTUK KELAS XI SMK
Nama . IsH Rahmawaty
Kelas - X1 Tate busana 1o
Nama Sekolah oMk Tegalary

PETUNJUK PENGISIAN

1. Tulis identitas kalian pada kolom yang telah disediakan.

2. Pilih salah satu skor: 1 (Tidak Baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik), dan 5
(Sangat Baik). Pilih sesuai pendapat kalian dengan memberikan tanda checklist (v)

3. Serahkankan kembali hasil jawaban kalian kepada guru/mahasiswa.

4. Terima kasih atas partisipasi dan kerja sama kalian.

. . Nilai

No. Indikator Penilaian 1 2 3 3 5

1. | Kreatif

a) Bahan ajar ini membuat saya bisa mengolah v
ide untuk menulis teks prosedur terkait materi
custom made busana outer wanita.

b) Bahan ajar ini membuat saya berani menulis

teks prosedur dengan tema  cusfom v
madebusana outer wanita.
2. | Rasa Ingin Tahu
a) Bahan ajar ini membuat saya berfikir secara v’

mendalam mengenai materi menulis teks
prosedur dan berbasis materi custom
madebusana outer wanita. =

b) Dengan bahan ajar ini membuat saya ingin v
banyak tahu mengenai menulis teks prosedur
dan materi custom made busana outer wanita,

3. | Kerja Keras

a) Dengan bahan ajar ini membuat saya merasa \/
mudah memahami materi menulis teks
prosedur.

b) Bahan ajar ini membuat saya bersemangat \/
menyelesaikan tugas menulis teks prosedur.

c) Saya senang terhadap pembelajaran menulis
teks prosedur menggunakan bahan ajar ini
karena tidak membuat pembelajaran menjadi
kaku dan tertekan, sehingga saya mudah \/
mengatasi berbagai hambatan belajar dan
tugas menulis teks prosedur.
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ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR MENULIS TEKS PROSEDUR
BERBASIS MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER WANITA

UNTUK KELAS XI SMK
Nama v Rabmonot
Kelas : X'waa"q’ ........................
Nama Sckolah  : SPEV / e Behape TN T

PETUNJUK PENGISIAN

1. Tulis identitas kalian pacda kolom yang telah disediskan.

2. Ketgakan secara mundici sesuai dengan pilihan Kalian.

3. Pilih salsh sutu skor: | (Tidak Baik), 2 (Kurang Baik), 2 {Cukup Baik), 4 {Baik), dan 5
(Sangat Baik), Pilih sesuai pendspat kalinn dengan memberikan tanda checkiist {(v')

4. Setelah selesai mengisi tabel, kalian bisa menuliskan komentar dan samn perbaikan pada
kolom yang sudsh disedizkan.

5. Serahkankan kembali hasil jawaban Xalian kepads purwmahasiswa,

6. Terima kasih xtns partisipasi dan Kerja samas kalian,

No Tndikator Penilaian Skala Peniluiun %
[
|

g IR X N T
] R 3 C 3 i

| 2} Materi disajikan secara jelas.

b) Materi dalam modul disajikan secarn runtut

¢} Materi disajikan mudah di i. v

a} Materi dalam modul memust uraian,
gambarlifustrasi, contoh, dan saal-sonl yang
menarik. e

by Materl yang disajikan dapat menambah

__pengetahuan saya.

¢) Penyujion materi bersifen interaktif dan
partisipatif schingga memativasi saya untuk
belajar mandiri.

d} Penynjian materi dapat menuntun saya berpikic
keeatif, kritis, dan inovatif. By v

¢) Penyajizan contoh dan ilustrasi mempegjelns
pemithaman sava. v

) Penyajian langknh-tangkah dalam pemkbelajorn
mempermudah pemsshaman saya

£) Penysjian Istihan, uji formatif, evaluasi. dan
rangkuman membantu mengetahui tingkx
pemnhaman sava,

AN

< SIS

<

<,
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pemahnman siswa SMK,

n) Bahasn yang digunakan mudah dipahami,
b} Buhasy yang digunakan sesuas dengan tingkat

¢) Bahasa vang digunskan bersilat komunikatif,

<| ¢ [

menemukan kata-kats asing/sulic.

d) Penyajian glosarium mempermudah saya

bahass yang menarik.

£) Pesan/maksud dalam modul disajikan dengan

h@.ﬁm RO Ir BRI

Desain sampul modul mmank

b) Dessin bagian isi modul mensrik. v/
¢} Menggeunakan huruf yang menarik dan mudah
saya baca. . v 5
d) Gambar/ilustrasi ditamypilkan serasi dengan Vv
___materd yang ada di modul.
¢} Unsur pewarnaan dalam modul harmonis. F v
+ Kolom Saran dan Pendapat
tod! ga muakth aipabam;  don lmﬁormgm Jeas  feolak
bertete - {de .
Tegalsari, .)3... Nowmber  #o1q
Responden
i z
/ fﬂﬂhmﬂ ......................... )

&
NIS. 5LB /792
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LAMPIRAN H. LEMBAR OBSERVASI

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODUL PEMBELAJARAN MENULIS TEKS
PROSEDUR BERBASIS MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER WANITA

UNTUK KELAS XI SMK
Hari, tanggal s Jumak S 28 Oktober 2019
Jam ke 1S4
Kelas X1 TB )

Petunjuk penilaian!
1. Amatilah kegiatan guru selama pembelajaran.
2. Berilah tanda lingkaran pada setiap kolom penialaian dengan indikator yang diamati!

No. [ Aspek yang diamati I Skor
I. PRA PEMBELAJARAN
1. | Guru memeriksa kesiapan ruang, alat, dan media pembelajaran I 2 @ 4 5
2. | Guru memeriksa kesiapan siswa 1 2 @ 4 5
JUMLAH SKOR

1. KEGIATAN PEMBELAJARAN
y Guru ‘mengomunikasikan atau  menyampaikan  tujuan 12 3 @ 5
pembelajaran

- Guru menginformasikan bahwa pembelajaran dilakukan dengan 123 4 @

2, 2 3
menggunakan modul

5. Guru mengarahkan siswa untuk mempelajari kegiatan‘bc]ajar 12 3 4 @
pada modul
Guru meminta siswa untuk teliti d bijaksana dalam

4 isw iti dan bjj el Ao @ 4 s
menggunakan modul

5. | Siswa mengerjakan latihan soal modul secara individu I 2 CS) 4 5
Siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan

6. P g g p Y g 1 2 3 @ 5
menggunakan modul

7. | Beberapa siswa berdiskusi dengan siswa lain 1 2 3 4 (5

8. | Beberapa siswa bertanya kepada guru apabila kurang dimengerti | 1 2 3 4 (5

9. | Guru menjelaskan di depan kelas apabila siswa belum mengerti 1 2 3 (4)s

Siswa dapat memahami petunjuk untuk melakukan kegiatan

10. 5
belajar dalam modul L & @ 5 g

Siswa melakukan kegiatan-kegiatan sesuai petunjuk yang tertulis

1. 123@)s
dalam modul

12. | Guru memberikan bimbingan selama menggunakan modul 1 2 3 4 @

13 Siswa dapat bebas berpendapat dan bereksplorasi dalam { 23 @& @

J. V4

menemukan suatu konsep atau memberikan kesimpulan ?

14. | Siswa dapat mencari suatu konsep dan mendapat kesempatan | 1 2 3 @ 5
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untuk memberikan kesimpulan berdasarkan kegiatan yang
terdapat dalam modul

Siswa bersemangat dan tidak bosan dalam mengerjakan modul

15. 2 345
6. C.}urfj lidak banyak berceramah untuk menjelaskan materi secara 5 @ 45
rinci di kelas
17, Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat pada akhir s 3(4)s
kegiatan belajar
18, Siswa mencocokkan jawaban dengan kunci jawaban untuk 5 % 4 @
mengetahui tingkat penguasaan materi
Jika tingkat penguasaan materi siswa sudah lebih dari 75 persen
19. | atau sama dengan 75 persen, maka guru mengarahkan siswa 2 3 @ 5
untuk mempelajari materi pada kegiatan belajar selanjutnya
JUMLAH SKOR
III. PENUTUP
1. | Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa 2 3 @ 5)
o Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan s 3 @ 5

melibatkan siswa

Lo

Guru  menginformasikan kepada siswa tentang materi
selanjutnya

(3]
w2
+

JUMLAH SKOR

JUMLAH KESELURUHAN SKOR

Skor praktik = Jumlah keseluruhan skor %100 = 8 ,) é

120

Komentar:

belaior tberik K

N
S w

o)

mudah dip;)h;?m'u sehinged ~ mereks dspat mencemhbona ko

konsep materi tersebols dengan Lebih Yoreskip

J

Tegalsari, .2 5.0k baker. 20l )

Observer,

(GRICK . YVITMAY HERMA
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODUL PEMBELAJARAN MENULIS TEKS
PROSEDUR BERBASIS MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER WANITA
UNTUK KELAS XI SMK

Hari, tanggal :Jumc')(j / ) Movem b@r Zol9
Jam ke S

Kelas Xy B3

Petunjuk penilaian!

1. Amatilah kegiatan guru selama pembelajaran.
2. Berilah tanda lingkaran pada setiap kolom penialaian dengan indikator yang diamati!

No. I Aspek yang diamati l Skor
1. PRA PEMBELAJARAN
1. | Guru memeriksa kesiapan ruang, alat, dan media pembelajaran 1 2 C%/ 4 5
2. | Guru memeriksa kesiapan siswa 1 2 3 w 5)
| 4 JUMLAH SKOR
| Il KEGIATAN PEMBELAJARAN
! L Guru .mengomlmxkasukan atau  menyampaikan  tujuan 1 2 @ T B
| pembelajaran
| 2 Guru menginformasikan bahwa pembelajaran dilakukan dengan 12 3 @ 5
!‘ menggunakan modul
| 3. Guru mengarahkan siswa untuk mempelajari kegiatan belajar 1 2 3 @ 5
‘ pada modul
} Guru meminta siswa untuk teliti dan bijaksana .dalam
|4 12 3(4)s
[ menggunakan modul
|5, | Siswa mengerjakan latihan soal modul secara individu N2 3 @75'
5 Siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran  dengan | P 3@5
menggunakan modul
| 7. | Beberapa siswa berdiskusi dengan siswa lain 1. 23 4(s
| 8. | Beberapa siswa bertanya kepada guru apabila kurang dimengerti | 1 2 3 4 (5
g
9. | Guru menjelaskan di depan kelas apabila siswa belum mengerti 1 2 3(4)5
Siswa dapat memahami petunjuk untuk melakukan kegiatan P
10. . 1 2 34)5
belajar dalam modul
Siswa melakukan kegiatan-kegiatan sesuai petunjuk yang tertulis =
11. 1 2 3(@4)5
; dalam modul
| 12. | Guru memberikan bimbingan selama menggunakan modul 1. 2 3 ﬂ ) 5
| 13, Siswa dapat bebas berpendapat dz-m bere.ksplorasi dalam ~ @ 5
[ menemukan suatu konsep atau memberikan kesimpulan
| 14. | Siswa dapat mencari suatu konsep dan mendapat kesempatan | 1 2 3 @75
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untuk memberikan kesimpulan berdasarkan kegiatan yang
terdapat dalam modul

| 15. | Siswa bersemangat dan tidak bosan dalam mengerjakan modul 1 2 3 4 5)
| 16 Guru tidak banyak berceramah untuk menjelaskan materi secara 1 2 3 @ s
| | rinci di kelas c
g 17, Sisv'va menge.rjakan soal-soal latihan yang terdapat pada akhir 12 3 4 @
kegiatan belajar
18, Siswa mencocokkan jawaban dengan kunci jawaban untuk 123 /4)s

mengetahui tingkat penguasaan materi

) Jika tingkat penguasaan materi siswa sudah lebih dari 75 persen

19. | atau sama dengan 75 persen, maka guru mengarahkan siswa | |

untuk mempelajari materi pada kegiatan belajar selanjutnya
o ~ JUMLAHSKOR

)

1. PENUTUP
1. | Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkansiswa | 1 2 3 /4) 5
Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan

i melibatkan siswa b2 303
3 Guru  menginformasikan  kepada siswa tentang materi 1 2/3)4 5
{ selanjutnya
i JUMLAH SKOR A
|

JUMLAH KESELURUHAN SKOR

AT = Jumlah keseluruhan skor _ 3
Skor praktik = ————————x 100 = 676

Komentar: S

Lebih pohami karktar andk | soto persotu. Svpags cboyperf
memberikan kemudahan dala™ _menglurkan i ma kep)s
anak didik. Korakter ¢iswa di kelas x) 3R) b@rr?nplrarob(;,;?
2ntara lan, andk vajin, anak vojin cadoh, gnak yang
Lidak mao tabu, dan sebagaings ‘

Observer,

(ERICK NITMAY. HERMAWAN <, 12))
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LAMPIRAN I. INSTRUMEN ANALISIS VALIDITAS AHLI DAN PRAKTISI GURU BAHASA INDONESIA

1. AHLI PEMBELAJARAN/VA1

No Aspek Indikator Penilaian A|B|C|D]|Total | Skor | Rata-rata
Keakuratan Materi 414(13|-] 11 | 92%
1. | Isi dan Konstruk Kelengkapan Materi 41413 |-] 11 | 92% 94%
Kesesuaian Materi 41414 |-] 12 |100%
. Sistematika Penyajian 314 -] - 7 88% 0
2. | Penyajian Penyajian Pembelajaran 41413|4| 15 94% 92%
2. AHLI BAHASA/VA?2
No Aspek Nomor Butir Indikator Penilaian Skala Penilaian Total | Skor | Rata-rata
Kesesuaian Bahasa dengan Tingkat Siswa 4 4 100%
Penggunaan Bahasa Komunikatif 8 3 75%
Penggunaan Tata Bahasa dan Ejaan 4 4 100% 0
1. | Kebahasaan Kemudahan Pemahaman Materi 4 4 100% 96%
Petunjuk dan Latihan Disampaiakan Secara Jelas 4 4 100%
Bahasa yang digunakan santun 4 4 100%
3. AHLI MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER WANITA/VA3
No Aspek Indikator Penilaian A | B | C | Total | Skor | Rata-rata
. Keakuratan Teori 313] - 75%
1. gﬂuagtae;;%jttgrmwl\gi?fa Keauntentikan Materi 313 - 75% 86%
Kebermaknaan dan Kemenarikan Materi 31414 11 | 92%
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4. AHLI KEGRAFIKAAN/VA4

No Aspek Indikator Penilaian A | B Total Skor Rata-rata
Judul 3 | - 3 100%
Format 4 | 4 8 100%
Kemenarikan Sampul 4 | 4 8 100%
1. | Kegrafikaan Relevansi Gambar dan llustrasi S |45 6 75% 90%
Gaya Cetak dan Huruf 3 - 3 75%
Keselarasan Warna 4 - 4 100%
Desain Isi Model Bahan Ajar 4 - 4 100%
5. PRAKTISI GURU BAHASA INDONESIA/VP
No Aspek Indikator Penilaian A | B |C Total | Skor | Rata-rata
Keakuratan Materi 4 4 4 12 100%
1. | Isi dan Konstruk | Kelengkapan Materi 3 3 4 10 83% 89%
Kesesuaian Materi 4 3 3 10 83%
.. Sistematika Penyajian 4 3 - 7 88%
2. | Penyajian Penyajian Pembelajaran 4 4 4 15 94% 92%
Kesesuaian Bahasa dengan Tingkat Siswa 3 - - 3 75%
Penggunaan Bahasa Komunikatif 3 - - 3 75%
Penggunaan Tata Bahasa dan Ejaan 3 - - 3 75%
3. | Kebahasaan Kemudahan Pemahaman Materi 3 - - 3 75% 7%
Petunjuk dan Latihan Disampaiakan Secara Jelas 3 - - 3 75%
Bahasa yang digunakan santun 3 - - 3 75%
Judul 4 - - 4 100%
4. | Kegrafikaan Format 4 4 - 8 100% 88%
Kemenarikan Sampul 4 3 - 7 88%

106


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Relevansi Gambar dan llustrasi 3 6 75%
Gaya Cetak dan Huruf 4 4 100%
Keselarasan Warna 3 3 75%
Desain Isi Model Bahan Ajar 3 3 75%
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LAMPIRAN J. INSTRUMEN ANALISIS ANGKET UJI COBA PRODUK

No. | Nama Siswa Sistematika | Rata- Substansi Rata- Kebahasaan Rata- | Kegrafikaan | Rata- | Total

A|B|C|rata |[A|B|C|/D|E|F|G| rata |[A|B|C|D|E| rata |A|B|C|D|E]| rata | Skor
1 | LeniM. 4|5|3|8% |5|5|5|5|5|5|4|97% |4|4|3|5|5| 8% |5|5|5|5|5|100% | 92%
2 | Afida K.H. 4 14| 4|8% |4|5/4|4|3|5|/5|86% |4(4|(5|5|4|88% |4|4|4|4|3]| 76% | 83%
3 |AldaDIN.LS | 4 |5 | 4 | 87% |4|5|3|4|4|5|5|8% |5|4|4|3|5|84% [3|4|4|4|4]| 76% | 83%
4 | Amelia P. 4|4 |4]18% |5|4[4|4|4|5|5|91% |5|5|3[4|4[84% |4|4|5|4/|4]| 84% | 86%
5 | AnaK.M. 4|4 |4 |8% |5|5|4|4|5|5|5| 8% |4|4|5|4|4|84% |4|4|5|4|4| 8% | 85%
6 | AnisaP.M. 514 |4[8% |4|4|4|4|4|(5[5|86% |4|5[3|4|4|80% |4|5|4|4/|4]| 84% | 84%
7 |AmestaC.P. | 4| 4|4 |8% 43|53 |3|5|4|77% |4|5[4|4|3|80% [5|5|5|4|5]| 96% | 83%
8 | DewiRJ. 5|4 |4|87% |4|5|5(3|4(4|4|83% [4|5|4|5|3|84% [4|4|4|4|4]| 80% | 83%
9 | DewisS. 5|5 |4|93% |4|5|4|4|4(5|4|8% [3|5|4|5|3|80% |[4|4|5|5|3]| 8% | 85%
10 | Diah A. 4|5 |3[8% |[5|5[3|3|5|5|4|86% |4|4|4[4|5|[84% |4|4|3|4|4]| 76% | 82%
11 | Dila A.P. 4 14| 4|80% |4|5|4|4|4|5|/4|86% |4|4|4|4(4|80% |4|4|4|4|3]76% |81%
12 | DillaR.A 414 |5|8/% |4|5|4|4|4|5|5|8% |4|4(3|4(5|80% |4|4|4|4|3]| 76% | 83%
13 | Dinda AW 5|5 |5[200%|5|5|5|5|5|5|5|100% |5|3|3|5|5| 8% |5|5|5|5|5]100% | 96%
14 | DwiM.S 4|4 |5 | 8% |4|5|3|5|4|5|4|8% |3|4|4|5|3|76% |4|4|3|5|3| 76% | 81%
15 | ElsaS. 4 4|3 |73% |4|3|5|4|3|5|5|83% |4(4|4|5|5|88% |4|4|4|4|5] 84% | 83%
16 | Evia A. 4 | 4|4 | 80% |4|4|4|5|4(5]4(86% |4|4|4[3[(5[80% [4|4[4|5|4]| 84% | 83%
17 | FebiolaM.S 5|4 |4|8% |3[5[3|5[3|5|5|83% |5|5|[5|3[3[84% |[5|5|3|3|5| 84% | 84%
18 | Fika LK 45| 4 | 87% |4|5|4|3|4[4|5|83% [4|4|3|4|4[76% |4|4|4|4|4]| 80% |81%
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19 | Fina N.H 514 |4 | 87% 3 4 5| 80% |4 |4 54| 8% |3 45 |4| 76% | 82%
20 | Fitri A.A 4 | 4 | 80% 4 4 4180% |44 44| 84% | 4 3|/4|5]| 84% | 82%
21 | FitriaR. - -1 0% |- - - -1 0% | --|-]-|-10% |-|-|-]-|-] 0% | 0%
22 |FransiskaM.S | 4 | 5 |5 | 93% |4 |4|5|5|4|5|4[8% |4|5|4|5|4|8% [5|4|5|4|4]| 8% | 89%
23 | GizaF. 5|4 |4|8% |4[3[5|5(4(3|5|8% |4|4|4|5|5[88% |[5|5|3|5|4| 8% | 8%
24 | Halimatus S. 4 | 4|4 |8% |4|4[3|4/4|5|3|77% |5|5|4|3[5|8% |5|5|2|3|5]| 80% | 81%
25 | Hane F. 5154 ]93% |5(5[3|5(4(4|4|8% |4|4|4|4[4[80% |4|5|4|4|4| 84% | 85%
26 | Heral. 4 | 4| 4[80% |5(5|4|3|5[3[4|83% [4[4|4|4|4(80% |4|3|4|4|4]| 76% | 80%
27 |HestiRAAS |5 | 4|4 |8% |4|4|5[4|5|5[4[8% |4|4|5|4|3|80% [4|4|5|4/|5]| 8% | 86%
28 | Hilma LY 3|5|4|8% |5(4[5|5[3|5|4|8% |5|5|5|4[3[8% |[5|5|4|4|5| 92% | 88%
29 | Husnul C. 4 5|4 |8% |4|3|5|4|4|5|/4|83% |5|5|4|4(4|8% |5|4|5|4|5]| 92% | 87%
30 | InkaS. 4| 4|4 |80% |4|4|3|4|5|5|5|86% |4|5|/4|5|3|[84% |5|5|5|4|5]| 9% | 87%
31 | Is Sriani - - 0% |- - - - - - 0% | - - - - - 0% | - ---1-1 0% | 0%
32 | IsnaM.S 4 | 4|4 [8% |[3|5|5|4|4|5[3|83% [4[4|4|4|3|[76% |4|3|5|5|5]| 8% | 82%
33 | IstiR. 4| 4|5 | 8% |5|5[5|4|4|5|5| 9% [5|5|5[4|4]92% [5|5|3|5|4]| 8% | 91%
34 | Khoni N. 4 5|4 |8% |4|3|5|4|3|5|5|8% [5|5|5|5|5|100%|4|4|5|5|4] 8% | 89%
35 | Leony A. 5|5|5[100%|5|5|5|3|5|5[5|94% [5|5|5|5|5|100% |5|5|5|5|5|100% | 98%
36 | Linda N.I 5|4 |5|93% |4(4(5|5|4|5|5|91% |5|5|4|4|4[8% |[5|5|4|5|4| 92% | 91%
37 | Mega N.N 514 |5[93% |4|4|5|4|4|5[5|8% |[5|5|5|5[|5|100%|5|4|5|4|3]| 84% | 91%
Rata-rata Jumlah 81% 82% 80% 81%
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Sikap
No. | Nama Siswa Kreatif Rasa Ingin Kerja Keras
Tahu
1 |LeniM. 3 4 3 4 5 | 4 | 4
2 | Afida K.H. 4 5 4 4 4 4 5
3 | AldaD.N.L.S 4 5 5 5 5 5 5
4 | AmeliaP. 4 4 5 5 4 5 4
5 | AnaK.M. 5 5 5 4 4 4 | 4
6 | Anisa P.M. 5 5 4 4 5 4 4
7 | Arnesta C. P. 4 4 4 4 5 4 4
8 | Dewi R.J. 3 3 5 4 4 4 4
9 | Dewi S. 3 4 5 4 4 | 4 | 5
10 | Diah A. 3 4 4 4 4 4 5
11 | Dila A.P. 4 5 4 4 4 4 5
12 | DillaR.A 5 5 4 4 4 4 5
13 | Dinda AW 5 5 4 5 4 4 4
14 | Dwi M.S 4 4 4 5 4 5 4
15 | Elsa S. 3 4 4 5 4 4 5
16 | Evia A. 3 4 3 3 3 4 4
17 | Febiola M.S 3 4 5 4 4 4 5
18 | Fika LK 4 4 5 4 4 3 4
19 | FinaN.H 5 5 5 4 4 4 4
20 | Fitri A.A 4 5 4 3 5 3 4
21 | Fitria R. - = - _ - - -
22 | Fransiska M.S 5 4 4 4 5 4 4
23 | GizaF. 5 4 4 4 5 | 4 | 4
24 | Halimatus S. 4 5 5 4 4 3 4
25 | Hane F. 4 5 5 4 4 4 5
26 | Heral. 4 4 5 4 4 4 5
27 | Hesti R.ALAS 4 5 5 4 4 4 4
28 | Hilma L.Y 3 3 4 3 3 4 4
29 | Husnul C. 3 3 4 3 4 4 4
30 | InkaS. 5 4 4 4 4 5 4
31 | Is Sriani - - - - - - -
32 | IsnaM.S 5 5 4 4 4 4
33 | IstiR. 4 3 4 4 5 4
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34 | Khoni N. 3 4 4 4 4 4 5
35 | Leony A. 4 3 4 4 4 | 3 | 4
36 | Linda N.I 3 4 4 4 4 3 5
37 | MegaN.N 5 5 5 4 4 | 4 | 4
Jumlah 139 | 149 | 153 | 141 | 145 | 140 | 152
Total 288 294 437
Persentase 82% 82% 83%
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LAMPIRAN K. SURAT IJIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: (0331)- 330224, 334267, 337422, 333147 * Faximile: 0331-339029
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor :§5 7 4/UN25.1.5/LT/2019
Lampiran : - ' 1 JUL 2018

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMK Negeri 1 Tegalsari
Di Jalan K.H. Abdul Majid No. 9 Tegalsari
Kabupaten Banyuwangi

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Devita Endah Anggraini

NIM 1 150210402023

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan penelitian
di SMK Negeri 1 Tegalsari dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Prosedur
Berbasis Materi Pembelajaran Produktif untuk Kelas XI Busana Butik di SMK”. Sehubungan
dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan bantuan

informasi yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan

terima kasih.

9670625 199203 1 003
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LAMPIRAN L. SURAT KETERANGAN PENELITIAN

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1

TEGALSARI
J1. KH. Abdul Majid No.09, Tegalsari, Telp.(0333)5980920

Website http://www.smkntegalsari.net | E-mail : info@smkntegalsari.net
Banyuwangi, Kode pos 68491

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.5/%2 /101.6.7.25/2019

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Drs. Mulyadi, M.Pd

Jabatan : Kepala SMK Negeri 1 Tegalsari
NIP : 19660704 199412 1 003
Pangkat/Gol : Pembina, Tk.I/TVb

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : DEVITA ENDAH ANGGRAINI

NIM £ 150210402023

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Prodi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Asal Perguruan Tinggi : Universitas Jember

Bahwa Mahasiswa tersebut diatas benar — benar telah melaksanakan Penelitian tentang

h hah

“Peng ngan

ajar lis teks prosedur berbasis materi custom made busana
outer wanita untuk kelas XI SMK Negeri 1. Tegalsari’, pada tanggal 14 Agustus s/d 13
November 2019.

Demikian surat keterangan ini dibvat untuk digunakan sebagaimana mestinya, atas
perhatiannya disampaikan terima kasih.

Form. :F.3.0-07 Revisi : 01
Tgl.  :01Januari 2015

3

3
5
B
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LAMPIRAN M. SURAT REKOMENDASI VALIDATOR

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-334988 Laman: www.fkip.unej.ac.id

SURAT REKOMENDASI SEBAGAI VALIDATOR

Yang bertanda tangan di bawah ini saya selaku Dosen Pembimbing skripsi mahasiswa:

nama : Devita Endah Anggraini

NIM 1150210402023

program studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

judul skripsi : Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Prosedur Berbasis Materi

Custom Made Busana Outer Wanita untuk Kelas XI SMK.
Selanjutnya, untuk melengkapi instrumen dalam penelitian tersebut diperlukan validator
untuk memvalidasi instrumen-instrumen tersebut. Oleh karena itu, saya mohon Bapak/Ibu

agar kiranya berkenan menjadi validator *):

No. Nama Validator Bidang/Ahli
j Ahli Pembelajaran Bahasa dan Sastra
1. | Dr. Rusdhianti Wuryaningrum, S.Pd., M.Pd.
Indonesia

2. | Anita Widjajanti, S.S., M.Hum. Ahli Kebahasaan

3. | Ahmad Syukron, S.Pd., M.Pd. Ahli Kegrafikaan

4. | Ika Yunita, S.Pd. Ahli Pembelajaran Tata Busana

5. | Erick Vitmay Hermawan, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.

Jember, 17 Oktober 2019
Dosen Pembimbing Utama,

e \\\
Dr. Arju Muti’ah, M.Pd.
NIP. 19600312 198601 2 001

Keterangan:
Dibuat rangkap 3: masing-masing untuk Kombi, Dosen Pembimbing, dan Mahasiswa.

*) Segala yang terkait dengan akomodasi validator ditanggung mahasiswa yang bersangkutan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

115

LAMPIRAN N. DOKUMENTASI UJI COBA PRODUK

4.26 siswa membentuk kelompok diskusi

4.27 Siswa mendiskusikan materi dengan siswa lain ]
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4.28 Guru menjelaskan materi yang terdapat pada model bahan ajar

4.29 Suasana pembelajaran menggunakan model bahan ajar
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4.30 Siswa mengerjakan latihan pada model bahan ajar

N o

4.31 Foto bersama siswa dan guru bahasa Indonesia setelah pebelaj
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LAMPIRAN O. AUTOBIOGRAFI

Devita Endah Anggraini atau yang akrab dipanggil
Vita lahir di Banyuwangi 14 Januari 1997. Putri pertama
dari Bapak Dadik Setijadi dan Ibu Rita Puspitasari.
Adapun riwayat pendidikan penulis yaitu pada tahun
2003 menjadi alumni dari TK Pertiwi Genteng,
Kabupaten Banyuwangi. Kemudian melanjutkan
pendidikan tingkat Sekolah Dasar di SD Negeri 2 Jajag,
Kabupaten Banyuwangi lulus pada tahun 2009. Pada

tahun 2012, penulis lulus pendidikan tingkat Sekolah
Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Cluring, Kabupaten Banyuwangi.
Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas di
SMA Negeri 1 Gambiran, Kabupaten Banyuwangi dan lulus pada tahun 2015.
Setelah lulus dari SMA, penulis melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi
pada tahun 2015 dengan mengikuti program S1 jalur SNMPTN (Seleksi Nasional
Masuk Perguruan Tinggi Negeri) dan diterima menjadi mahasiswa Universitas
Jember di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Penulis dapat dihubungi melalui surel:

vittaanggrainii@gmail.com.
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